Ch. 1 


Gak mau nikah 


"Ma, Aina gak mau nikah sama dia. Aina belum siap." 
Gadis itu merengek. Sejak tadi yang dilakukanya hanya 
menendang-nendang lantai seakan lantai itu bisa 
berlubang dengan kakinya lalu dia akan bisa melarikan 
diri dari sana. Pemikiran polosnya cukup berwarna. "Dia 
tua. Walau ganteng tapi tetap tua." Bibirnya yang tipis 
cemberut. Lipstik yang di pakaikan padanya dengan 
paksaan hampir hilang warnanya. 


"Loh katanya kemarin mau. Sekarang gak, Aina 
bagiamana sih? Sejak kapan jadi gadis tidak berpendirian 
teratur." Ibunya yang baru datang ke kamar rias anaknya 
duduk di samping anaknya dengan sabar. Aina adalah 
putri semata wayangnya. Sikap manjanya sudah jelas 
ulah dari dia dan suaminya. "Juga calon suami kamu tidak 
tua sayang. Dia baru 26 tahun, masih sangat muda. 
Mama saja suka dengan dia." Intan, menasihati dengan 
baik. 


Aina meletakkan buket bunganya. Meletakkan 
kedua tangannya di pinggang. Ditatapnya ibunya dengan 
kejam walau malah terkesan seperti pelototan anak 
dibawah umur. Aina memang belum cukup umur juga. 
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"Mama punya papa, kenapa suka dengan calon suami 
Aina? Gak boleh tau." 


Intan yang mendengar tuduhan tidak berdasar dari 
putrinya itu hanya bisa memukul keningnya dengan 
pasrah. Anak siapa sebenarnya yang ada di depannya. 
"Maksud Mama, Mama menyukainya menjadi menantu 
Mama. Kamu ini.." 


Gadis muda itu bersedekap. Buket bunganya hanya 
di tatapnya dengan tidak berminat. Apa yang harus dia 
lakukan agar pernikahan ini tidak terjadi. Kenapa juga dia 
langsung setuju saja begitu melihat wajah pria itu, 
harusnya dia selidiki dulu semuanya agar dia tidak 
berakhir seperti ini. 


Semua penolakan ini berawal dari keisengannya 
untuk bertemu pria bernama Aiden itu tadi malam. Pria 
yang memang sengaja menginap di hotel bersama 
keluarganya itu tidur di lantai bawah. Tidak di sangka 
kalau dia melihat pria itu sedang dipeluk wanita lain. 
Wanita yang Aina rasa di kenalnya sebagai kakak ipar pria 
itu. Mereka bermain serong tapi Aina tidak tahu 
bagaimana cara memberitahukan semuanya pada 
keluarganya. 


Sekarang yang di inginkan Aina hanya membatalkan 
pernikahannya tapi apa yang harus dilakukan agar 
mamanya setuju. Apa dia harus memberitahukan pada 
mamanya cerita sebenarnya tentang apa yang dilihatnya? 
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Lalu kalau dia bercerita bukankah akan bermasalah 
untuk ke depannya? Aina bukan gadis yang suka 
membuat keributan. 


Suara ketukan samar yang terdengar membuat Aina 
menatap mamanya dengan bingung. Orang yang sejak 
tadi ada di dalam ruangan bersama mereka bergerak 
membuka pintu, terkejut melihat siapa yang datang. 


Aiden berdiri disana dengan tatapan yang miring 
untuk memperlihatkan Aina kalau dirinya yang datang. 
Dan bibir cemberut gadis itu memberitahu Aiden kalau 
dia tidak diterima disana. "Ma.." sapa Aiden pada Intan 
yang langsung beranjak mendekati pintu. 


"Aiden, apa ada masalah? Sebentar lagi Aina selesai 
dan kalian akan bertemu. Ada apa sampai kamu harus 
kemari?" Intan cukup heran. Aiden anak yang sopan juga 
cukup bisa menerima kalau ayahnya menjodohkannya 
dengan anak kecil. Mereka berdua jelas menikah karena 
perjodohan di masalalu jadi jika di telisik lebih jauh maka 
keduanya hanya terpaksa melakukan semua ini. Tapi 
Aiden cukup dewasa menerima semua nya. 


"Boleh aku bicara dengan, Aina? Ada yang sangat 
perlu aku bicarakan dengannya." Mata biru pria itu 
memancarkan permohonan tanpa kata. 


Intan berbalik dan menatap putrinya. Gelengan Aina 
membuat Intan merasa memang sepertinya ada yang 
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salah dengan dua orang ini. Aina bukan orang yang akan 
plin-plan dengan keputusannya jadi pastinya ada yang 
salah. Intan yang tidak ingin acara pernikahan itu kacau 
akhirnya mengangguk. 


"Baiklah. Ayo, kita biarkan mereka bicara." Pinta 
Intan pada perias yang melayani Aina. 


"Maa..." Aina hanya bisa merengek karena ibunya 
sudah meninggalkan ruangan itu dan Aiden menutup 
pintunya. Pria berambut gelap itu berjalan kearah Aina. 
Melihat gadis itu dengan tatapan yang tidak bisa di 
artikan. 


Apa yang dilakukan Aiden sendiri langsung membuat 
Aina menahan nafasnya. Aiden berlutut dihadapannya, 
membuat wajah mereka sejajar. "Apa Aina ingin 
membatalkan pernikahan kita?" Tanya pria itu dengan 
lembut. Satu tangannya berada di sisi tubuh gadis itu dan 
satu lagi meraih buket bunga gadis itu. Mengambilnya 
dari tangan Aina, yang sejak kapan memegang bunganya 
lagi. 


Aina yang kehilangan buket bunganya hanya 
meremas tangannya dengan gugup. Otaknya berpikir 
keras. 


"Apa Aina mau papa dan mama Aina sedih?" Tanya 
pria itu lagi. Memainkan buket bunga gadis itu dengan 
mata yang masih mempertahankan kedatarannya. 
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Aina menggeleng. 


"Lalu kakek Aina yang juga akan sangat marah kalau 
sampai apa yang dia niatkan pada kita tidak terwujud. 
Selain itu kakek Aina juga pasti akan tidak tenang di alam 
sana." 


Aina kembali menggeleng. Kali ini dengan keruh di 
wajahnya yang membayang. "Gak. Aina gak akan batalin 
pernikahan ini. Aina gak mau papa sama Mama sedih. 
Aina juga gak mau kakek tidak tenang disana." Ucapnya 
akhirnya dan Aiden menyembunyikan senyum nya. 
Mudah bukan? 


Aiden mengembalikan buket bunga gadis itu. 
Membiarkan tangan gemetar Aina memegang buket 
bunganya. Aiden menatap wajah lugu calon istrinya yang 
sering membuat Aiden merasa begitu tenang, seolah 
Aina memiliki kesanggupan membuat Aiden tenang di 
sisinya. 


"Tapi Aiden harus janji sama Aina. Aiden gak boleh 
lagi di peluk-peluk cewek lain. Nanti kalau ceweknya 
hamil gimana? Kan Aiden harus tanggungjawab dan 
siapa yang akan jadi suami Aina kalau Aiden 
tanggungjawab sama cewek itu?" 


Aiden harus menahan tawanya. Bahkan kekehannya 
malah lolos dari mulutnya. Kepolosan Aina yang begitu di 
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sukainya. "Tidak akan ada lagi yang bisa peluk aku, selain 
Aina." Teguh Aiden menatap Aina. 


Gadis kecil itu merangkai senyuman yang indah. Lalu 
diluar dugaan, Aina malah berakhir dengan jatuh dari 
bangkunya dan memeluk Aiden. Mengalungkan 
lengannya di leher pria itu. Buket bunganya telah jatuh 
entah kemana. 


"Aina akan peluk kali ini saja. Besok-besok gak boleh, 
Aina harus sekolah jadi Aina gak bisa hamil. Itu kata 
Mama." 


Saat itulah debaran pertama yang dirasakan Aiden. 
Sebuah pemahaman masuk kedalam hati pria itu, bahwa 
pembenaran atas pernikahan ini memang bukan hanya 
semata untuk melindungi dirinya dari masalah. Tapi gadis 
ini telah mengetuk pintu hatinya dengan benar. 


Suara pintu yang terbuka membuat Aina melepas 
pelukannya dan Aiden sendiri langsung bangun dari 
duduknya. Intan tampak terpukau dan pastinya ia 
melihat kalau mereka berpelukan. Aina sendiri langsung 
merapikan gaunnya dan tersenyum pada ibunya yang 
masih di liput tanya. 


"Mama, Aina dan Aiden akan menikah. Aiden akan 


menjaga Aina mulai sekarang. Iyakan?" Aina mendongak. 
Meminta suara dari Aiden. 
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Aiden sendiri tersenyum. "Tentu saja. Aku akan 
menjaga Aina dengan sepenuh hati." Ujar Aiden tulus 
dari lubuk hatinya yang paling dalam. 


Dan Intan hanya bersyukur karena Aiden bisa 
membujuk putrinya. 
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Ch. 2 


Setelah ijab Kabul 


Aiden menatap wajah-wajah lelah didepannya. 
Setelah satu harian mereka mengadakan pesta dengan 
tamu yang tidak ada habisnya untuk datang akhirnya 
berakhir juga. Hanya tinggal Aiden yang merasa masih 
sangat segar dengan keadaannya sementara yang 
lainnya terlihat kehilangan seluruh tenaganya. Termasuk 
istri pria itu. 


Aina tampak sudah kehilangan seluruh make up di 
wajahnya karena sejak tadi dia memang mengusap 
wajahnya karena lelah. Membuat Aiden kasihan 
melihatnya. Sementara keluarganya masih duduk-duduk 
di depan panggung tempat mereka menerima tamu yang 
akan bersalaman. Karena tidak lagi melihat ada orang 
yang akan naik akhirnya Aiden beranjak dari tempat nya 
dan berlutut didepan Aina. 


Tinggi Aiden benar-benar jauh dari gadis itu. Aina 
hanya mencapai dadanya. Aina benar-benar mungil dan 
begitu rapuh hingga bahkan Aiden merasa akan sangat 
mudah menghancurkan gadis muda itu. 
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Aiden membingkai wajah Aina. Membuat fokus mata 
coklat itu terarah padanya. "Lelah?" 


Aina mengangguk. "Aina ngantuk." Gadis itu 
menguap. Dia benar-benar kelelahan. 


Aiden mengambil buket bunga dari tangan gadis itu. 
Meletakkannya di sebelah tempat duduk Aina, dan 
tangan Aiden mengambil tangan Aina lalu di pijitnya 
dengan penuh perhatian. "Mau ke kamar gak sama aku?" 


Aina menggeleng. "Kata papa acaranya harus sampai 
selesai." Gadis itu berpendirian teguh diantara 
kerapuhannya dan bagi Aiden semua itu sangat indah. 
Gadis di depannya selalu bisa membangkitkan sisi yang 
bisa membuat Aiden memujanya. 


"Tidak apa-apa. Sekarang kan Aina sudah menjadi 
istriku. Jadi Aina harus patuh apa kata aku selama itu baik, 
tadi Aina sendiri dengar kan apa kata penghulunya. 
Sekarang aku ingin Aina istirahat di kamar. Bisa?" Lembut 
dan penuh perhatian. Hal yang tidak pernah dilakukan 
Aiden pada perempuan lain bisa dia lakukan untuk Aina. 
Pernikahan ini memang membawa hal yang positif bagi 
Aiden. 


Aina tersenyum dengan lelah. "Aina mau." Ucapnya 
lalu. 
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Aiden sendiri langsung membantu Aina untuk 
bangun tapi ringisan Aina langsung terdengar dan Aiden 
menatap kaki gadis itu. Aina kesakitan karena sepatunya 
membuat gadis itu kembali duduk di tempatnya dan 
memperhatikan Aiden yang sudah melepaskan untuknya 
sepatunya. 


"Mau kemana, Aiden?" Aiden berdiri dan melihat 
kakaknya. Richard Dimitri. Bersama dengan istrinya yang 
sekarang menatap Aiden dengan sendu seolah Aiden 
cukup peduli. Rachel Dimitri memang si ratu sandiwara. 


Kejadian tadi malam saja sampai Aina bisa melihat 
Rachel memeluknya adalah ulah dari Rachel sendiri yang 
memang sengaja ingin agar Aina bisa melihatnya agar 
gadis itu merengek untuk membatalkan pernikahan yang 
memang tidak di setujui Rachel. Alasannya adalah karena 
cinta sialannya yang masih ada untuk Aiden, cinta yang 
tidak pernah di miliki Aiden untuknya sejak wanita itu 
lebih memilih menikah dengan kakaknya. 


"Aina lelah. Aku akan membawanya istirahat. Tolong 
beritahu ayah, kami istirahat lebih dulu. Tidak bisa ikut 
kumpul bersama keluarga." 


Richard mengangguk. "Dia memang terlihat sangat 


lelah. Pergilah, aku akan mengurus sisanya." Ucap 
Richard yang penuh dengan pengertian. 


Little Wife - 10 


Aiden membuat semua orang tercengang karena 
dengan mudah dia menggendong Aina. Membuat Aina 
sendiri terkejut dibuatnya. Tapi Aiden hanya tersenyum 
kearah Aina untuk meminta gadis itu tenang. 

"Buket Aina ketinggalan." Rengek gadis itu yang 
langsung membuat Richard menggeleng dengan 
senyuman dan mengambilkan gadis itu bunganya yang 
ada di kursi dimana Aiden meletakkannya tadi. 


"Kau akan lelah dengannya, Aiden. kuharap kau 
bersabar menghadapinya." Pinta Richard tulus. 


"Dia akan membuat hidupku berwarna, Richard. Ini 
akan menyenangkan." Aiden mengatakannya tanpa 
menatap kakaknya itu. 


Aiden menuruni anak tangga dan harus berhenti di 
bawah saat mama dan papa Aina harus berdiri 
didepannya seakan menghadangnya. Aiden tersenyum, 
tahu betul apa yang mereka takutkan dan Aiden cukup 
dewasa untuk batasan apa yang diberikan orang tua 
mereka. 


"Apa dia lelah?" Vikri, ayah Aina lebih dulu bertanya. 
Tidak secara blak-blakan meminta Aiden untuk tidak 
membawanya pergi. Aina sendiri hanya terkulai dengan 
mata sayu dalam dekapan Aiden, gadis itu terlalu 
mengantuk untuk bahkan menanggapi orangtuanya. 
"Biar papa yang bawa dia ke kamarnya." 
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"Biarkan saja Aiden yang melakukanya, Vik. Aiden 
cukup dewasa untuk tahu kalau Aina masih belum bisa di 
sentuhnya. Benarkan Aiden?" James, ayah Aiden 
bersuara. Ia juga baru datang dan melihat Aiden dengan 
senyuman. Senang melihatnya peduli pada Aina. Karena 
James juga menyayangi Aina seperti anaknya sendiri. 


Aiden mengangguk. "Aku hanya akan membawanya 
untuk tidur, setelah itu aku akan bergabung dengan 
kalian sebentar lagi. Aku masih cukup kuat untuk tidak 
tidur malam ini." Aiden tersenyum dengan wajah tampan 
yang cerah. Aina tersenyum suka melihat pria itu yang 
bahagia, membuat dia menggosokkan wajahnya di dada 
Aiden. 


Vikri yang melihat putrinya tampak nyaman akhirnya 
menyerah. Walau wajah ragu istrinya masih belum bisa 
di singkirkan tapi Vikri memang tidak sepantasnya 
meragukan Aiden. Aiden adalah pria satu-satunya yang 
bisa dia percayai untuk menjaga Aina sekarang. Karena 
pria itu telah menjadi suami sah putrinya yang berharga. 


"Hati-hati. Dia lumayan berat kalau kau lama 
menggendongnya." Hanya itu yang akhirnya di katakan 
Vikri. Dia juga sempat menepuk bahu Aiden. 


Aiden mengangguk dan melangkah kembali. 


Mendekap Aina dengan lebih erat dan bahkan tanpa 
sadar membubuhkan kecupan di kepala Aina dengan 
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sayang. Membuatnya sadar kalau aroma Aina memang 
memiliki wangi khas bayi. Aiden menyukainya. 


Setelah usaha yang tidak lumayan berarti, Aiden 
sampai juga di kamar mereka. Dimana Aina sudah jatuh 
terlelap di dalam rengkuhan tangannya. Tapi yang 
membuat Aiden tersenyum adalah gadis itu tetap teguh 
memegang buket bunganya. Bibirnya yang berwarna 
merah karena lipstik itu tampak menggemaskan. Aina 
sepertinya memiliki mimpi yang indah dikala dia berada 
dalam rengkuhan suaminya. 


Aiden menidurkan gadis itu dengan hati-hati, meraih 
selimut dan mulai menutup tubuh mungil istrinya. Aiden 
juga melepaskan sepatu Aina dan melihat kaki gadis itu 
memerah, siapa yang membuat gadis manis didepannya 
memakai sepatu seperti ini. Dengan kesal Aiden 
melempar sepatu itu entah kemana. 


Aiden lalu menutup kaki Aina dengan selimut. Dan 
pandangannya jatuh pada wajah polos yang begitu 
mampu menarik ulu hatinya untuk bergetar. Aiden 
duduk di pinggir ranjang, meraih rambut gadis itu yang 
masih tersanggul rapi. Tiba-tiba saja dorongan untuk 
mendekat kearah gadis itu membuat Aiden terkejut. Iblis 
didalam diri pria itu meronta. 


Saat bibirnya berada diatas bibir Aina. Aiden tidak 
kuasa lagi menahan dirinya, kekalahan ada didepan 
matanya. Karena nyatanya gadis itu semanis madu dan 
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selezat pasta. Seolah ia teracik oleh tangan ahli dan 
candu sengaja di masukkan kedalam dirinya untuk 
memikat Aiden. 


Saat akal sehatnya kembali. Ketika wajah orangtua 
gadis itu terbayang di wajahnya. Aiden menghempaskan 
dirinya menjauh. Melihat bibir Aina yang membengkak 
tapi ciuman itu tidak cukup mampu membangunkannya. 
Gadisnya yang berharga. 


Aina hanya mengerut sebentar dan mulai mengubah 
posisi tidurnya membelakangi Aiden. Membuat Aiden 
berakhir dengan memijit kepalanya yang pening. Dia 
akan gila. Ya Tuhan apa yang baru saja dia lakukan? 


Aiden menarik dirinya meninggalkan Aina dan candu 


gadis itu. Dia harus menjauh atau dia akan secara tiba- 
tiba menyerang istrinya. 
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Ch. 3 


Aina di pagi hari 


an 


Gadis mungil itu menguap lebar, dengan matanya 
yang berat dia mulai menyibak selimutnya. Saat kakinya 
sudah menginjak lantai, dia baru sadar ada yang salah 
dengannya. Kepalanya terasa berat dan juga wajahnya 
terasa tebal. Berangsur-angsur pikirannya mulai 
merangkai segala hal di kepalanya. Membuat gadis itu 
menahan nafas dan menemukan dia sendirian di kamar. 
Serta-merta dia langsung berlari ke depan kaca dan 
mematut dirinya, melihat kalau dia masih memakai gaun 
yang tadi malam juga riasannya masih utuh walau 
lipstiknya sudah kosong. 


Dia bisa tidur seperti ini sungguh ajaib. Apalagi ini 
pertama kalinya dia membubuhkan bedak di wajahnya. 
Lalu kemana Aiden meninggalkannya? Bukankah 
harusnya Aiden disini bersamanya. 


Suara pintu yang terbuka membuat Aina menatap 
kesana dan melihat kalau Aiden lah yang berdiri disana. 
Awalnya pria itu menatap kearah ranjang lalu kearah dia 
berdiri, tatapan itu berangsur lama hingga bahkan Aina 
sendiri tidak yakin kenapa Aiden harus menatapnya 
selama itu. Mungkinkah karena pria itu merasa aneh 
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dengan wajahnya yang di penuhi make up? Dia memang 
tampak aneh. 


"Ai?" Aina bersuara. Mendekat dan memegang 
lengan kemeja pria itu yang di gulung rapi. Sentuhan 
yang bahkan tidak mengenai kulit Aiden membuat pria 
itu seperti di berikan sengatan listrik. "Ada apa? Apa aku 
aneh?" Tanya Aina beruntun. Gadis itu sangat yakin 
memang ada yang salah dengannya. 


Aiden menggeleng dengan maksud untuk mengusir 
segala apa yang ada di otaknya. Penampilan baru bangun 
Aina merasuk tepat ke pusat jantungnya, bagaimana bisa 
gadis mungil didepannya meruntuhkan segala dunianya 
seperti ini? Dia tidak pernah merasa begitu tergoda 
dengan wanita seperti ia tergoda pada gadis kecilnya. 


Tadi malam.. kalau Aiden mengingatnya, rasanya ia 
ingin mengutuk dirinya sendiri. Bisa-bisanya dia 
mencium gadis itu disaat dia terlelap bahkan melumat 
bibirnya dengan rakus yang langsung disadarinya dan ia 
memaki dirinya sendiri. Aina adalah pil yang mujarab 
untuk membuat dia gila. Dekat dengan gadis mungil itu 
mengikis segala akal sehatnya. Untung saja ayah gadis itu 
tidak tahu apa yang telah dilakukan Aiden pada Aina. 
Aiden hampir memperkosa istrinya sendiri saat sedang 
tidur. 


"Ai, bicara. Jangan diam saja. Apa benar ada yang 
salah sama Aina?" Gadis itu merengek sekarang. Terus 
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menarik-narik lengan baju suaminya yang masih terpaku 
dalam khayalnya. 


Aiden mengerjap. Kembali meraih kenormalan nya 
dan dia baru sadar kalau caranya telah membuat Aina 
salah paham. Aiden mencoba merangkai senyuman 
untuk membuat Aina lebih tenang. 


"Tentu tidak ada yang salah. Kau cantik." Ujarnya 
dengan nada datar biasa. Tapi pujian di akhir kalimatnya 
murni tanpa terencana. Aiden ingin memukul dirinya 
sendiri. "Ya. Make up itu membuatmu cantik." Koreksi 
Aiden seolah itu membantu. 


Aina memonyongkan bibirnya dengan gaya yang 
sangat menggemaskan. Wajah Asianya benar-benar 
terpahat sempurna di wajahnya, Aiden tidak pernah 
menyangka akan jatuh berlutut dibawah kaki gadis kecil 
ini. Inginnya dia menikah agar terbebas dari masalah 
malah masalah ada di hadapannya sekarang, lewat 
pernikahan yang terjalin dimana ia memiliki perjanjian 
untuk tidak menyentuh istrinya sampai ia dewasa. Atau 
setidaknya sampai dia lulus sekolah. 


Aina berjalan kembali ke depan kaca, melihat 
wajahnya yang di anggap Aiden cantik. Wajah seperti 
itukah yang di sukai Aiden? Itu terlalu menor dan 
berlebihan. Aina tidak suka. 
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"Ai, bantu aku dengan rambut ini." Aina bersuara. 
Sudah duduk di kursi depan kaca. Menatap Aiden yang 
sudah masuk dan berdiri di belakangnya, pria itu 
bertatapan dengannya lewat cermin dan Aina hanya 
tersenyum. "Pelan-pelan, Ai." Tambah Aina. 


"Kenapa memanggil aku dengan panggilan, Ai?" 


Aina yang sudah sibuk dengan ponselnya menatap 
Aiden lagi lewat kaca. Pria itu tidak menatapnya, ia sibuk 
dengan jalinan rambut Aina. Terlalu fokus menurut Aina. 


"Itukan nama kamu, Ai. Aiden, terlalu panjang lebih 
bagus di singkat seperti itu. Kamu gak suka?" 


Aiden menggeleng. "Suka." 


Aina tersenyum lebar, dia tahu kalau Aiden akan 
suka. "Dimana kamu tidur semalam, Ai? Aina kira kamu 
tidur sama Aina, mama bilang kalau tadi malam kita 
harusnya tidur bersama hanya sebagai sebuah 
peresmian atau apalah. Tapi Aina yakin kalau Aina tidur 
sendiri." 


Oh tentu saja Aiden akan tidur dengannya. Karena 
insiden yang bahkan ingin membuat Aiden menghukum 
dirinya sendiri itu membuat pria itu berakhir dengan 
mengetuk kamar ayahnya. Ya, dia tidur dengan ayahnya 
yang memang hanya tidur sendiri sejak kematian ibunya 
berpuluh tahun yang lalu. 
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Ayahnya yang melihat putranya berdiri didepan 
pintu kamarnya hanya tersenyum dan meminta Aiden 
untuk masuk. Pria tua itu bahkan tidak bertanya apapun 
padanya membuat Aiden tersenyum miris saat itu. 


"Aku tidur disini tapi bangun pagi-pagi sekali karena 
ada pekerjaan yang membutuhkan perhatianku. Jadi aku 
keluar agar tidak membangunkanmu." Bohong Aiden 
yang sangat tidak mungkin mengatakan kebenaran pada 
Aina. 


"Benarkah?" Ragu Aina menatap Aiden tapi pria itu 
hanya mengangguk saja. "Lalu kenapa lipstik Aina hilang, 
Ai? Apa Aina tidur dengan buruk tadi malam?" Polos 
gadis itu bertanya. Lebih karena dia tidak ingin Aiden 
tahu kalau dia memang buruk dalam tidurnya. Aina bisa 
berputar 180 derajat dalam tidurnya dan itu cukup 
mengganggu untuk siapapun yang tidur dengannya. 


Tapi pertanyaan itu bagi Aiden adalah pertanyaan 
keramat. Tentu saja karena ulahnya lipstik gadis itu 
hilang, karena bibirnya lebih tepatnya. Dia kehilangan 
kendali tadi malam dan dia tidak tahu sampai kapan ia 
bisa menahan dirinya kalau sosok Aina terus berdiri 
dengan sepolos ini di depannya. 


Aiden berhasil membuka sanggul gadis itu dan mulai 
merapikan rambutnya yang benar-benar berantakan. 
Rambut itu seperti baru saja di terpa pusaran angin 
hingga bahkan tangan saja tidak akan bisa merapikannya 
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dan Aina yang melihat rambutnya hanya tersenyum 
sendiri, baginya melihat dirinya seperti itu membuat dia 
lucu. 


Tapi tatapan Aiden hanya bisa pasrah, dadu telah di 
lempar dan perjudian dimulai dimana Aiden berperang 
dengan nafsunya juga perasaan yang tiba-tiba saja sama 
besarnya dengan keinginan untuk menyentuh gadis itu. 
Aiden tidak pernah yakin bisa sekalah ini pada gadis kecil 
polos yang bahkan belum lulus dari bangku sekolahnya. 
Rasanya begitu menyedihkan, ia yang dulu yang selalu 
menganggap wanita hanya sebagai sosok biasa kini 
malah membuatnya rela menjadi budak cinta. Hanya 
untuk Aina. 


Suara pintu yang diketuk membuat Aina memutar 
kepalanya. Melihat wajah Richard disana dengan senyum 
yang seperti tidak enak hati. 


"Kakak.." sapa Aina. Dengan biasa tapi kali ini tidak 
lagi biasa bagi Aiden. Pria itu telah berubah pada segala 
hal yang berhubungan dengan Aina. 


"Apa aku mengganggu kalian? Mama Intan meminta 
aku kemari untuk mengatakan pada kalian kalau sarapan 
sudah siap. Dia bilang kalau harus langsung turun." 
Richard berkedip pada adiknya. Membuat Aiden hanya 
menatap dengan tajam penuh peringatan. 
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Tangan Aina memegang pinggang Aiden yang 
membuat pria itu terkejut. "Aina harus mandi dulu, Ai 
turun duluan. Nanti Aina susul." 


Aiden akhirnya hanya mengangguk. Memegang 
kepala gadis itu dan rasanya satu kecupan di kepala tidak 
akan membuatnya berubah bukan tapi deheman Richard 
mengacaukan segalanya. Membuat Aina sudah berdiri 
dan berjalan kearah kamar mandi. Tatapan membunuh 
Aiden tepat mengarah pada Richard yang membuat pria 
yang sadar pada apa yang akan dilakukan adiknya tadi 
hanya mengangkat tangan tanda menyerah. 


Hanya kali ini Aiden akan melepaskan. 
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Ch. 4 


Sarapan bersama 


D 


Aiden mengaduk-aduk makanannya dengan tanpa 
minat, pikirannya sepenuhnya teralih pada sosok yang 
belum bergabung bersamanya. Sedang keluarga besar 
mereka sudah berkumpul disini, di hotel besar dimana 
pemiliknya adalah Richard sendiri. Ya, dia menikah di 
hotel kakaknya yang tepat berada di tengah kota 
Bangkok. Dimana Richard memang tinggal disini. 


Aiden dan Richard memiliki darah Asia dan Barat 
yang mengalir di tubuh mereka. Papanya berasal dari 
Spanyol dan ibu mereka adalah orang Jawa. Kakeknya, 
ayah dari ayahnya asli orang Inggris dan neneknya orang 
Amerika. Jika di runut lebih jauh maka terlalu banyak 
darah yang ada di tubuh Richard dan Aiden. 


Aiden sendiri memiliki perusahannya sendiri di 
Spanyol dan Indonesia, sedangkan Richard hanya 
mengelola hotelnya di Bangkok dan tidak membuka 
cabang di negara lain. Pria itu hanya berputar di Thailand 
karena sejak dulu Richard memang terlalu cinta dengan 
negeri gajah putih itu. Bahkan ia rasanya mengambil 
Rachel sebagai istrinya karena wanita itu memiliki darah 
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Thailand di tubuhnya tapi selain itu juga, Richard 
memang juga mencintai Rachel dengan tulus. 


Keputusan untuk membuat acara di hotel Richard 
adalah keputusan mendadak yang di ambil secara 
tergesa-gesa karena harusnya mereka mengadakan 
acaranya di Inggris tapi tiba-tiba saja hotel yang mereka 
pesan memiliki masalah. Lalu Richard menawarkan 
sebuah fasilitas yang memang tidak kurang indah dari 
hotel di Inggris itu. Jadi setidaknya Aiden merasa ada 
hikmah dibalik musibah. 


Intan menatap Aiden yang sejak tadi terlihat tidak 
berselera dengan makanannya, bahkan mungkin piring 
itu akan berlubang kalau Aiden terus-menerus 
mengaduk makanannya seperti itu. Membuat Intan 
akhirnya bersuara. "Aiden, apa makanannya tidak enak 
sayang?" Suara Intan lembut dan penuh perasaan. 
Seperti sosok ibu kebanyakan yang tentu saja tidak di 
miliki oleh Aiden, ibunya meninggal sejak dia berusia tiga 
tahun jadi pria itu tidak banyak mengenal ibunya. 


Mata Aiden wmengerjap. Biru cerah nya 
memancarkan awan mendung disana seolah pria itu 
benar-benar mendapatkan harinya yang buruk. Yang 
tentu saja memang benar. "Tidak Mama. Aku hanya 
kenyang, maaf." Aiden akhirnya mendorong piringnya 
dengan lagak datar. Walau kini semua tatapan beralih 
pada pria itu. 
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"Tapi kau baru makan sedikit, Aiden. Hari ini kita ada 
acara di rumah kakaknya mama jadi kau harus mengisi 
tenagamu." Pinta Intan masih dengan suaranya yang 
halus. 


Aiden sudah akan menjawab dengan mengiyakan 
Intan tapi suara yang hadir di belakangnya membuat pria 
itu berbalik. Dan Aiden bersumpah kalau jantungnya 
seperti langsung tanggal dari rongga dadanya melihat 
penampilan manis gadis itu. Aina hadir dengan dress 
putih nya yang sepanjang atas lututnya dengan tanpa 
lengan. Gadis itu seperti hadir dari alam peri. Aiden 
terpukau dan tercengang. 


"Mama, Aina gak bisa nemuin pengering rambut. 
Aina kesal." Ucap gadis itu pada mamanya dengan bibir 
cemberut nya dan tampak rambutnya juga masih lembab. 
Membuat Intan memukul keningnya dengan kelakuan 
absurd anak semata wayangnya yang super kekanakan 
dan manja itu. 


Intan sudah akan beranjak dari duduknya dan 
membawa Aina duduk di dekatnya agar bisa menasihati 
putrinya dengan benar tapi Aiden lebih dulu. Pria itu 
menarik kursi di sebelahnya dan menepuknya disana, 
meminta Aina duduk di dekatnya. Hati Intan menghangat 
karena pria itu memperlakukan Aina dengan sangat 
halus dan tampak tulus. 
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"Nanti Mama carikan pengering rambutnya, 
mungkin ada di koper mama atau papamu." 


Aina akhirnya hanya mengangguk setelah dia duduk 
di samping Aiden. Menatap makanan di depannya dan 
mulai mengambil garpu dan sendok nya. Apa yang harus 
dia makan? 


"Aina suka apa?" Suara James bertanya. Melihat 
gadis itu diam saja seolah bingung. 


"Aina suka ayam goreng. Ayam rebus. Ayam bakar. 
Ayam dan.. ayam." Suara tawa menggema dari banyak 
orang termasuk Aiden sendiri. Membuat Aina 
mengangkat wajahnya dengan bingung, karena tidak 
mengerti. 


"Aina hanya suka ayam? Tidak makan yang lain?" 
Richard yang bertanya. Meraih air minumnya dengan 
senyum yang masih mengiringinya. 


"Aina makan yang lain. Mama sering masak nasi 
goreng buat Aina tapi nasi gorengnya juga ada ayamnya. 
Ya kan Mama?" 


Intan mengangguk saja. "Aina memang sangat suka 
dengan ayam, kalau ada ayam maka dia bisa tidak makan 
yang lain. Anak ini, harusnya tidak terlalu gila dengan 
satu makanan." Intan menggeleng. 
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"Itulah makanya papa pesankan Aina ayam goreng. 
Sudah datang." Vikri melihat pelayan yang datang 
membawa nampan dengan piring berisi makanan. 
Diletakkan didepan Aina yang langsung bertepuk tangan 
dengan bahagia. Seperti anak kecil. 


James menatap Vikri. "Anakmu ini membuat aku 
benar-benar menginginkan seorang anak perempuan, 
Vik. Sangat menyenangkan bisa memilikinya." James 
berucap tulus. Mengingat isterinya yang telah tiada 
kembali. 


"Dia juga anak perempuanmu, ayah. Dia istriku." 
Jawab Aiden dengan mata mengarah pada Aina yang 
sudah sibuk dengan ayamnya. 


Dan James tertawa bahagia. "Benar juga. Dengar itu 
Vikri, sekarang Aina tidak hanya memiliki satu papa. 
Benarkan Aina?" 


Aina mengangkat kepalanya. Menatap Aiden yang 
langsung mengangguk padanya. "Ya. Aina memiliki satu 
papa dan satu ayah. Aina senang." Tawa kembali 
meluncur pada mereka semua. 


kaa 
Mereka semua sudah duduk di sofa tempat privat di 


hotel itu. Aina duduk di samping Aiden dengan mamanya 
yang berada sisinya yang lain. Sedangkan Vikri dan James 
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duduk berdua di sofanya yang lain. Lalu Richard dan 
Rachel duduk di sofa yang berbeda juga tapi dekat 
dengan Aiden karena dua bersaudara itu tengah terlibat 
dalam percakapan yang serius. Membahas masalah hotel 
mereka. 


Aina sibuk dengan salad buahnya sedangkan 
mamanya sibuk dengan online shopnya. 


Aina yang menatap Aiden bicara serius hanya 
mencibir saja membuat ide kekanakan muncul di 
kepalanya. Lalu ide itu terealisasikan dengan baik saat 
dia menyodorkan garpunya pada Aiden dan menarik 
lengannya untuk meraih perhatian pria itu. Aiden yang 
masih bicara serius dengan Richard hanya beralih 
sebentar dan meraih sendok yang di sodorkan Aina. 


Saat Aiden mengunyah pria itu langsung melotot. 
Melihat apa yang di berikan Aina padanya. 


"Dia tidak suka susu, Aina." Suara yang hadir dari 
Rachel lah yang membuat atensi semua orang teralih. 
Semua menatap kearah Aina dan berakhir pada Aiden 
yang langsung berdiri dan berlalu pergi untuk 
memuntahkan makanan itu. "Kau tahu itu?" Tuduh 
Rachel pada Aina. 


Gadis itu merengsek ke sofa. "Maaf. Aina hanya 
bercanda." 
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"Sudahlah, Rachel. Kau memperbesar masalah. Itu 
hanya susu dan Aiden tidak akan mati dengan itu." 
Richard membela dengan tatapan jengah pada Rachel. 
Kepedulian Rachel pada Aiden yang memang berlebihan 
selalu membuat Richard geram sendiri. Karena mereka 
tahu kalau ada kisah yang belum selesai antara dua orang 
itu tapi Richard yang terlalu gila pada Rachel 
memutuskan untuk mengambil wanita itu dari adiknya 
dan menjadikannya sebagai istrinya. 


Bisa dikatakan Richard mengambil Rachel dengan 
cara yang cukup jahat. Bahkan maaf dari Aiden tidak 
cukup mampu membuat rasa bersalahnya berkurang. 
Karena Richard hadir didepan Rachel saat wanita itu 
sangat membutuhkan uang dan saat itu hanya Richard 
yang bisa membantunya. Jadi dia memakai kelemahan 
Rachel untuk membuat Rachel berakhir padanya. 


Tapi Aiden memang sudah memaafkannya. Pria itu 
hanya berkata jika Rachel memang tulus padanya maka 
sebanyak apapun uang yang ditawarkan Richard, ia tidak 
akan kalah. Kini Richard hanya berakhir terus-menerus 
merasa cemburu karena ia tahu kalau Rachel 
menginginkan Aiden kembali padanya dengan banyak 
cara bahkan tanpa sengaja ia pernah melihat Rachel 
memeluk Aiden baru-baru ini. 


Aiden sudah menjelaskan semuanya dan yakin kalau 
Aiden memang tidak akan pernah lagi bersama dengan 
wanita yang telah membuangnya. Dan Richard percaya, 
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karena Aiden selalu memegang perkataannya. Apapun 
itu. 
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Ch. 5 


Kelembutan Aiden 


” 


"Aina tidak boleh seperti itu sayang. Kan Mama udah 
kasih tahu apa saja yang Aiden suka dan tidak Aiden suka. 
Dia benci susu." Ucap Intan yang memegang kepala Aina. 
Berusaha mengucapkan semuanya dengan baik. Karena 
Intan memang merawat Aina tanpa pernah membentak 
sama sekali. 


"Dia sangat membencinya. Dia akan muntah kalau 
sampai memakannya." Rachel ikut bersuara. Tidak peduli 
dengan nasihat dari suaminya. Karena menurutnya apa 
yang sudah dilakukan Aina keterlaluan. 


Richard menatap Rachel dengan tajam. 
Memperingatkan wanita itu tanpa suara. 


Suara langkah kaki yang mendekat membuat tatapan 
semua orang tertuju pada Aiden. Pria itu telah kembali 
dengan tatapan yang fokus kearah istrinya. Aiden duduk 
di dekat Aina lagi dan melihat gadis itu menatapnya 
sendu. 
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"Kenapa Aina melakukannya? Aina tahu aku tidak 
suka dengan susu?" Tanya Aiden yang sama lembutnya 
dengan Intan. 


Rachel tersenyum karena melihat Aina terpojok oleh 
Aiden. Sedangkan Richard hanya berharap Aiden akan 
mengerti kalau gadis didepannya hanya anak kecil dan 
tidak memperkeruh keadaan. Mereka semua sedang 
berkumpul sekarang. 


Aina masih memangku salad buahnya dengan mata 
berkaca-kaca. Membuat Aiden meraih mangkuk itu dan 
meletakkannya diatas meja kaca didepan mereka. Intan 
tidak bisa mewakili Aina untuk bersuara karena jelas 
seluruh diri Aiden mengatakan kalau masalah ini adalah 
masalah keluarganya. Yang artinya hanya antara dia dan 
Aina. 


"Katakan padaku, Aina? Kenapa?" 


Aina menggeleng. Menatap Aiden dengan airmata 
yang sudah menggenang dan jatuh ke pipinya. Membuat 
Aiden mengusap air mata itu dengan ibu jarinya. "Ai, 
maafkan Aina. Aina tidak bermaksud seperti itu tapi tadi 
Aina bicara pada Ai tapi tidak di gubris. Aina marah jadi 
Aina memberikan Ai saladnya. Maafkan Aina." Dan 
penjelasan itu di barengi dengan gerungan tangis gadis 
itu. 
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Vikri hanya menggeleng melihat kelakuan anaknya. 
Rasanya Aiden harus memiliki seribu kesabaran. 


Dan Aiden sendiri diluar dugaan semua orang 
tertawa. Mengusap pipi gadis itu yang basah. "Salahku, 
Ma. Pa. Ayah. Tadi dia memang mengatakan sesuatu 
padaku. Harusnya aku tidak terlalu serius dengan 
percakapanku sendiri saat Aina ada di sisiku. Aku 
mengabaikannya jadi aku pantas mendapatkan salad 
itu." 


Aina malah semakin meraung, membuat Aiden 
menarik gadis itu dalam pelukannya dengan tangannya 
yang mengelus lembut punggung Aina. Semua orang 
tersenyum melihat cara Aiden pada Aina, kecuali Rachel 
tentu saja. 


"Apa memangnya yang dia katakan? Apa handuk itu 
ada hubungannya?" Tanya James yang melihat Aiden 
memang membawa handuk kecil. 


Aiden mengangkat handuk itu dan meletakkannya di 
kepala Aina lalu mengusapnya dengan pelan. "Ya. Dia 
bilang kalau rambutnya basah dan dia ingin aku 


mengeringkannya." 


Vikri hanya menggeleng. Kelakukan anaknya. 
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Aina masih terus memeluk Aiden dengan suara isak 
tangisnya. "Sudah, aku tidak marah sama Aina kan. 
Kenapa tetap menangis?" 


Aina mendongak. Mata coklatnya yang besar tampak 
menggemaskan. "Aina merasa bersalah. Maafkan Aina." 
Ucapnya dengan bibir bergetar. Yang membuat Aiden 
ingin sekali mencium bibir itu. Oh Tuhan, bahkan disaat 
ada keluarga besar mereka bersama dengannya. Aiden 
masih tetap di rasuki iblis nafsu. 


"Kan sudah aku bilang kalau Aina gak salah. Aku yang 
salah." 


Aina malah kembali menempelkan pipinya di dada 
Aiden. Membuat pria itu suka-suka saja Aina 
melakukannya. 


xxx 


Aiden mengetuk pintu kamar dimana Aina ada 
didalam sana dengan mamanya. Mereka sudah siap 
untuk pergi ke acara kakak dari Intan, Tante Aina. Tapi 
sampai jam lima keduanya belum juga terlihat membuat 
Aiden memutuskan untuk menyusul saja dan melihat apa 
yang membuat mereka terlambat. 


"Masuk." Suara Aina membuat Aiden membuka 
pintu dan melihat ruangan itu sepi. Aina ada di dalam 
kamar sepertinya dan suara keras itu pastinya 
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dikarenakan Aina memang berjarak cukup jauh darinya. 
"Ai, ada apa?" Tanya Aina yang sudah melihat kehadiran 
Aiden. 


Pria itu masuk ke kamar. Gaun Aina terlihat pas di 
tubuhnya. Warna hitam yang membuat dia terlihat lebih 
menawan. Warna putih membuatnya terlihat sesuci 
Dewi kini warna hitam membuatnya tampak begitu 
memuaskan untuk di pandang. Isterinya benar-benar 
menguji batas sabarnya dengan terus melakukan sesuatu 
yang membuat Aiden terkagum-kagum. Membuat Aiden 
semakin gila dan sayangnya membuat pria itu berakhir 
pada kenyataan kalau dia tidak memiliki hak untuk 
menyentuh istrinya yang masih kecil. Bukankah itu 
membuat frustasi? 


"Semua orang menunggu. Dimana Mama?" Aiden 
tidak menemukan Intan tadi jadi dimana ibu mertuanya 
itu? 


Aina menggeleng. "Mama meninggalkan Aina saat 
papa memanggilnya tadi jadi Aina gak tahu. Aina 
kerepotan disini dan ponsel Aina ada sama Mama. 
Untung Ai disini." Ujar gadis itu dengan senyuman. 


Aiden mengerut. "Apa yang bisa aku bantu. Apa ada 


barang yang ingin Aina bawa?" Aiden mengedarkan 
pandangannya ke kamar. 
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"Bukan. Tapi disini, Aina gak bisa menaikkan 
resleting gaun Aina. Tangan gak sampai. Inilah oceh 
Mama soal pendeknya tubuh Aina, sekarang baru 
terlihat." 


Ocehan gadis itu tidak di dengarkan oleh Aiden 
karena mata birunya terfokus pada bahu telanjang gadis 
itu yang bisa terlihat saat dia sudah berbalik seperti 
sekarang. Aina sedang membelakanginya jadi Aiden 
memuaskan dirinya memandangi tubuh gadis itu dengan 
rakus. Tatap mata birunya berpancar bagai serigala yang 
menemukan domba. 


Punggung itu begitu indah dengan tali bra tipis yang 
membuat Aiden bersumpah seperti ada yang berbisik di 
telinganya meminta dia melakukan sesuatu yang tentu 
saja tidak akan di setuju oleh akal sehatnya. 


"Ai, kok diam. Bantu Aina." Gadis itu merengek. Dan 
sesaat Aiden benar-benar ingin berlari kearah Aina dan 
menerkam gadis itu. Tapi kuasa dirinya cukup membuat 
dia kagum dan benci dalam detik yang sama. "Ai cepat." 


Aiden berjalan mendekat. Berdiri di belakang Aina 
dengan air liur yang siap jatuh. Pria itu menggeleng, dia 
harus bisa menguasai dirinya atau dia akan berakhir 
dengan amukan mertuanya. Aina masih kecil untuk di 
sentuh. Aina masih kecil untuk memenuhi nafsu bejatnya. 
Aina masih terlalu kecil tapi begitu menggoda. 
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Aiden meletakkan tangannya di resleting gadis itu 
dan Aina sudah meraih seluruh rambutnya untuk ditaruh 
di satu sisi bahunya. Aiden perlahan-lahan mulai 
menaikkan benda itu dan tertutupnya tubuh Aina tidak 
membuat gairahnya hilang, melainkan semakin besar 
keinginan pria itu untuk mengunci pintu kamar ini dan 
mulai mendorong Aina ke ranjang. 


Aiden menggeleng. Dia harus menjernihkan otaknya. 


"Aku akan menunggu diluar." Ucapnya terburu-buru 
dan sedikit berlari meninggalkan Aina yang membuat 
gadis itu berbalik dengan kerutan samar di alisnya. 
Keanehan Aiden membuat gadis itu hanya menggeleng. 


Aiden sendiri hanya bisa meraih nafasnya dengan 
terburu-buru begitu dia sudah sampai di luar. Dia 
selamat kali ini tapi dia tidak tahu apa yang akan terjadi 
di lain waktunya. 


Aiden hanya tinggal menunggu beberapa bulan lagi 
agar dia bisa menyentuh Aina tapi kenapa rasanya satu 
hari saja seperti satu abad. Dia akan mandi air dingin 
setiap hari kalau hal itu terus berlangsung. 
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Ch. 6 


Sepupu tersayang | 


P 


Aina membuka pintu mobilnya dan Aiden sudah 
berdiri disana dengan tangan terulur manis, membuat 
gadis itu tersenyum senang karena dia memang satu 
mobil dengan papa dan mamanya sedangkan Aiden satu 
mobil dengan ayahnya dan saudaranya. Tadinya Aina 
akan satu mobil dengan Aiden tapi rencana berubah saat 
papanya meminta dia satu mobil dengannya saja yang 
membuat Aiden hanya mengalah. 


Tangan mereka tertaut. "Kupikir Ai akan terlambat." 
Ucap Aina yang memang Aiden mengambil jalan yang 
berbeda yang entah dengan alasan apa Aiden lebih 
memilih jalan yang lebih jauh. 


"Tadinya kupikir juga begitu tapi sepertinya papa 
yang agak lambat menjalankan mobilnya. Harusnya 
kalian datang lebih cepat dari ini, Pa." Aiden menatap 
ayah mertuanya yang sudah bergabung dengan mereka. 


Vikri menatap istrinya yang sibuk dengan gaunnya 
yang berwarna hijau muda. "Tanyakan pada Mamamu 
yang repotnya sudah setengah mati memilih kado, 
padahal ulang tahun Mikhaela di adakan setiap tahun 
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tapi sikap tidak puasnya itu selalu membuat Papa 
olahraga jantung." Vikri mengelus dadanya sedang yang 
dibicarakan hanya melengos tidak peduli. "Itu lihatlah 
bagaimana Mamamu itu." Tunjuk Vikri pada isterinya 
yang sudah meninggalkan dia menjauh. 


Aiden hanya menggeleng dengan apa yang terjadi. 
Tersenyum tapi senyum pria itu lenyap digantikan 
dengan bingung saat Aina memaksa lepas tangannya. 
Membuat Aiden merasa bodoh karena sempat- 
sempatnya ia merasa kehilangan hanya karena Aina 
lepas darinya. 


"Mikhaela!" Seru Aina dengan suara yang keras 
hingga membuat beberapa pasang mata menatap gadis 
mungil itu. 


Seseorang yang di panggil memutar tubuhnya dan 
Aiden tahu kalau gen milik Aina pastilah berasal dari 
ibunya. Mikhaela sudah secantik Aina jika Aiden bisa 
menyimpulkan tapi tentu saja yang sanggup 
membuatnya gila hanya Aina seorang. Aina si gadis lugu 
penggoda. 


"Seriana!!" 


Suara teriakan balasan itulah yang membuat Aiden 
menatap tidak percaya. Seolah dua orang itu adalah 
sepasang kekasih yang sudah tidak bertemu untuk waktu 
yang sangat lama. Aiden sendiri tidak mengenal 
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Mikhaela karena gadis itu tidak datang di acara 
pernikahannya, dikarenakan oleh tugas kuliahnya yang 
menumpuk. 


Tepukan di bahunya membuat pria itu menatap ayah 
mertuanya. "Kau tidak akan bisa sedekat biasanya lagi 
dengan Aina. Sabar saja." Sendu wajah Vikri hanya bisa 
membuat Aiden tidak mengerti. 


"Kok begitu, Pa?" 


"Mereka sedekat tulang dan daging. Mikhaela bisa 
mengambil segala fokus Aina dan begitu juga sebaliknya. 
Jika mereka sudah berkumpul maka kita kaum pria hanya 
akan bisa menggeleng, kau tahu kenapa?" Vikri tidak 
menunggu balasan dari Aiden. Pria itu sudah 
melanjutkan. "Karena mereka akan mulai membicarakan 
pria-pria tampan dari negeri ginseng. Pokoknya bikin 
pusing." 


Aiden sendiri merasa penasaran bagaimana 
keterlibatan dua orang itu dan keseruan apa yang bisa 
mereka lakukan. 


"Ai! Sini." Suara Aina yang memanggilnya membuat 
Aiden meninggalkan ayah mertuanya yang sudah sibuk 
bicara dengan James sembari berjalan meninggalkan 
parkiran. Menuju halaman depan rumah dimana acara 
ulang tahun itu dilaksakan. "Ini suami, Aina. Menurut Ela 
gimana?" Tanya gadis itu yang sudah mendekap lengan 
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Aiden seolah ingin pamer pada sepupunya. Kekanakan. 
Memang. 


Mikhaela menatap Aiden dengan tatapan polosnya, 
tatapannya membuat Aiden seperti di nilai dan itu benar- 
benar tidak di sembunyikan tapi senyum terkembang 
setelahnya dari bibir Mikhaela. "Aku tahu kau akan 
memilih pria seperti dia. Aku bangga menjadi 
sepupumu." Ujar gadis yang satu tahun lebih tua dari 
Aina itu. 


Aiden sendiri yang mendengarnya hanya bisa 
tercengang. Sedangkan Aina hanya tersenyum cerah lalu 
pegangannya pada Aiden terlepas. Tangan istrinya sudah 
meraih Mikhaela dan tanpa kata berjalan meninggalkan 
dia. Berlalu bersama sepupunya dan mengabaikan 
suaminya. Apakah itu normal? Aiden rasa ayahnya benar. 
la harus bersabar. 


Kaka 


Dan Aiden benar-benar menghabiskan kotak 
kesabarannya malam itu karena nyatanya ia hanya terus 
saja berakhir dengan minum bersama ayah dan papanya. 
Melihat bagaimana Aina lebih sibuk dengan Mikhaela 
dan teman-temannya seolah gadis itu tidak memiliki 
suami yang membutuhkan dirinya di tempat itu. Aiden 
tidak pernah merasa begitu di abaikan seperti ini. Demi 
apapun yang ada di muka bumi, dia hanya baru bertemu 
dengan Aina satu bulan yang lalu. Terus menikah dengan 
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gadis itu satu hari yang lalu tapi kenapa sekarang seolah 
dia seperti memiliki ketergantungan dengan kehadiran 
gadis itu? Dia akan gila sudah di pastikan. 


Pria itu hanya memutar-mutar gelasnya dengan 
tatapan kosong bahkan percakapan orangtuanya sudah 
tidak di ketahui Aiden sampai mana. Dia terlalu sibuk 
dengan perasaannya yang tidak menentu. 


"Aiden, kau baik-baik saja?" Suara itu menebus alam 
bawah sadar Aiden. Pria itu menatap sosok ayah 
mertuanya. 


"Iya Pa? Aku baik." Jawab Aiden berbohong. Jelas 
Aiden tidak baik-baik saja. 


"Kau terlihat tidak senang disini, apa pestanya 
membosankan? Kalau memang kau ingin pulang tidak 
masalah. Tantemu akan mengerti juga Aina bisa pulang 
dengan kami." Ujar Vikri yang tidak enak dengan 
menantunya. 


Aiden menggeleng dengan sedikit senyum di 
bibirnya. "Tidak apa-apa, Papa. Aku baik-baik saja. 
Mungkin hanya karena lelah. Aku akan duduk saja." 


"Kalau begitu duduklah. Disana ada Richard dan 


istrinya. Kau bisa bersama dengan mereka." James ikut 
mencari solusi. Tahu kalau anaknya terlihat memang 
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tidak baik-baik saja. Seperti ada hal yang mengganjal di 
hatinya. 


Aiden mengangguk. Sebenarnya dia tidak ingin 
bergabung dengan Richard apalagi jika ada Rachel 
bersamanya. Tapi dia tidak mau kedua orangtuanya itu 
mempertanyakan ia terus-menerus jadi dia memilih 
kabur. Hanya dirinya yang boleh tahu perasaanya karena 
dia tidak mau keluarganya akan waspada pada 
kedekatannya dengan Aina. Biarkan mereka tidak tahu 
apa-apa agar Aiden bisa bergerak di dekat Aina dengan 
leluasa. 


Aiden tanpa kata langsung duduk di dekat Richard 
memutus percakapan serius antara pasangan suami-istri 
itu. Lalu Richard berbalik dan melihat Aiden lah perusak 
suasananya, tadinya Richard mau memprotes tapi sikap 
dan wajah Aiden tidak terlihat baik-baik saja yang bahkan 
anak kecil pun tahu kalau ada tulisan di wajah Aiden yang 
mengatakan 'jangan ganggu. Lagi galak. membuat 
Richard akhirnya tidak mengatakan apapun dan kembali 
sibuk dengan istrinya. 


Aiden memegang ponselnya. Meletakkan benda itu 
diatas meja dan mulai mengetuk-ngetuk meja dengan 
ponselnya. Mencoba mencari pengalihan walau matanya 
tidak berhenti menatap istrinya yang sedang tertawa- 
tawa bahagia. Seolah dunia tidak memiliki masalah. 
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Entah tatapan Aiden yang terlalu tajam hingga bisa 
menembus hati seseorang atau gadis itu memang tengah 
mencarinya hingga tatapan mereka bertemu. Dan Aiden 
benar-benar tidak bisa mengubah raut wajah tidak suka 
nya hingga pria itu memilih beranjak pergi daripada 
tatapannya menyakiti Aina. Dia keluar dari area pesta 
dan memilih menenangkan dirinya di taman belakang 
rumah dimana ada gazebo disana. Juga beberapa pohon 
yang seperti sengaja di hias indah sebagai dinding jalan. 
Aiden duduk di gazebo dan mulai memejamkan matanya 
sampai suara itu datang ke telinganya, menyebut 
namanya. 
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Ch. 7 


Kemesraan pertama 


Aina berjalan turun dari panggung kecil dimana dia 
berkumpul dengan para gadis-gadis yang sama sukanya 
membicarakan masalah kepopuleran pria-pria Korea. 
Tapi tatapan Aiden yang dilihatnya tadi sangat 
mengganggunya dan entah kenapa ada perasaan kalau 
pria itu tidak nyaman di tempat ini membuat Aina 
merasa perlu untuk mengeceknya. Mengingat kalau pria 
itu adalah suaminya juga karena dirinya pria itu disini. 


"Mau kemana? Aku akan tiup lilin sebentar lagi." Ujar 
Mikhaela yang sudah meraih tangannya. Mencegah Aina 
beranjak pergi. 


Aina menatap Mikhaela. "Ada yang harus aku 
katakan pada Aiden, sepertinya dia marah padaku. Aku 
akan kembali setelah melihat keadaannya." Jujur gadis 
itu membuat Mikhaela menatap ruangan dimana tidak 
ada Aiden yang terlihat. 


"Jangan bilang dia marah hanya karena kau 
mengabaikannya?" 
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Aina hanya melepaskan pegangan Mikhaela dan 
berjalan pergi tanpa membenarkan atau menyalahkan 
pertanyaan gadis itu. Dia hanya ingat kalau Aiden keluar 
lewat jalan yang sekarang sedang di laluinya dan Aina 
berharap dia memang benar. 


Aina melewati jalan setapak di mana pohon-pohon 
berjajar sepanjang jalan itu. "Ai!" Aina memanggil karena 
jejak Aiden menghilang. Dia tidak menemukan Aiden dan 
tempat itu cukup redup jadi gadis itu tidak berani 
melangkah terlalu jauh. "Ai, dimana? Aina takut gelap." 
Kembali gadis itu bersuara. Berteriak lebih tepatnya 
walau teriakan itu tidak terlalu kencang. 


"Aina. Apa yang kau lakukan disini, kenapa 
menyusulku?" Aiden berdiri dari gazebo yang tadi tidak 
di sadari Aina ada. Gadis itu melangkah mendekat. 


Aina mendongak pada pria itu dan dengan tatapan 
yang mencoba di tajamkan untuk melihat seperti apa 
wajah Aiden. Pria itu tidak terbaca dan Aina juga terlalu 
lugu untuk membaca orang lain. "Aina melihat 
bagaimana Ai menatap tadi. Aina takut kalau Ai marah 
sama Aina. Apakah itu benar?" Suara gadis itu terdengar 
tidak baik-baik saja. 


Aiden sendiri langsung memegang pipi Aina. "Tentu 


tidak. Kenapa aku harus marah sama kamu, apa dasarnya 
coba?" Aiden tidak marah pada Aina. Dia hanya marah 
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pada dirinya sendiri yang merasa terabaikan hanya 
karena sesaat gadis itu berpaling darinya. 


"Mungkin karena Aina mengabaikan Ai. Tapi Aina 
tidak bermaksud seperti itu, saat Aina mencari Ai tadi. 
Tatapan Ai terlihat tidak baik-baik saja. Maafkan Aina." 
Tangan mungil itu menaik-turunkan resleting jaket Aiden 
dengan cara menggemaskan. Membuat Aiden hanya 
mengacak rambut Aina gemas. 


Aiden memegang tangan Aina dalam genggamannya. 
"Tidak ada yang perlu di maafkan, Aina. Aku saja yang 
terlalu berlebihan dengan keadaan. Untung kau disini, 
aku memiliki hadiah pernikahan yang tertunda." 


Aina mengerjap dan menatap Aiden dengan harap. 
"Benarkah? Mana?" Gadis itu riang kembali. Tidak ada 
lagi sendu di wajahnya dan Aiden tahu kalau hadiah 
adalah kelemahannya. 


Aiden memegang kedua bahu Aina hingga gadis itu 
mengerut bingung. Tapi tidak melawan saat Aiden 
memutar tubuhnya. Aina menunggu dengan tidak 
sabaran bahkan tangannya terus bergerak-gerak di 
pahanya. Beberapa saat kemudian Aina merasakan 
dingin di lehernya dan sadar kalau hadiah itu adalah 
sebuah kalung yang indah. Membuat mata gadis itu 
berbinar-binar saat mata kalung itu dapat dilihatnya dan 
berupa sebuah huruf. Huruf A. Antara namanya dan 
kombinasi nama Aiden. Dia menyukainya. 
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Sebelum Aina sempat berbalik dan menggumamkan 
terimakasihnya, sesuatu yang mengejutkan terjadi. 
Aiden mengurung tubuhnya dengan memeluknya, dan 
menggunakan jaketnya untuk menghangatkan tubuh 
gadis itu. Aina terhenyak tentu saja. 


"Aij." 


"Tidak apa-apa. Hanya sebentar saja." Pria itu meraih 
segala kendali dirinya dan hanya membubuhkan kecupan 
di kepala Aina. Lalu meletakkan dagunya di kepala gadis 
mungil itu. 


"Ai. Aku bisa hamil. Jangan seperti ini." 


Aiden tersenyum. Tentu saja ajaran Vikri membuat 
Aina mengetahui edukasi sex dengan cara yang salah. 
Siapa yang bisa hamil hanya dengan sebuah pelukan saja. 
Tapi Aiden juga tidak bisa menghancurkan apa yang di 
ajarkan Vikri karena tentu saja Vikri melakukan itu untuk 
melindungi putrinya. Tapi Aiden hanya harus sedikit 
merubahnya. 


"Apa papa tidak memberitahu mu kalau itu hanya 
berlaku saat tengah malam? Sebelum itu, tidak akan 
bisa." Jelas Aiden dengan kebohongan besar. Untung 
baginya karena waktu masih menunjukkan pukul tujuh. 

"Benarkah seperti itu? Papa tidak menjelaskan 
waktunya." 
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"Mungkin papa lupa." Aiden semakin mengeratkan 
pelukannya. Dengan bahagia karena gadis itu tidak 
meronta. Juga Aina sepertinya percaya dengan 
penjelasannya. Bagus untuk Aiden. 


kaa 


Mereka berdua duduk diatas gazebo dengan Aina 
yang terus-menerus memegang kalungnya dengan 
senyuman. Sedangkan Aiden hanya mengalungkan 
lengannya di leher gadis itu dan menatap ke depan sana 
dengan perasaan yang sangat amat damai, memiliki Aina 
di sisinya seperti ini membuat hati Aiden benar-benar 
tersusun dengan rapi. Perasaan nyaman seperti ini tidak 
pernah dia dapatkan dari wanita lain. 


Lalu saat Aina menjatuhkan kepalanya di bahu Aiden, 
pria itu semakin tahu kalau mereka memang di takdirkan 
untuk bersama. 


"Beberapa hari lagi kita akan pulang ke Indonesia, Ai. 
Aina rasanya sudah tidak sabar. Aina ingin ketemu 
dengan teman-teman Aina." Aiden mengeratkan 
pelukannya dan semakin menempelkan tubuh mereka. 


"Nanti di Jakarta Aina mau kita tinggal dimana? 
Rumah aku apa rumah Aina?" 

Aina dengan mata sayunya mendongak. "Apa tidak 
apa-apa tinggal di rumah orangtua Aina?" Polos gadis itu 
bertanya. 
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Aiden sendiri langsung mengangguk. Dia akan tinggal 
dimanapun Aina akan tinggal, tidak peduli dimanapun itu. 
Tapi jika disuruh memilih secara egois, Aiden tentu saja 
lebih memilih tinggal berdua saja dengan Aina. Tanpa 
ada orang lain bersamanya bahkan walau hanya asisten 
rumah tangga. Aiden akan melakukan segala perkejaan 
rumah asal Aina tetap ada disisinya. Dia telah sampai ke 
batas rela melakukan apapun untuk gadis mungilnya 
yang berharga. 


"Dimanapun Aina mau, aku ikut." Jawab Aiden 
setelah anggukan nya terlihat oleh Aina. 


Aina semakin menyamankan diri. "Kata Mama, Aina 
gak bisa apa-apa jadi harus tinggal dengan Mama. Nanti 
kalau tinggal berdua dengan Ai aku malah gak bisa urus. 
Jadi tinggal dengan Mama saja ya Ai. Biar ada pembantu 
juga yang urus." Jelas gadis itu dengan suara jauh. Seolah 
kesadarannya seperti akan terenggut. Membuat Aiden 
menjenguk wajahnya. 


"Ngantuk?" Tanya pria itu dengan elusan lembut di 
bahu Aina. 


Aina hanya mengangguk dan matanya terpejam. Dia 
memang harusnya sudah merasa lelah mengingat kalau 
baru kemarin acara besar mereka. Sekarang mereka 
malah harus menghadiri acara ulang tahun. Jadi pastinya 
Aina akan kelelahan. 
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"Tidurlah, aku akan menjagamu." 


Tidak ada jawaban dari gadis itu. Membuat Aiden 
tersenyum karena lelap sudah menjemput istrinya. Pria 
itu membubuhkan kecupan di kepala Aina. Kasih 
sayangnya benar-benar memuncak untuk gadis dalam 
dekapannya, ia rasa Vikri dan Intan harus menyetujui 
permintaannya untuk membeli satu apartemen tempat 
dia dan Aina tinggal. Dia tidak akan bisa jauh dari gadis 
ini dan dia butuh tinggal hanya berdua dengan Aina. 
Setidaknya itu akan mengurangi rasa frustasi dalam 
dirinya. 


Little Wife - 50 


Ch. 8 


Rumah baru 


Aina membuka pintu dengan mata berbinar yang 
membuat senyum lebarnya terkembang sempurna, 
layaknya gadis kecil yang baru saja mendapatkan apa 
yang dia inginkan gadis mungil itu sudah berlarian masuk 
ke apartemen dimana Aiden memberitahunya kalau 
mereka berdua akan tinggal disana. Lumayan dekat 
dengan sekolahnya juga dekat dengan kantor Aiden. 


Aiden sendiri harus memohon dengan permohonan 
yang benar-benar permohonan pada kedua orangtua 
gadis itu agar dia diizinkan untuk tinggal berdua. Vikri 
memang tidak masalah dengan semua itu, hanya saja 
Aiden harus berjanji untuk tidak menyentuh Aina 
sebelum waktunya. Dan tentu saja Aiden 
menyanggupinya karena Aiden memang tidak pernah 
berencana untuk menyentuh gadis itu. Dia hanya ingin 
merasa tenang dengan tinggal berdua bersama Aina. 
Yang jadi masalah adalah ibu dari gadis itu. Mama Intan 
benar-benar tidak bisa berpisah dengan anaknya. Tentu 
saja karena Aina satu-satunya buah hatinya. Juga Aina 
tidak pernah tinggal tanpa orangtuanya jadi normal saja 
kalau Intan merasa berat. 
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Tapi setelah di yakinkan hampir oleh semua orang, 
akhirnya Intan mengalah walau memang wanita itu 
tampak masih belum rela. Seperti sekarang, walau Aina 
sudah mengeluarkan seluruh kebahagiaan nya yang 
memang benar-benar tulus Intan masih saja menatap 
Aina dengan sendu dan kekhawatiran terlihat begitu 
nyata. Membuat Aiden merasa bersalah karena 
keegoisanya ia harus menjauhkan seorang anak dari 
ibunya. Dia memang egois, dia bisa saja tinggal dirumah 
orangtua Aina. Tapi cinta memang egois. 


"Mama?" Aiden mendekati Intan yang 
menyandarkan tubuhnya di dinding. Melihat putrinya 
yang sedang berkeliling ruangan. "Maafkan aku. Telah 
memisahkan Mama dengan Aina." Pria itu memulai. Dia 
harusnya mengatakan semua itu satu minggu yang lalu 
tapi keberanian untuk mengatakannya belum ada. Hanya 
sekarang keberanian itu ada. 


Intan berbalik dan di tatapnya suaminya yang 
memang telah duduk diatas sofa dengan James juga yang 
ada disana. Vikri mengangguk pada istrinya, meminta 
wanita yang sudah menikah dengannya hampir 20 tahun 
itu untuk tidak egois pada keduanya. 


Intan memegang tangan Aiden dengan rasa bersalah. 
Karena dia membuat Aiden tahu perasaannya. "Bukan 
salahmu, sayang. Mama hanya terlalu egois untuk 
melepaskan putrinya. Ini hanya perasaan khawatir 
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seorang ibu. Mama harap, kamu mengerti." Jawaban 
itulah yang memang akan di dengar Aiden. 


Aiden memeluk Intan dengan perasaan bersalah 
yang sama. Mereka mencintai gadis yang sama. Dan 
walaupun rasa cinta Intan pada Aina tidak bisa di 
bandingkan dengan rasa cinta Aiden pada istrinya itu, 
tapi mengenai sisi egois jelas Aiden yang keluar sebagai 
pemenangnya. 


Aiden melepaskan ibu mertuanya, melihat ayah dan 
papanya tersenyum bahagia dengan apa yang dilakukan 
Aiden. Setidaknya banyak yang mendukung Aiden untuk 
punya apartemen sendiri dimana ia bisa tinggal dengan 
Aina. itu salah satu hal yang di syukurinya. 


"Mama lihat gedungnya. Bukankah disana ada 
perusahaan Papanya Dennis?" Aina yang berdiri di 
balkon membuat Intan mendatanginya. Meraih tangan 
Aina dan berjalan membawa gadis itu lebih jauh. 


"Aina, gak boleh sebut nama Dennis didepan Aiden. 
Mengerti?" 


Aina mengerut. "Kenapa?" 


"Begini sayang.." Intan menatap ke balik tirai. Aiden 
sudah duduk dengan Vikri dan James, mereka tampak 
terlibat percakapan yang serius. "Dennis adalah pria yang 
pernah suka sama Aina jadi gak baik menyebut nama pria 
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yang suka dengan kita didepan suami. Paham?" Aina 
memang tubuh seperti dalam sangkar emas. Ke 
protektifan ayahnya membuat gadis itu menjadi lebih 
lamban mengerti dengan hubungan antara pria dan 
wanita. Aina juga benar-benar tidak bisa memposisikan 
dirinya dengan benar pada sebuah hubungan. 


“Tapi Aina gak suka sama Dennis." Aina menggeleng 
dengan polos. 


"Walaupun begitu Aina tetap tidak boleh menyebut 
nama Dennis didepan, Aiden. Aina janji sama mama 
sekarang." 


Aina tampak berpikir lalu mengulurkan tangannya, 
memberikan jari kelingkingnya dengan lagak biasa. 
"Baiklah, Aina tidak akan menyebut nama Dennis 
didepan Aiden. Aina janji." 


Intan menautkan jari kelingking mereka. Tapi 
langsung di lepasnya dan memegang kedua bahu 
putrinya. "Ingat ya Aina. Jangan membahas Dennis 
didepan Aiden." Ketakutan Intan begitu jelas terlihat. 
Tampak sangat berlebihan seperti ada maksud yang lebih 
dalam dari yang seharusnya. 


"Ya. Mama." 


kaa 
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Aiden membukakan pintu apartemen untuk Aina, 
membiarkan gadis itu masuk lebih dulu dan setelahnya 
dia menyusul. Mereka baru saja mengantar orangtua 
mereka pulang dan sekarang malam telah menjelang. 
Yang di inginkan Aina hanya bermalas-malasan 
dikamarnya. Itulah yang membuat gadis itu berjalan 
meninggalkan Aiden tanpa sepatah kata tapi kalimat 
Aiden menghentikan Aina. 


"Apa kita bisa bicara?" Pinta pria itu yang tepat 
berada di belakang Aina. 


Aina mengangguk. Berjalan kearah sofa dan duduk 
disana dengan bantal sofa ada diatas pangkuannya. 
Melihat kearah Aiden yang sudah ikut duduk di 
sampingnya. 


"Tadi kau menyebut nama Dennis. Siapa dia? Kenapa 
aku tidak pernah mendengar nama itu sebelumnya tapi 
kau tampak senang dengan sosok itu." Mulai Aiden tanpa 
basa-basi. Karena tanpa diketahui Intan, ia 
memperhatikan semuanya. Bagaimana khawatirnya 
Intan pada nama itu dan juga pembicaraan serius yang 
dia lakukan dengan Aina tadi malah menggugah rasa 
penasarannya. 


Aina menggigit kuku jarinya, menatap ke segala arah 


untuk menghindari tatapan Aiden. Gadis itu jelas tidak 
ingin menjawabnya. Sangat bisa di baca. 


Enniyy - 55 


"Aina, jawab aku. Apa kalau orang bertanya Aina 
sering seperti ini?" Lembut Aiden mencoba. Tahu betul 
trik yang tepat untuk menghadapi sosok lugu Aina. 


Aina menatap Aiden. Gelengan diberikannya pada 
pria itu. Membuat Aiden mengerut tidak mengerti. 


"Kenapa? Katakan kenapa Aina menggeleng?" 


"Ai.. jangan paksa Aina. Aina sudah janji sama Mama 
kalau Aina gak bakal nyebut nama itu lagi didepan Ai. 
Juga tidak membahasnya. Jadi Aina gak bisa jawab." Aina 
menggeleng. Pasrah. 


Aiden kehilangan caranya, Intan sampai membuat 
putrinya berjanji. Itu malah membuat Aiden semakin 
penasaran. Dennis, anak dari pemilik gedung yang tepat 
berada di dekat apartemennya. Pemiliknya juga tentu 
saja Aiden mengenalnya, tapi putranya? Aiden tidak tahu 
sama sekali. Dia tidak pernah masuk ke ranah pribadi 
koleganya jadi Aiden yakin dia belum pernah melihat 
siapa itu Dennis. Atau apa pekerjaan pria itu. Lalu apa 
yang harus Aiden lakukan agar Aina mau menjawabnya? 


"Begini saja, Aina pura-pura kalau aku tidak ada disini 
lalu katakan semua tentang pria itu. Bagaimana?" Aiden 


mencoba. 


Aina cemberut. "Tapi Ai disini.." 
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Aiden menghela nafas. "Begini saja, aku akan pergi 
dari ruangan ini. Lalu Aina mulai bicara. Bagaimana?" 
Lagi Aiden mencobanya. 


"Ai.. Aina gak bodoh. Aina tidak akan merusak janji 
Aina pada Mama. Aina tidak akan memberitahu Aiden 
kalau Dennis itu suka sama Aina dan juga Dennis itu 
adalah pria yang sangat disukai Mama untuk menjaga 
Aina. Jadi jangan paksa Aina untuk melanggar janji Aina. 
Bisakan?" Lugas gadis itu bersuara tapi Aiden merasa 
senyum ada di bibirnya. Ya, Aina memang tidak bodoh. 
Dia hanya tidak terlalu cerdas dengan apa yang 
dikatakannya. Tapi Aiden tentu saja tidak masalah 
dengan semua itu, karena cintanya pada Aina sudah 
melewati batas kebodohan dan lainnya. 


"Baiklah. Aku tidak akan memaksa lagi. Sekarang 
Aina bisa beristirahat." 


"Terimakasih, Ai." Aina akhirnya beranjak dari 
duduknya dan meninggalkan Aiden yang sudah 
termenung masih di tempatnya semula. 


Dennis. Pria yang di percayai Intan untuk menjaga 
gadis itu dan juga pria itu menyukai Aina. Lalu apa yang 
dilakukan pria itu sekarang? Dimana dia? Kenapa Aiden 
merasa tidak tenang dengan kehadiran pria itu? Aiden 
harus menyelidiki semuanya sebelum apa yang tidak 
diinginkan Aiden terjadi. 
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Ch. 9 


Dennis Situmorang 


Pat 


"Aina. Sudah belum?" Suara Aiden membuat Aina 
yang sedang memakai jepit rambutnya berlari terburu- 
buru keluar, melihat Aiden yang sudah berdiri didepan 
pintunya dan hampir saja mereka bertabrakan. Untung 
saja Aiden dengan sigap menghentikan gadis itu dengan 
memegang bahunya. "Hati-hati." Ujarnya. 


Aiden menarik nafasnya dalam. Aroma Aina 
memenuhinya dengan mendominasi. Membuat pria itu 
tersenyum dan yakin kalau paginya akan tetap sebahagia 
ini. 


"Ai belikan Aina susu ya? Yang ada di jalan dekat 
apartemen. Yang kemarin Ai belikan, Aina suka." 
Permintaan gadis itu menyadarkan Aiden dari apa yang 
sedang dirinya lakukan. Membuatnya mengerjap lalu 
memegang kepala Aina dengan sayang. 


"Tentu saja." 


Aina tersenyum bahagia dan menggandeng tangan 
Aiden dengan riang. Mereka berjalan bersama menuju 
bawah ke tempat parkir. Disana Aiden membukakan Aina 
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pintu mobilnya dan meletakkan tangannya di atas kepala 
Aina untuk menjaga agar kepalanya tidak terantuk. Aiden 
jugalah yang memasangkan sabuk pengaman untuk 
gadis itu dan saat itulah dia tahu kalau kalung Aina tidak 
ada di lehernya. 


"Dimana kalungmu?" Tanya Aiden yang masih ada di 
hadapan Aina. 


Gadis itu langsung meraba lehernya dan memang 
kalung itu tidak ada disana. Membuat mata coklatnya 
membulat. "Aina meninggalkannya di kamar mandi. Aina 
akan mengambilnya." 


"Biar aku. Diam saja disini." Ujar Aiden yang sudah 
menutup pintu mobil untuk gadis itu dan berlalu 
meninggalkannya kembali ke dalam bangunan mewah 
itu. 


Aina merebahkan kepalanya di mobil. Hingga suara 
ketukan kaca membuatnya menatap dan melihat sosok 
yang di kenalnya. Dennis. 


Gadis itu membuka pintu mobilnya dan turun 
setelah membuka sabuk pengamannya. "Dennis, apa 
yang dilakukan disini? Apartemen ini bukan tempat 
tinggal Dennis." Bingung gadis itu. 


"Bukankah Dennis sudah katakan kalau Dennis akan 
selalu ada untuk Aina. Mama sudah katakan semuanya 
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padaku, bagaimana perasaan Aina sekarang? Kenapa 
tidak pernah datang lagi ke tempat Dennis?" Pria itu 
bersedekap. Menunggu jawaban dari gadis itu. 


Aina mendengus. "Dennis itu bukan kesukaan Aina. 
Jadi Dennis harus berhenti mendekat pada Aina, Papa 
juga tidak suka dengan Dennis. Papa bilang begitu." Jujur 
gadis itu yang malah hanya di tanggapi dengan 
senyuman oleh pria manis berlesung pipit itu. 


"Lalu seperti apa kesukaan, Aina? Dennis bukan tipe 
kesukaan Aina padahal Dennis sudah setampan ini. 
Apakah Aina hanya akan mencari pria-pria tampan yang 
tidak bisa Aina miliki? Harusnya sama Dennis." 


Aina menyipit. "Dia kesukaan Aina. Suami Aina." 
Tunjuk gadis itu kearah sosok yang baru saja datang dan 
melihat apa yang sedang dilakukan Dennis pada Aina. 


Dennis sendiri langsung berbalik. Melihat pria yang 
di maksud Aina dan Dennis yakin kalau selera gadis itu 
memang cukup tinggi. Pria bermata biru itu bahkan 
terlihat tampan dimata Dennis. Pria itu berdehem saat 
Aiden mendekat. 


"Siapa Anda dan apa yang anda katakan pada istri 
saya?" Tanya Aiden dingin. Bahkan kutub Utara saja tidak 
sedingin suara Aiden. Bahkan mata birunya seolah 
sanggup membekukan Dennis. 
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Dennis sendiri hanya mengangkat tangannya. 
"Maafkan aku yang datang secara lancang. Aku tanpa 
sengaja lewat didekat sini dan kulihat gadis manis ini ada 
di mobil seorang diri jadi aku mendekatinya. Kupikir ia 
butuh teman mengobrol sementara anda 
meninggalkannya." Jawab Dennis dengan wajah 
setenang Himalaya. 


Aiden mengepalkan tangannya. Mungkin kalau Aina 
tidak ada disana, pukulan telah dilakukan Aiden pada 
wajah tanpa dosa itu. 


"Aina sudah bilang kalau Aina tidak suka dengan 
Dennis. Aina juga tidak suka bicara dengan Dennis." 
Suara gadis itu keras kepala. Menatap Dennis dengan 
tatapan tajamnya yang selalu menggemaskan. 


"Baiklah, Dennis tidak ganggu Aina lagi. Jadi Aina 
tidak perlu kesal, tapi ingat Dennis tetap menunggu Aina 
datang pada Dennis. Kapanpun itu. Aina mengerti." 


Suara itulah yang membuat Aiden meraih Aina dalam 
dekapannya. "Dia tidak perlu datang pada anda. Jangan 
berharap untuk apapun yang anda harapkan padanya!" 
Tajam dan mematikan. Itulah kombinasi suara Aiden. 


Aina yang polos yang tidak tahu apa-apa hanya 
memelet kan lidahnya pada Dennis. "Dengarkan, Ai juga 
tidak suka dengan Dennis. Papa juga. Jadi Dennis pergi 
saja sana." 
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Dennis lagi-lagi harus mengangkat tangannya. 
Karena dia benar-benar datang dengan damai. "Aku tidak 
akan mengganggu kalian lagi. Aku pergi." Dennis berbalik 
dan melangkah pergi meninggalkan Aiden yang sudah 
meraih bahu Aina dan memutar tubuh gadis itu dengan 
cepat. 


"Dengar aku Aina, mulai sekarang aku melarang Aina 
bicara dengannya. Mengerti?" 


Aina hanya mengangguk. Karena dia juga tidak ingin 
bicara dengan Dennis walau Aiden tidak melarangnya. 
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Aina menatap jalanan dan Aiden tidak juga muncul. 
Harusnya Aiden menjemputnya sekarang tapi kenapa 
pria itu tidak juga muncul. Aina sudah akan mengambil 
ponselnya dan menghubungi sopir pribadi ayahnya 
untuk datang menjemputnya karena dia benar-benar 
sudah sendirian di sekolah. Tapi mobil yang berhenti 
didepannya membuat Aina mengurungkan niatnya. 


Pintu mobil terbuka dan Dennis adalah sosok yang 
keluar dari mobil. Membuat Aina menatap dengan 


bingung. Kenapa pria itu ada dimana-mana. 


"Aina, belum pulang? Mau Dennis antar?" 
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Aina menggeleng. "Aina bisa pulang sendiri. Lagipula 
Ai sebentar lagi pasti sampai." Ujarnya dengan tekanan 
yang menandakan kalau pria itu benar-benar tidak dia 
harapkan. 


"Bukankah waktunya terlalu lama untuk marah 
padaku, Aina? Maafkan aku atas kesalahan itu, aku 
benar-benar tidak ada niat untuk berbohong padamu. 
Bukankah Aina senang berteman denganku?" Dennis 
mencoba meruntuhkan dinding yang di bangun Aina 
padanya. Setidaknya ia harus mencobanya. 


"Dennis berbohong pada, Aina. Aina tidak suka itu." 
Aina menggeleng. 


"Itu kesalahan. Akan menjadi yang pertama dan 
terakhir. Aku tidak akan lagi mengulanginya, jika aku 
melanggarnya maka Aina boleh melakukan apapun 
untuk menyakiti aku. Apapun." Pria itu berdiri di hadapan 
gadis itu dengan serius. Memegang kokoh janjinya dan 
kelunakan tampak dimata Aina. 


Aina menggeleng. Membuat Dennis seperti 
kehilangan harapan pada gadis itu. "Aina tidak mau 
menyakiti Dennis. Walau Dennis berbohong pada Aina 
tapi Aina tidak akan sampai menyakiti Dennis. Dennis 
adalah sahabat Aina yang paling baik." 
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Pria itu akhirnya mengurai senyuman. Mengulurkan 
kelingkingnya, tahu kalau itu adalah kebiasan Aina. "Janji 
kalau kita menjadi sahabat selamanya?" Pintanya. 
"Tentu." Aina menautkan kelingkingnya. Mereka 
berdua tersenyum dengan bahagia. Tanpa mereka sadari 
kalau ada sepasang mata yang menatap mereka lewat 
kejauhan. Tatapan yang membuat siapapun yang 
melihatnya akan tahu kalau sosok itu tidak suka dengan 
apa yang dilihatnya. 


Pria itu memutar mobilnya dan meninggalkan area 
itu. Harusnya Aiden berjalan maju untuk menegaskan 
siapa yang lebih berhak berada didepan gadis itu tapi 
Aiden tahu kalau dia datang kesana maka akan ada yang 
terluka dan Aiden tidak mau Aina melihatnya lepas 
kendali. Aiden takut Aina akan takut padanya jadi pria itu 
memutuskan untuk memutar balik kemudinya dan pergi. 
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Ch. 10 


Perang dingin 


# 


"Aina. Sudah belum?" Suara Aiden membuat Aina 
yang sedang memakai jepit rambutnya berlari terburu- 
buru keluar, melihat Aiden yang sudah berdiri didepan 
pintunya dan hampir saja mereka bertabrakan. Untung 
saja Aiden dengan sigap menghentikan gadis itu dengan 
memegang bahunya. "Hati-hati." Ujarnya. 


Aiden menarik nafasnya dalam. Aroma Aina 
memenuhinya dengan mendominasi. Membuat pria itu 
tersenyum dan yakin kalau paginya akan tetap sebahagia 
ini. 


"Ai belikan Aina susu ya? Yang ada di jalan dekat 
apartemen. Yang kemarin Ai belikan, Aina suka." 
Permintaan gadis itu menyadarkan Aiden dari apa yang 
sedang dirinya lakukan. Membuatnya mengerjap lalu 
memegang kepala Aina dengan sayang. 


"Tentu saja." 
Aina tersenyum bahagia dan menggandeng tangan 


Aiden dengan riang. Mereka berjalan bersama menuju 
bawah ke tempat parkir. Disana Aiden membukakan Aina 
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pintu mobilnya dan meletakkan tangannya di atas kepala 
Aina untuk menjaga agar kepalanya tidak terantuk. Aiden 
jugalah yang memasangkan sabuk pengaman untuk 
gadis itu dan saat itulah dia tahu kalau kalung Aina tidak 
ada di lehernya. 


"Dimana kalungmu?" Tanya Aiden yang masih ada di 
hadapan Aina. 


Gadis itu langsung meraba lehernya dan memang 
kalung itu tidak ada disana. Membuat mata coklatnya 
membulat. "Aina meninggalkannya di kamar mandi. Aina 
akan mengambilnya." 


"Biar aku. Diam saja disini." Ujar Aiden yang sudah 
menutup pintu mobil untuk gadis itu dan berlalu 
meninggalkannya kembali ke dalam bangunan mewah 
itu. 


Aina merebahkan kepalanya di mobil. Hingga suara 
ketukan kaca membuatnya menatap dan melihat sosok 
yang di kenalnya. Dennis. 


Gadis itu membuka pintu mobilnya dan turun 
setelah membuka sabuk pengamannya. "Dennis, apa 
yang dilakukan disini? Apartemen ini bukan tempat 
tinggal Dennis." Bingung gadis itu. 


"Bukankah Dennis sudah katakan kalau Dennis akan 
selalu ada untuk Aina. Mama sudah katakan semuanya 
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padaku, bagaimana perasaan Aina sekarang? Kenapa 
tidak pernah datang lagi ke tempat Dennis?" Pria itu 
bersedekap. Menunggu jawaban dari gadis itu. 


Aina mendengus. "Dennis itu bukan kesukaan Aina. 
Jadi Dennis harus berhenti mendekat pada Aina, Papa 
juga tidak suka dengan Dennis. Papa bilang begitu." Jujur 
gadis itu yang malah hanya di tanggapi dengan 
senyuman oleh pria manis berlesung pipit itu. 


"Lalu seperti apa kesukaan, Aina? Dennis bukan tipe 
kesukaan Aina padahal Dennis sudah setampan ini. 
Apakah Aina hanya akan mencari pria-pria tampan yang 
tidak bisa Aina miliki? Harusnya sama Dennis." 


Aina menyipit. "Dia kesukaan Aina. Suami Aina." 
Tunjuk gadis itu kearah sosok yang baru saja datang dan 
melihat apa yang sedang dilakukan Dennis pada Aina. 


Dennis sendiri langsung berbalik. Melihat pria yang 
di maksud Aina dan Dennis yakin kalau selera gadis itu 
memang cukup tinggi. Pria bermata biru itu bahkan 
terlihat tampan dimata Dennis. Pria itu berdehem saat 
Aiden mendekat. 


“Siapa Anda dan apa yang anda katakan pada istri 
saya?" Tanya Aiden dingin. Bahkan kutub Utara saja tidak 
sedingin suara Aiden. Bahkan mata birunya seolah 
sanggup membekukan Dennis. 
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Dennis sendiri hanya mengangkat tangannya. 
"Maafkan aku yang datang secara lancang. Aku tanpa 
sengaja lewat didekat sini dan kulihat gadis manis ini ada 
di mobil seorang diri jadi aku mendekatinya. Kupikir ia 
butuh teman mengobrol sementara anda 
meninggalkannya." Jawab Dennis dengan wajah 
setenang Himalaya. 


Aiden mengepalkan tangannya. Mungkin kalau Aina 
tidak ada disana, pukulan telah dilakukan Aiden pada 
wajah tanpa dosa itu. 


"Aina sudah bilang kalau Aina tidak suka dengan 
Dennis. Aina juga tidak suka bicara dengan Dennis." 
Suara gadis itu keras kepala. Menatap Dennis dengan 
tatapan tajamnya yang selalu menggemaskan. 


"Baiklah, Dennis tidak ganggu Aina lagi. Jadi Aina 
tidak perlu kesal, tapi ingat Dennis tetap menunggu Aina 
datang pada Dennis. Kapanpun itu. Aina mengerti." 


Suara itulah yang membuat Aiden meraih Aina dalam 
dekapannya. "Dia tidak perlu datang pada anda. Jangan 
berharap untuk apapun yang anda harapkan padanya!" 
Tajam dan mematikan. Itulah kombinasi suara Aiden. 


Aina yang polos yang tidak tahu apa-apa hanya 
memelet kan lidahnya pada Dennis. "Dengarkan, Ai juga 
tidak suka dengan Dennis. Papa juga. Jadi Dennis pergi 
saja sana." 
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Dennis lagi-lagi harus mengangkat tangannya. 
Karena dia benar-benar datang dengan damai. "Aku tidak 
akan mengganggu kalian lagi. Aku pergi." Dennis berbalik 
dan melangkah pergi meninggalkan Aiden yang sudah 
meraih bahu Aina dan memutar tubuh gadis itu dengan 
cepat. 


"Dengar aku Aina, mulai sekarang aku melarang Aina 
bicara dengannya. Mengerti?" 


Aina hanya mengangguk. Karena dia juga tidak ingin 
bicara dengan Dennis walau Aiden tidak melarangnya. 
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Aina menatap jalanan dan Aiden tidak juga muncul. 
Harusnya Aiden menjemputnya sekarang tapi kenapa 
pria itu tidak juga muncul. Aina sudah akan mengambil 
ponselnya dan menghubungi sopir pribadi ayahnya 
untuk datang menjemputnya karena dia benar-benar 
sudah sendirian di sekolah. Tapi mobil yang berhenti 
didepannya membuat Aina mengurungkan niatnya. 


Pintu mobil terbuka dan Dennis adalah sosok yang 
keluar dari mobil. Membuat Aina menatap dengan 


bingung. Kenapa pria itu ada dimana-mana. 


"Aina, belum pulang? Mau Dennis antar?" 
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Aina menggeleng. "Aina bisa pulang sendiri. Lagipula 
Ai sebentar lagi pasti sampai." Ujarnya dengan tekanan 
yang menandakan kalau pria itu benar-benar tidak dia 
harapkan. 


"Bukankah waktunya terlalu lama untuk marah 
padaku, Aina? Maafkan aku atas kesalahan itu, aku 
benar-benar tidak ada niat untuk berbohong padamu. 
Bukankah Aina senang berteman denganku?" Dennis 
mencoba meruntuhkan dinding yang di bangun Aina 
padanya. Setidaknya ia harus mencobanya. 


"Dennis berbohong pada, Aina. Aina tidak suka itu." 
Aina menggeleng. 


"Itu kesalahan. Akan menjadi yang pertama dan 
terakhir. Aku tidak akan lagi mengulanginya, jika aku 
melanggarnya maka Aina boleh melakukan apapun 
untuk menyakiti aku. Apapun." Pria itu berdiri di hadapan 
gadis itu dengan serius. Memegang kokoh janjinya dan 
kelunakan tampak dimata Aina. 


Aina menggeleng. Membuat Dennis seperti 
kehilangan harapan pada gadis itu. "Aina tidak mau 
menyakiti Dennis. Walau Dennis berbohong pada Aina 
tapi Aina tidak akan sampai menyakiti Dennis. Dennis 
adalah sahabat Aina yang paling baik." 
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Pria itu akhirnya mengurai senyuman. Mengulurkan 
kelingkingnya, tahu kalau itu adalah kebiasan Aina. "Janji 
kalau kita menjadi sahabat selamanya?" Pintanya. 
"Tentu." Aina menautkan kelingkingnya. Mereka 
berdua tersenyum dengan bahagia. Tanpa mereka sadari 
kalau ada sepasang mata yang menatap mereka lewat 
kejauhan. Tatapan yang membuat siapapun yang 
melihatnya akan tahu kalau sosok itu tidak suka dengan 
apa yang dilihatnya. 


Pria itu memutar mobilnya dan meninggalkan area 
itu. Harusnya Aiden berjalan maju untuk menegaskan 
siapa yang lebih berhak berada didepan gadis itu tapi 
Aiden tahu kalau dia datang kesana maka akan ada yang 
terluka dan Aiden tidak mau Aina melihatnya lepas 
kendali. Aiden takut Aina akan takut padanya jadi pria itu 
memutuskan untuk memutar balik kemudinya dan pergi. 
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Ch. 11 


Berbaikan 


an 


"Bagaimana keadaannya?" Tanya Aina saat Dennis 
sudah keluar dari ruangan dimana ia memeriksa keadaan 
Richard. Pria itu telah dibuat tertidur. 


Dennis membuka jas putihnya dan menatap kearah 
Aina dengan tarikan nafas panjang. "Dia mengalami 
gangguan kecemasan yang tinggi. Apa dia mengonsumsi 
obat atau semacamnya? Sepertinya ada yang salah 
dengan resep obat nya juga aku harus tahu dimana 
dokter yang meresepkan obat itu." 


"Gangguan kecemasan?" Suara Aina mengambang. 
Dia masih ingat bagaimana Richard satu bulan yang lalu 
dan tidak ada yang aneh dengannya. Bahkan tidak 
seperti mengidap gangguan kecemasan sama sekali. 
"Apa bisa dihilangkan atau setidaknya membuat dia 
stabil agar kita bisa bicara dengannya? Dia benar-benar 
tidak bisa di ajak bicara, Dennis." 


"Dia baik-baik saja, Aina. Jangan terlalu khawatir. Dia 
belum pada tahap yang terlalu serius, jika kita temukan 
masalahnya maka kita bisa temukan jalan keluarnya. Aku 
akan membantumu menjaganya dan kau bisa bantu aku 
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menyelidiki apa obat yang di konsumsinya. Setuju? Kita 
bisa kerjasama seperti biasa?" Dennis mencoba 
merangkai senyum diantara gundahnya gadis di 
hadapannya. 


Mikhaela tiba-tiba hadir dengan jaket di punggung 
Aina, membuat gadis itu cukup terkejut lalu tersenyum 
begitu dilihatnya sepupunya yang ada disana. 


"Dennis, apa kau tidak ingin memeriksanya. 
Sepertinya ada yang salah dengannya atau hanya 
perasaanku saja?" Suara yang sarat akan kekhawatiran 
dari Mikhaela membuat Aina menggeleng. 


"Aku benar-benar baik-baik saja. Bukankah kita 
sudah membahas ini?" Aina mencoba memberikan 
peringatan. Tapi Mikhaela memang keras kepala dan 
hanya Mikhaela yang sanggup sekeras kepala itu. Kasih 
sayangnya pada Aina melebihi dari siapapun jadi patut 
gadis itu cukup mengganggu dengan terus berspekulasi 
semacam itu. 


"Aku juga merasakannya. Aku sudah memintamu 
untuk datang menemui aku, Aina. Pernikahan itu akan 
membawa banyak perubahan yang kita semua tidak tahu 
apa itu mengarah pada hal baik atau buruk tentang 
psikismu. Kau sakit, Aina. Haruskah ku tekankan itu." 
Dennis selalu bersikap dengan tegas dan itu kadang 
cukup mengganggu di beberapa waktu seperti saat ini. 


Enniyy - 73 


Aina sedang mengalami masalah dengan Aiden dan 
dia tidak ingin ada yang mengorek itu darinya. Jika bisa ia 
akan menyembunyikan semuanya. Dia tidak mau ada 
orang yang masuk ke ranah rumah tangganya yang baru 
seumur jagung. 


"Aina, sindrom Peter Pan itu sudah buruk tapi dibalut 
dengan bipolar itu adalah bencana. Harusnya tidak ku 
setujui pernikahanmu dan juga tidak kuiyakan Mamamu 
untuk merahasiakan penyakitmu pada pria itu. Apa dia 
memperlakukanmu dengan sewajarnya pada pasien 
bipolar? Kau pasien berjalan, Aina. Jangan membuat aku 
memaksamu menjadi pasien yang harus di kurung di 
ruangan." 


Aina memutar bola matanya. "Aku tahu. Aku tahu." 
Gadis itu benar-benar merasa mereka semua berlebihan. 


"Apa hanya aku saja atau Aina benar-benar seperti 
bukan Aina, Dennis. Dia seperti orang lain." Mikhaela 
kembali dengan diagnosis barunya. Yang tentu saja 
hanya membuat Aina ingin menggeleng karena mereka 
memang berlebihan. Dia tidak apa-apa. 


"Kau selalu bicara dengan menyebut namamu, 
kenapa tidak kau lakukan lagi?" Pertanyaan Dennis lah 
yang membuatnya mengerjap. Aina dibalut kediaman. 
"Sekarang kau kembali seperti Aina yang dulu, kau tidak 
menyadarinya atau kau mencoba tidak 
mempermasalahkannya?" 
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"Dennis, aku benar-benar.." 


"Jika kau masih bersikeras maka aku akan 
memberitahu Aiden tentang semuanya. Kau bisa pegang 
kata-kataku." Pria itu menatap dengan tajam. Dia tidak 
ingin Aina melawannya dan ia tahu apa kelemahan gadis 
itu sekarang. 


"Kau mengancamku?" Nada tidak percaya kental 
pada suara Aina. Dennis tidak pernah melakukan hal itu 
padanya jadi patut gadis itu merasa aneh. 


"Kau bisa menyebutnya begitu." Jawab Dennis 
dengan lugas. Seolah ancaman itu bukanlah perkara 
besar. 


"Kau berhasil. Aku akan datang besok, puas? 
Sekarang biarkan aku pergi." Aina langsung memutar 
tubuhnya dan berlalu meninggalkan Dennis tanpa 
berbalik lagi bahkan postur tubuhnya menguarkan 
kemarahan. 


"Kejar dia, aku takut terjadi hal yang buruk padaku 
dengan kondisinya yang tidak stabil. Ikuti dia sampai 
apartemen nya dan aku akan bicara dengan Intan dan 
Vikri." 


Mikhaela hanya mengangguk dan pergi. 
xxx 
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Aina memijit lehernya yang pegal, melihat keadaan 
apartemennya yang gelap membuat gadis tidak berniat 
untuk menyalakan lampu. Dia hanya ingin 
membaringkan tubuhnya diatas ranjangnya dan mulai 
melupakan segala masalah dalam hidup nyatanya. Tapi 
langkah gadis itu terhenti tatkala dia baru saja menginjak 
satu anak tangga menuju kamarnya. 


"Kemana saja kau?" Aiden bertanya. Pria itu bagai 
bayangan dalam gelap diatas sofa tepat disamping Aina. 
Mereka hanya terpisah satu meja kecil. 


"Mikhaela kembali dari Bangkok dan aku bersama 
dengannya. Kami terlibat perbincangan yang serius dan 
aku lupa waktu. Maaf, aku mematikan ponselku hingga 
tidak mendengar kau menelepon." Jelas Aina. la juga 
ingat kalau Aiden menelponnya. 


"Kurasa kita perlu bicara." Aiden telah bangun. 


"Tidak ada yang ingin aku bicarakan." Gadis itu telah 
melangkah lagi. Tapi lengannya telah di cengkram dan 
langkahnya terhenti. 


"Aku ada." Balas Aiden dengan suara keras yang 
membuat Aina berbalik dengan desah nafas yang lemah, 
dia sudah cukup dengan apa yang terjadi pada Richard 
lalu tekanan dari Dennis. Sekarang Aiden ikut serta. "Aku 
merindukan istri kecilku." Suara Aiden menembus 
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gendang telinga Aina. Tiba-tiba saja suara itu begitu 
membuatnya merasa haus. 


"Aj.." 


Aiden tersenyum dalam gelapnya. Menarik tangan 
Aina yang membuat gadis itu langsung maju dan berakhir 
didalam pelukan pria itu. Elusan lembut tangan Aiden 
membuat isak tangis terdengar dari gadis mungil itu. 


Aiden merasa bersalah, tentu saja semua karena apa 
yang di anggapnya benar adalah sebuah kesalahan. Dia 
jelas-jelas marah pada kedekatan Aina dan Dennis, tapi 
mana bisa dia seperti itu. Jelas saja Aina tidak akan 
mengerti apapun kalau dia hanya terus-terusan 
bungkam. Dan lebih parah lagi adalah diantara mereka 
berdua Aiden lah yang lebih dewasa, jauh lebih dewasa. 
Tapi malah dia ikut-ikutan bersikap kekanakan tidak pada 
tempatnya. 


"Maafkan aku, beberapa hari ini aku 
mengabaikanmu. Aku yang salah." 


Suara raungan tangis gadis itu di sertai dengan nada 
suaranya yang bicara. Timbul tenggelam suara Aina 
membuat Aiden mencoba mendengarnya dengan benar. 
"Tangan.. Aina.. getar-getar. Aina pikir gak akan bisa 
bicara lagi.. bisa sama.. Ai.. Aina takut.." suara alien Aina 
membuat Aiden benar-benar merengkuh Aina dengan 
sayang. Mulai sekarang ia berjanji tidak akan lagi 


Enniyy - 77 


mendiamkan Aina apapun yang terjadi. Karena saling 
mendiamkan itu rasanya begitu menyiksa juga saling 
mendiamkan tidak akan bisa menyelesaikan masalah. 


Coba dari awal Aiden bicara maka semuanya tidak 


akan menjadi rumit. Bahkan dia menyakiti Aina dan juga 
dirinya sendiri. 
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Ch. 12 


Perubahan 


" 


Aiden masih memeluk Aina dengan beberapakali 
kecupan yang di layangkan pria itu pada kepalanya, 
sedangkan Aina sendiri juga betah menempel pada Aiden 
dan mereka sedang menonton film kartun yang entah 
bagaimana gadis itu ingin menontonnya. Lampu sudah 
menyala dengan terang-benderang dan rasa takut Aina 
telah sirna. 


"Jaket ini dari, Mikhaela?" 


Aina mengangguk. Tanpa sedikitpun bersuara. 
Barbie yang ada di layar kaca itu telah menarik seluruh 
minatnya. Bahkan tanpa peduli dengan apa saja yang 
dilakukan Aiden padanya, sekarang saja Aiden sudah 
membantu dia membuka jaket yang terlihat mahal itu. 
Dan seperti boneka Aina menurut. 


"Apa ini hadiah dari Bangkok?" Tanya Aiden lagi yang 
ingin saja bicara dengan gadis itu walau Aina tidak lagi 
fokus padanya. Pria itu telah meletakkan jaket itu di 
lengan sofa, dia sengaja membuka jaket Aina agar tubuh 
gadis itu lebih pas di tubuhnya. Cara yang aneh untuk 
merasakan istrinya dan keinginan yang aneh juga. 
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"Tidak. Mikhaela hanya memasangnya di tubuh Aina. 
Dia bilang Aina kedinginan." Tanpa diminta lagi, gadis itu 
sudah jatuh di dada Aiden. Menempelkan pipinya 
dengan cara yang membuat Aiden ingin berteriak gila. 
Gadis itu, yang dengan kepolosan sikapnya dan keluguan 
hatinya mampu mendobrak dinding waras Aiden. Aiden 
hanya berdoa semoga dia tidak tiba-tiba menyerang 
istrinya. 


Aina seperti kucing yang menemukan sarang yang 
tepat. Dia mengelus-elus pipinya di dada Aiden, 
menghidu Aiden dan membuat pria itu harus 
memejamkan matanya untuk bertahan. Rasanya Aiden 
tidak akan sanggup menunggu film kartun itu selesai. Dia 
harus secepatnya mandi air dingin. 


Suara pintu yang di ketuk membuat Aiden dan Aina 
saling berpandangan, melihat jam dinding Aiden tahu 
kalau jam 9 memang belum terlalu malam. Tapi rasanya 
aneh mendengar ada yang mengetuk pintu di jam seperti 
sekarang. Aiden melepaskan Aina. Yang setidaknya 
membuat dia lega. 


"Aku akan melihat siapa yang datang." Ujar pria itu 
dengan suara yang di tekan. 


"Cepat." Balas Aina yang langsung meraih bantal sofa 


sebagai tempat kepalanya dan dia tertidur diatas sofa. 
Matanya tidak berhenti dari menatap layar plasma itu. 
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Aiden sendiri berjalan kearah pintu dan melihat dari 
layar yang tertempel di dinding. Mikhaela, gadis itulah 
yang berdiri disana dengan lagak menunggu yang tidak 
sabaran. Aiden membuka pintu. "Mikhaela.." sapa Aiden 
ragu. 


"Apakah Aina ada didalam?" Tanya Mikhaela 
langsung. 


Aiden menatap belakang tubuhnya dimana 
keberadaan Aina harus tertutup dengan dinding. "Ya. Dia 
didalam. Sedang nonton." 


"Apa aku bisa bertemu dengannya?" 


Aiden mengerut. "Kupikir kalian baru saja bertemu, 
dia bercerita seperti itu. Jaket yang dia pakai juga 
katanya kau yang memberikannya." Aiden tampak 
seperti curiga. 


Mikhaela sendiri langsung spontan tertawa. Seolah 
tatapan Aiden adalah sebuah kekonyolan. "Kau seperti 
menuduh sepupuku berbohong padamu. Tentu saja kami 
memang menghabiskan waktu bersama tadi, di bandara 
tidak ada yang menjemputku jadi aku menelponnya dan 
kau tahu kalau kami sudah bertemu waktu akan terasa 
singkat." Mikhaela mengibas. Kebohongannya dibalut 
dengan kejujuran. 
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Aiden hanya manggut-manggut mengerti. "Lalu 
sekarang kau disini..." Aiden mencari sebuah jawaban 
yang tentu saja membuat keterdiaman sesaat dari 
Mikhaela. 


"Jaketku." Jawab gadis itu cepat. "Ya. Jaketku. Aku 
harus mengambilnya dan harus sekarang." Tambah 
Mikhaela dengan tidak sabaran. Keinginan untuk melihat 
Aina terlalu besar sekarang. 


"Apa jaket itu begitu berharga?" Aiden sudah 
menyingkir dari depan pintu. Tanpa suara mengizinkan 
Mikhaela masuk. 


"Tentu saja." Gadis itu sudah melangkah. Rasanya ia 
ingin berlari. "Itu memiliki tanda tangan dari Adam 
Levine jadi aku tidak bisa tidur tanpa menatap jaket itu 
lebih dulu. Tentunya kau mengerti kenapa aku berada 
disini bukan?" 


Aiden hanya mengangguk diam. Mereka sampai di 
ruang tengah dimana televisi itu masih menyala dan 
Mikhaela berdiri didekat Aina yang sedang menonton. 

"Seriana." Sapa Mikhaela dengan nada datar. 

Aina mendongak dan senyum terulas di bibirnya. 


"Ela?" Tanyanya dengan tatapan yang jatuh kearah 
Mikhaela lalu beralih ke Aiden. "Ai.." 
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"Mikhaela ingin mengambil jaket yang dia pinjamkan 
padamu. Kau lupa mengembalikannya." Jelas Aiden 
karena Aina tampak bingung dengan kehadiran Mikhaela 
di apartemen mereka. Sama bingungnya dengan Aiden 
tadi. 


Gadis itu bangun. Kedua tangannya ada di 
pinggangnya. Lagak seperti orang yang ingin marah tapi 
malah lebih seperti anak kecil yang sedang bermain. 
"Lalu dimana oleh-oleh Aina. Ela kan pulang dari Bangkok, 
Aina mau oleh-oleh Bangkok." Rengekan gadis itu. 


Mikhaela langsung menatap Aiden. Keanehan 
membayang di mata gadis itu. "Sejak kapan dia seperti 
ini, Aiden?" Tanyanya tanpa bisa menahan diri. Suara 
Mikhaela bahkan terdengar seperti sebuah kefrustasian. 


Membuat Aiden tidak mengerti dan pria itu tahu ada 
yang tidak beres. Tapi Aina yang berjalan kearahnya dan 
masuk kedalam pelukannya membuat Aiden 
menghentikan suaranya. 


"Apa yang terjadi dengan Ela, Ai?" Tanya Aina yang 
seketika membuat Mikhaela sadar kalau caranya 
membuat dua orang didepannya bingung. 

Mikhaela dengan cepat menutup matanya, mencoba 
meraih warasnya yang tadi sempat membuat dia ingin 
histeris. Perubahan Aina yang mendadak seperti ini tidak 
pernah terjadi dan itu cukup memukul Mikhaela. 
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Mikhaela hanya tidak tahu apakah itu baik atau malah 
buruk bagi mental Aina. 


"Maafkan aku." Mikhaela menggeleng. Matanya 
terbuka menatap Aiden. "Hanya saja tadi saat Aina 
bersamaku dia sangat terlihat sedih dan juga seperti 
banyak beban yang di tanggung nya. Apa kalian 
bertengkar?" Tanya Mikhaela pada akhirnya. 


Aiden menatap Aina dan rasa bersalah menyeruak 
didalam dirinya. Ya. Karena dirinya. "Kami bertengkar. 
Salahku. Tapi sekarang semuanya baik-baik saja. Maaf 
telah membuatmu khawatir, Mikhaela." Aiden tidak 
menyalahkan Mikhaela yang khawatir seperti itu. 
Pastinya Aina bercerita pada Mikhaela tentang apa yang 
terjadi dan Aiden tahu gadis didepannya pasti marah 
padanya. Jadi Aiden tidak mau saling menyalahkan 
sekarang, karena semua salahnya. 


"Aku lega mendengarnya. Berjanjilah padaku, Aiden. 
Kau tidak akan menyakitinya. Apapun yang terjadi 
padanya?" 


Mikhaela membuat Aiden tersenyum. "Tentu saja 
aku berjanji. Aku menyayanginya, Mikhaela. Aku sayang 
padanya jadi tidak ada yang bisa membuat dia tersakiti 
termasuk diriku sendiri. Aku yakinkan itu padamu." 
Jawab Aiden dengan tekanan yang di penuhi dengan 
kejujuran mutlak. Membuat desahan lega terdengar 
pada Mikhaela. 
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"Kalau begitu aku tidak akan mengganggu kalian lagi. 
Aku pergi." Mikhaela mengambil jaket yang ada di lengan 
sofa dan berlalu pergi. 


Aina hanya mendongak dan Aiden yang langsung 
menghadiahkan dia kecupan kecil di hidungnya. "Saatnya 
tidur." Ujar Aiden dengan senyumannya. 


"Tapi film-nya belum selesai, Ai. Aina mau nonton 
lagi." 


"Tidak. Besok Aina sekolah. Tidak ada penawaran, 
Aina harus tidur." 


Gadis itu itu cemberut. "Baiklah. Tapi Aiden temani 
Aina tidur ya." Pinta gadis itu yang membuat Aiden 
menelan air ludahnya dengan susah payah. Kapan 
cobaannya akan berakhir? 


Enniyy - 85 


Ch. 13 


Bipolar dan 


Peter Pan 


Mikhaela menarik nafasnya dengan dalam lalu 
menghembuskan dengan keras. Apa yang dilihatnya tadi 
benar-benar nyata, sepupunya kembali menjadi gadis 
mungil yang menggemaskan dan bukannya gadis penuh 
duka seperti yang dilihatnya tadi di bandara. Entah dia 
harus bersyukur atau apa. 


Suara dering ponselnya membuat Mikhaela 
merogoh saku celananya. Melihat nama Dennis disana 
yang langsung di jawabnya. "Ya, Dennis?" 


"Bagaimana keadaannya? Apa dia baik-baik saja, kau 
tidak menghubungi aku. Aku khawatir. Apa semua oke?" 
Suara Dennis benar-benar panik dan jika saja Mikhaela 
yang berada di posisi Dennis sekarang maka dia juga akan 
merasakan hal yang sama pastinya. 


"Dia baik-baik saja. Sangat baik hingga bahkan 
terlihat mencurigakan." Mikhaela berdiri di hadapan 
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mobilnya. Tangannya sudah meraih pintu mobil tapi 
belum membukanya. 


"Mencurigakan? Apa maksudnya itu?" 

Mikhaela mengambil nafas panjang. 
Mengeluarkannya dengan keras untuk menenangkan 
dirinya. "Bipolar sialan itu seolah menghilang dan 
sekarang dia kembali seperti Aina yang kekanakan. 
Sangat kekanakan hingga dia menempel pada tubuh, 
Aiden seperti lintah. Sindrom Peter Pan nya telah 
mengambil alih. Ini terlalu cepat, Dennis. Aku tidak 
mengerti apa ini berarti baik atau buruk." Mikhaela 
meraih anak rambutnya dan mulai tampak lebih gusar 
dari sebelumnya. 


"Tenanglah, Mikhaela. Besok dia akan datang kesini. 
Dia sudah berjanji padaku. Sekarang pulanglah dan 
istirahat, kau mengalami hal yang buruk sejak 
kedatanganmu." Suara bingung membalut Dennis saat 
tidak ada suara Mikhaela yang menimpali dirinya untuk 
waktu yang lama. Sementara ponselnya masih 
terhubung. "Mikhaela, kau mendengarku? Katakan 
sesuatu." 


Beberapa saat dan Dennis sudah akan beranjak 
untuk pergi karena Mikhaela tetap saja bungkam. Tapi 
Saat suara nya terdengar, semuanya tidak berangsur baik. 
Karena Mikhaela bersuara hanya dengan menyebut satu 
nama. "Aiden.." 
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Suara Mikhaela tercekat. Pria itu telah berdiri di 
belakangnya dan entah sejak kapan. Sekarang Mikhaela 
berhadapan dengan mata pemangsa yang bagi Mikhaela 
lebih menyeramkan dari seekor singa sekalipun. Aiden 
mendekat dan lebih dekat. Tangan pria itu menjangkau 
ponsel Mikhaela dan mengambilnya dari tangan gadis itu. 


Melihat layarnya Aiden menggeser layar merah. 
Memutuskan sambungan tanpa peduli apa yang akan di 
pikirkan siapapun yang di ajak bicara oleh gadis itu. 


"Jelaskan.." pinta Aiden mutlak. Tanpa bisa di bantah 
juga ditolak. "Sekarang juga." Tekannya. Lebih terdengar 
menahan amarah. Karena nyatanya pria itu jelas 
mendengar semua yang dikatakan sang gadis tapi dia 
lebih memilih sebuah penjelasan agar dia tidak menerka 
dengan salah. Agar dia tidak menyimpulkan dengan salah 
pula. 


Mikhaela rasanya ingin memacu kakinya. Melangkah 
dengan cepat untuk lari dari pria yang memiliki 
kemampuan mengintimidasi orang lain dengan cara yang 
amat buruk. Rupanya Aiden bisa membuat orang lain 
takut hanya dengan pandangan dan suaranya, Mikhaela 
merasakan bahaya pada nadanya dan ancaman pada 
matanya. Yang membuat Mikhaela ingin mengulang 
waktu karena jika bisa memilih ia tidak akan pernah 
memilih menjadi orang yang menjelaskan semuanya. 
Tapi sekarang pilihannya tampak hanya satu, yaitu 
mengatakan segalanya. 
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"Tujuh tahun yang lalu.. Aina Seriana di vonis 
memiliki sindrom Peter Pan yang dimana pengidapnya 
akan bersikap lebih muda dari usianya. Saat Seriana 
berusia sepuluh tahun, dia lebih seperti anak yang 
berusia lima tahun. Bagi orangtunya semua itu tidak 
masalah, kakeknya juga tidak mengambil banyak waktu 
untuk berpikir mengobati cucunya karena sindrom itu 
tampak ringan. Intinya mereka membiarkannya. Hingga 
suatu ketika kematian kakeknya dan kehancuran bisnis 
ayahnya terjadi dalam waktu yang bersamaan. Membuat 
pukulan telak bagi keluarganya hingga Om Vikri dan 
Tante Intan seringkali bertengkar, usia Seriana saat itu 
dua belas tahun." 


Mikhaela tiba-tiba saja merasakan pukulan tidak 
kasat mata di dadanya. Dia merasakan kehancuran itu 
seperti baru terjadi hari ini. Kekacauan keluarga Aina 
selalu membuatnya ingin menangis, karena Mikhaela 
ingat semuanya. Sementara Aina tidak. 


"Malam itu dia bersamaku. Dia bersamaku saat pisau 
dapur itu ada di tangannya dan kau tahu apa yang dia 
katakan padaku? 'Ela aku ingin pergi." matanya.. ya 
Tuhan, aku bahkan tidak bisa lagi membayangkan malam 
itu. Matanya menatap aku dengan cara yang berbeda. 
Dia seperti Aina tapi bukan Aina. Dia adalah Aina versi 
dewasa yang tahu kalau hidupnya tidak akan bahagia. 
Aina yang merasa kalau hidupnya telah berakhir. Dia 
menusuk perutnya dengan pisau itu. Aku berteriak dan 
terimakasih pada Tuhan karena ayahku saat itu langsung 
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berlari pada kami dan menyelamatkan Aina dari pisau 
yang yang belum sempat membuat hidupnya dalam 
bahaya." Mikhaela menetaskan airmata. Seribu kali dia 
mengingat semua itu maka seribu kali juga dia akan 
Menangis untuk tragedi itu. 


Aiden sendiri berdiri dengan aneh di tempatnya. 
Seolah gravitasi bumi menjadi berubah, tatapan mata 
pria itu bahkan tidak fokus. "Lalu apa yang dikatakan 
dokter?" Suara Aiden langsam. Pria itu kehilangan 
seluruh energinya demi mendengar apa yang terjadi 
pada gadis kecil yang dicintainya. Istrinya yang berharga. 


"Dia menderita bipolar. Bipolar itu hadir dan saling 
bekerjasama dengan Peter Pan nya. Mereka saling 
terjalin, jika Peter Pan nya muncul maka itu akan 
menekan bipolar dan berlaku sebaliknya. Dennis sedang 
berusaha mencari obatnya, setidaknya untuk menekan 
bipolar itu. Karena Aina sering merasa ada yang 
membisikkan di telinganya untuk membunuh dirinya dan 
dia bilang suara itu mirip dengan suara ayahnya." 
Mikhaela menggeleng dengan ironis atas nasib yang di 
derita saudaranya. Sepupunya. 


Aiden menekan kepalanya. Dia benar-benar merasa 
buruk. "Jadi Dennis adalah dokter pribadinya. Itu yang 
membuat pria itu selalu ada di dekatnya?" Aiden mulai 
mengerti pada semua kesalahannya. 
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Mikhaela mengangguk. "Tante dan Om belum mau 
kau tahu semuanya makanya mereka meminta kami 
semua diam. Termasuk Dennis." Mikhaela berharap 
Aiden akan mengerti. 


Aiden mengusap wajahnya yang tidak tenang 
dengan semuanya. Dia ingin berlari pergi untuk menemui 
Dennis dan meminta dia mengatakan segalanya tentang 
keadaan Aina dari kacamata seorang dokter. Tapi jika dia 
pergi siapa yang akan menjaga Aina, setelah mendengar 
semuanya Aiden rasanya tidak akan percaya dengan 
malaikat sekalipun untuk menjaga isterinya. 


"TIDAK!! ADA YANG MENCOBA BUNUH DIRI!! 
TOLONG SIAPAPUN.." 


Aiden dan Mikhaela saling menatap dalam balutan 
kecemasan yang mencekam dan Aiden tidak menunggu 
kebenaran. Dia langsung berbalik dan berlari sementara 
Mikhaela menyusul di belakangnya. Pria itu tersandung 
ke depan lift dan apa yang dilihatnya pada Aiden 
membuat Mikhaela tahu kalau pria itu menerima Aina 
dengan sukarela. 


Pria itu menekan angka ke lantainya dan dalam 
aksinya itu, kegusaran mewarnai segala apa yang 
dilakukannya. Satu kalimat yang terus keluar dari mulut 
Aiden terdengar seperti kaset rusak. 
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"Aku akan membawanya pindah. Aku akan 
membawanya pindah. Aku berjanji." 
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Ch. 14 


Sang pengendali 


Aiden membuka pintu apartemennya. Berlari kearah 
balkon yang ada dibalik dinding dan balkon itu terbuka 
pintunya, membuat Aiden dengan kekuatan penuh 
langsung melesat kesana. Sementara Mikhaela yang 
tertinggal jauh hanya mengejar dengan nafas terengah- 
engah. Pria itu berlari seperti seekor macan tutul. 
Membuat Mikhaela benar-benar tertinggal jauh. 


Aiden tidak menemukan siapapun di balkon. Tidak 
ada orang dan dengan segera pria itu menengok ke 
bawah dan kerumunan orang-orang dibawah sana yang 
berkumpul membuat hati Aiden mencelos. Dia 
kehilangan seluruh energinya dan dia kehilangan seluruh 
kendali dirinya. Dalam detik hidupnya dia tidak pernah 
merasa begitu nelangsa dan begitu terluka. Dalam detik 
hidupnya ia tidak pernah merasa begitu ingin meraih 
nyawanya sendiri dan ia keluarkan di tubuhnya. Satu kaki 
Aiden sudah berada di pagar pembatas balkon dan ia 
bersumpah seandainya saja suara Mikhaela tidak 
terdengar begitu lega dalam menyebutkan sebuah nama, 
Aiden pasti sudah akan di temukan tidak bernyawa di 
bawah sana. Entah setan apa yang begitu berani 
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mengusik Aiden dan memintanya ikut terjun seperti apa 
yang di yakininya telah di lakukan istrinya. 


"Aina."  Mikhaela bersuara. Desah lega 
mengiringinya. "Kukira terjadi hal yang buruk padamu, 
kenapa kau basah kuyup?" Tanya Mikhaela lagi yang 
memperhatikan penampilan Aina yang seperti kucing 
yang baru saja mandi air hujan. 


Aina mengibaskan rambutnya. Tahu kalau Mikhaela 
tidak sendiri di tempat itu, Aina berbalik dan di 
temukannya Aiden yang baru saja keluar dari pintu 
balkon. 


"Ai.." suara Aina pelan. Bibirnya bergetar dan ia akan 
mulai mengadu. "Air keran di kamar mandi Aina rusak. 
Tadi air itu membuat Aina basah kuyup, Aina kedinginan. 
Ai, Aina gak mau lagi masuk kesana." Adu gadis itu 
dengan airmata yang mengalir di pipinya. Berduka atas 
apa yang terjadi padanya. 


Aiden berjalan mengambil langkah cepat hingga Aina 
cukup terkejut saat pelukan Aiden melingkupinya 
dengan sangat erat. Begitu erat hingga Aina merasa 
tercekik dengan pelukan itu. Aina heran tentu saja, apa 
Aiden sangat kasihan padanya hingga ia bersikap seperti 
ini. 


"Kau selamat. Ya Tuhan, aku kehilangan caraku 
bernafas rasanya. Kau disini dan kau selamat." Bisik 


Little Wife - 94 


Aiden dengan penuh lega. Pria itu melepaskan 
pelukannya. Membuat Aina bernafas lega tapi 
keterkejutan yang dihadiahi pria itu tidak sampai disana. 
Karena Aiden sekarang meraih kedua wajahnya dan 
mulai mencium seluruhnya wajahnya bahkan bibirnya 
tidak luput dari bibir pria itu. 


Aina mendorong dada Aiden, hilang sudah seleranya 
untuk mendapatkan perhatian pria itu karena rupanya 
Aiden berperilaku aneh dalam bentuk kekhawatiran nya. 
"Ai..hentikan, Aina gak apa-apa. Ai gak perlu sekhawatir 
itu. Aina baik-baik saja karena itu hanya air. Ai 
berlebihan." Sungut Aina yang malah tidak di dengar oleh 
Aiden. Pria itu malah kembali memeluknya dengan erat, 
membuat Aina menatap Mikhaela dengan bingung. 
Meminta kata untuk Mikhaela menjelaskan padanya apa 
yang terjadi pada Aiden yang dirasanya benar-benar 
aneh. 


Mikhaela sendiri hanya menggeleng tanpa arti. Dia 
juga sama khawatirnya seperti Aiden tapi dia tidak 
memiliki jalan untuk meluahkan kekhawatirannya karena 
Aiden sudah mengungkapkan seluruhnya jadi dia hanya 
bisa diam. Biarkan Aiden yang mengekspresikan 
segalanya karena sepertinya pria itu membutuhkannya. 
Penampilan Aiden tampak buruk juga kulitnya yang 
pucat dengan darah yang telah surut darinya, pastinya 
karena ini pertama kalinya Aiden mengalami hal 
semacam ini. Tidak seperti Mikhaela yang sudah hampir 
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beberapa tahun menghadapi segala bentuk gelap dalam 
diri Aina. Jadi dia bisa lebih tenang dari Aiden. 


x k k 


Bibir Aina masih sama seperti sepuluh menit yang 
lalu, menatap Aiden dengan kesal karena pria itu 
memutuskan semua hal tanpa mau mendengarkan 
suaranya. Mikhaela juga sama, tidak membantunya 
untuk menolak apa yang sudah di putuskan pria itu pada 
nasibnya. 


"Pakai cardigan mu, Aina. Diluar dingin." Pinta Aiden 
yang sejak tadi hanya sibuk memasukkan beberapa baju 
Aina kedalam tas kecil yang sudah di siapkannya. Pria itu 
duduk didepan Aina yang masih tidak mau menatapnya. 
"Kita hanya tinggal dirumah Mama sebentar. Setelah 
semuanya beres kita kembali lagi kesini, mengerti?" 


Aina menatap Aiden dengan bibir yang benar-benar 
menggemaskan. "Aina gak mau pindah dari sini, Aina 
mau tetap disini. Ai, Aina mohon.." 


Aiden meraih tangan gadis itu, mengusapnya dengan 
lembut dan tatapannya yang jauh pada kedua mata Aina 
membuat gadis itu seolah baru saja terkena hipnotis. 
"Aina sayang aku kan? Aina mau tetap sama aku?" Tanya 
Aiden. Dengan dua pertanyaan sekaligus. 
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Aina mengangguk saja. Karena dia memang 
menginginkan hal itu. 


"Kalau begitu Aina mau tetap sama aku dimanapun 
aku tinggal?" 


"Tentu saja. Selama ada Aiden, Aina gak masalah tapi 
tempat ini adalah tempat pertama Aina sama Aiden. Ini 
tempat yang indah. Aina tidak mau pergi dari tempat ini 
hanya karena kran air di kamar Aina rusak. Kan Aina bisa 
mandi di kamar mandi milik Aiden." Jelas gadis itu 
dengan mata sendu dan suaranya yang serak. 
Pertahanan dirinya cukup kuat karena hingga detik ini dia 
belum sama sekali menangis. 


Aiden mengangkat tangan Aina yang tadi ada dalam 
genggamannya. Lalu pria itu membiarkan tangan Aina 
berada di pipinya, menyentuh kulitnya agar Aina tahu 
kalau dia sungguh-sungguh saat mengatakan semuanya. 
"Jika semuanya sudah beres. Maka kita akan kembali, 
aku berjanji secepat yang aku bisa." 


Aina mengerjap. Cara pria itu bicara padanya, cara 
pria itu membuat kulit mereka bersentuhan dan cara 
Aiden menatap matanya membuat Aina merasakan 
kebahagiaan yang tidak dapat ia jabarkan dengan kata- 
kata. Seolah pria itu mampu menyelami dalamnya 
perasaan Aina. 
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Yang tentu saja langsung membuat gadis itu 
mengangguk setuju. Kali ini Aina tahu kalau Aiden pasti 
akan bisa meyakinkan dia dalam segala hal. Dalam hal 
yang lumrah atau tidak. 


Aiden tersenyum dan tangannya berada di satu sisi 
wajah Aina. Mengelus pipi gadis itu dengan sayang. "Aku 
menyayangi Aina, Aina tahu itu kan?" 


Mata Aina berbinar. Dia tidak tahu, Aiden tidak 
pernah mengungkapkan perasaannya seperti sekarang 
jadi tentu Aina tidak tahu. 


Aiden mendekat dan mendaratkan kecupan di 
kening Aina. Membuat Aina menatap dengan berbunga- 
bunga. Untuk pertama kalinya gadis itu merasa ia jatuh 
cinta pada sosok pria dan pria itu adalah suaminya yang 
sah. 


Ketukan di pintu membuat Aina merenggut tidak 
suka, ketukan itu mengganggu keharmonisan yang 
tengah terjadi antara dirinya dan Aiden. Mikhaela adalah 
pengganggu itu. 


"Mobilnya sudah ada dibawah. Om dan Tante sudah 
sejak tadi menelepon tentang kapan kita akan sampai 
dirumah, aku mengatakan pada mereka kalau kau 
sedang membujuk Aina untuk pergi.. kupikir berhasil." 
Mikhaela menatap apa yang dia tahu sedang terjadi. 
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Aina sendiri langsung masuk kedalam pelukan Aiden. 
"Aina akan pergi kemanapun Ai pergi." Ujarnya pada 
semua yang bisa mendengarnya. Terlebih pada dirinya 
sendiri. 


Mikhaela dan Aiden hanya saling menatap tanpa 
bicara. 
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Ch. 15 


Pertemuan malam 


ID Line BukuMoku: @qxp8534 


Aina berlari menyeberangi halaman besar rumahnya, 
langsung masuk kedalam pelukan ibunya yang terbuka 
untuk menyambutnya. Gadis itu bergelayut manja pada 
wanita yang beberapa menit lalu selesai dalam raungan 
tangisnya saat kabar penyakit putrinya kembali kambuh. 
Penyakit yang memang masih di raba pengobatannya itu. 
Intan mencium sang putri dengan cepat dan banyak, 
membubuhkan setiap tanda di kepala gadis itu. 
Membuat Aina yang tidak tahu apa yang membuat 
ibunya berperilaku seperti itu hanya tertawa dengan 
riang. 


Sementara Aiden sudah memberikan tas yang di 
bawanya pada salah satu pelayan yang sudah 
menghampirinya. Aiden memeluk Vikri setelah itu, 
membuat tepukan di bahunya terasa bagi Aiden. 


"Terimakasih karena telah membawanya dengan 
selamat pada kami." Ujar Vikri pelan. 


"Itu sudah tugasku, Papa. Dia istriku." Klaim Aiden 
yang tidak lagi ingin ada orang meragukan apa yang bisa 
dia lakukan untuk melindungi Aina. Mengklaim Aina 
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adalah miliknya, tentu adalah cara yang tepat untuk 
membuat pria itu lebih dekat dengan Aina. 


Vikri mengangguk setuju. Mikhaela sudah 
menceritakan semuanya pada mereka dan Vikri tidak 
bisa meminta lebih dari yang bisa dia dapatkan pada 
Aiden. Dia menikahkan putrinya yang bermasalah 
dengan Aiden, membawa beban bagi pria muda itu. Tapi 
cara Aiden menerima Aina, cara Aiden memperlakukan 
Aina membuat Vikri merasa lebih bersalah lagi. 


Mereka saling melepaskan dan detik setelahnya, 
Aina sudah bergelayut manja pada lengan Aiden. 
Meminta perhatian pria itu yang sejak tadi sibuk bicara 
dengan ayahnya entah tentang apa yang Aina tidak 
mengerti. Aiden menatap Aina bertanya. 


"Ai akan tidur di kamar Aina kan?" 


Pertanyaan Aina mendapatkan respon dari empat 
orang yang ada disana. Termasuk Mikhaela yang baru 
saja bergabung dengan mereka, setelah selesai 
memberikan kabar pada ibunya tentang keadaan Aina 
dan keadaannya sendiri. 


Aiden menatap Vikri dan kekhawatiran di mata ayah 
mertuanya membuat Aiden menghela nafas. 
Ketidakpercayaan Vikri padanya tidak sedikitpun 
menyinggung perasaan Aiden karena pada dasarnya pria 
itu juga tidak mempercayai dirinya sendiri. 
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"Terus Mikhaela tidur dengan siapa?" Tanya Aiden 
yang membuat Mikhaela melotot tidak yakin. Apa dia di 
jadikan tameng oleh Aiden sekarang. "Apakah kita akan 
membiarkan dia tidur sendiri?" Tambah Aiden lagi 
dengan nada yang agak berbeda. Dan itu pastinya Aiden 
lakukan agar Aina merasa kasihan pada Mikhaela. 


Aina menatap Mikhaela dengan alis berkerut dalam. 
Pasrah akhirnya gadis itu mengangguk setuju, dia tidak 
mungkin membiarkan Mikhaela tidur sendiri. Dia tidak 
seegois itu. Semua orang yang melihat anggukan Aina 
menghela nafas dengan sangat lega. Mikhaela sendiri 
hanya menggeleng tidak bisa berbuat apa-apa. Awalnya 
dia ikut hanya karena khawatir pada Aina dan tidak 
memiliki maksud untuk ikut menginap tapi sekarang dia 
seperti tidak punya pilihan lain karena malam ini dialah 
yang akan menjaga Aina. 


Kaka 


Tubuh kaku itu terbangun dengan cepat, matanya 
yang coklat menatap sekeliling ruangan dan dia melihat 
kegelapan menyelimutinya. Seperti perasaannya, sang 
gadis turun dari ranjang dan berjalan kearah pintu. Dia 
membutuhkan tempat yang bagus untuk bernafas dan 
tempat dimana ia terbangun tidak menyediakan semua 
itu. Dia harus keluar atau dia bisa mati sesak. 

Baju tidurnya yang berupa lingerie tipis, yang di 
pakainya hanya karena malam ini terlalu panas tampak 
begitu menerawang lewat gelap sang pekat. Lampu 
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rumah ini mati semua rupanya dan sang gadis 
menyukainya. Rambutnya yang panjang ia biarkan 
tergerai berantakan, tatapan yang lurus kedepan seolah 
kebekuan matanya menyatakan kalau dia tidak lagi sama. 


Sang gadis sampai pada tujuannya. Dapur. Dia 
melihat sekeliling dan menememukan benda yang di 
dicarinya. Sebuah pisau dapur yang kecil dan bisa di 
sembunyikan dibalik pakaiannya. Tapi dia tidak 
berencana melakukan itu, dia hanya ingin memegang 
pisau itu sesaat saja. Hanya sekedar untuk memuaskan 
nadinya sendiri yang berdenyut penuh harap. Dia 
harusnya sekarang mengukir warna merah di kulitnya, 
hal biasa yang dia lakukan saat dia terbangun tapi entah 
kenapa dia tidak melakukannya. Entah apa yang begitu 
mencegahnya. 


Sang gadis lalu memilih membuka jendela dapurnya 
dan mulai menatap gugusan bintang disana. Sang malam 
telah menghiburnya hingga perasaannya lebih baik dari 
apa yang baru saja dia rasakan. Pisau dapur itu masih 
tetap tergenggam ditangannya dan dia tidak berniat 
melepaskan benda itu darinya. 


Suara langkah kaki yang terburu-buru terdengar oleh 
telinganya, dia tahu siapa pemilik langkah itu dan dia 
tahu kalau sosok itu sedang berjalan dengan sangat 
cepat seperti ada yang mengejarnya. Harusnya dia 
bersuara agar sosok itu tahu dia ada di tempat yang 
sedang tidak dia tuju tapi dia memilih bungkam karena 
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apapun yang di inginkan sosok itu dan apapun yang 
hendak sosok itu lakukan, dia sedang tidak ingin peduli. 
Suara itu semakin terdengar menjauh dan menghilang, 
senyum terkembang di bibirnya tatkala dia sadar kalau 
dia berhasil menyembunyikan dirinya. Sangat pintar. 


Lalu tubuh mungil itu berbalik dan tanpa sengaja 
lengannya menyenggol gelas besar yang tidak sempat dia 
raih, hingga gelas itu jatuh berserakan keatas lantai 
dengan bentuk yang telah berubah menjadi pecahan 
tidak beraturan. Sang gadis mengumpat kesal, 
kecerobohan tubuhnya rupanya tidak berubah. Dia 
masih saja tidak pintar. 


Suara langkah kaki mendekat dan gadis itu tahu 
kalau dia sudah tertangkap. Persembunyian nya 
terbongkar oleh kecerobohannya sendiri. 


Lampu serta-merta menyala dan gadis itu berdecak 
tidak suka. Bukankah ada yang rusak dengan 
pencahayaan rumah ini tapi kenapa lampunya menyala? 


"Aina, apa yang kau lakukan di dapur?" Suara itu 
menembus gendang telinganya. Aina mengangkat 
wajahnya, mencoba membiasakan matanya dengan 
pencahayaan yang terang. "Apa kau terluka?" Pria itu 
masih bertanya. Tapi melihat sosok itu tidak mendekat 
kearahnya membuat Aina cukup heran. 
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Mata mereka bertemu. Aina bisa melihat siapa yang 
berdiri di depannya, di jarak aman yang menurut Aina 
seperti seseorang yang sedang menimbang apa yang 
akan dia lakukan. "Aku tidak sengaja menyenggolnya. 
Maaf, kecerobohanku." Ujarnya dengan nada yang biasa. 


Gadis itu sudah berjongkok dan memungut pecahan 
gelas tanpa peduli ia akan terluka atau tidak tapi kulitnya 
belum menyentuh apapun, saat tangannya sudah diraih 
oleh pria itu. Mencegah dia melakukannya. 


"Jangan. Kau bisa terluka." Pintanya dengan suara 
penuh ketakutan. 


"Jika aku tidak berniat melukai diriku maka aku tidak 
akan terluka, Aiden. Kau bisa tenang." Gadis itu ingin 
melepaskan tangannya tapi Aiden dengan keras kepala 
terus menggenggam dan Aina tahu pria itu tidak akan 
melepaskannya dengan sukarela. Aina menatap Aiden 
dengan meminta tapi gelengan Aiden menjawab 
segalanya. 


Yang berakhir membuat Aina menggeleng dengan 
kesal. Aina akhirnya melepaskan pisau yang tadi di 
genggamnya dan akan kembali memungut pecahan gelas 
itu. Tapi tangan Aiden kembali meraih tangannya dan kali 
ini pria itu malah langsung membawanya berdiri. 


"Aiden.." Aina mengeja nama itu dengan cara yang 
begitu tepat. Untuk pertama kalinya Aiden benar-benar 
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bertemu dengan sosok Aina yang dewasa. Dengan sosok 
Aina yang menatap dunia dengan cara yang berbeda. 
"Aku melakukan kesalahan maka aku yang akan 
memperbaikinya. Apa kau mengerti? Sekarang lepaskan 
aku dan biarkan aku merapikan segalanya." Pinta gadis 
itu dengan penuh permohonan agar Aiden mengerti. 


Tapi gelengan Aiden membuatnya tahu kalau dia 
tidak akan mendapatkan apa yang dia mau. Dan gadis itu 
entah kenapa tidak ingin melawan Aiden, ada yang salah 
dengannya. 


"Pisau itu, mau kau apakan?" Tanya Aiden yang 
membuat mata Aina bergulir menatap kesana. Pria itu 
sanggup membuat Aina menjadi pecundang dan gadis itu 
benci pada fakta tersebut. 
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Ch. 16 


Cerita sisi Aina 


Aiden terus menyeret tubuh yang yang berontak 
meminta di lepaskan. Tidak membiarkan Aina 
melawannya tapi gadis itu juga tidak berteriak hingga 
mereka tidak harus membangunkan orang-orang 
didalam rumah. Aiden membawa Aina masuk ke kamar 
tamu, dimana disanalah Aiden tidur. Melepaskan Aina 
saat mereka sudah ada didalam dan Aiden mengunci 
pintunya. Pria itu berbalik menatap Aina yang memegang 
pergelangan tangannya. 


"Bukankah kau akan pergi? Kenapa masih mengurus 
urusanku, pergi saja kemana kau ingin." Suara Aina 
penuh dengan kekesalan. Dia hanya ingin memungut 
pecahan gelas. Kenapa sampai harus membuat keributan 
sebanyak ini. Aiden berlebihan dengan caranya. 


"Pisau sialan itu kenapa ada di tanganmu? Apa 
sebenarnya yang kau rencanakan dengan 
menyembunyikan pisau itu dariku?" Mata biru Aiden 
membara dan untuk pertama kalinya, sosok Aina yang 
keras kepala dan selalu melakukan bahaya dalam 
hidupnya merasa tertekan. Pria itu, dengan tatapannya 
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yang seperti itu membuat Aina merasa takut. Takut kalau 
Aiden benar-benar marah dengannya. 


Gadis itu mundur. "Aku-hanya memegangnya." Elak 
gadis itu dengan langkah yang terus mundur karena 
setiap langkah yang di ambilnya, Aiden juga melakukan 
hal yang sama. Melangkah mendekat padanya. 


"Kau pikir aku akan percaya? Kau hanya 
memegangnya?" Aiden mengeja katanya. "Di tengah 
malam buta dengan cahaya yang hampir tidak ada kau 
turun ke bawah dan benda pertama yang kau pegang 
adalah pisau. Dari segala benda yang ada di ruangan itu, 
kau memilih pisau sebagai benda yang harus kau pegang. 
" Ironi. Itulah yang coba di beritahukan oleh Aiden. 


"Aiden, kau membuat aku takut." Suara Aina 
tercekat. 


Aiden meraih lengan Aina, menekan kulit gadis itu 
dan tatapannya yang buas seolah membaca sang gadis 
dengan cara yang membuat seluruh daya Aina seolah 
hilang. Saat pegangan Aiden terlepas, Aina sudah yakin 
dia akan jatuh mengenaskan keatas lantai. Tapi rupanya 
dia tidak sadar kalau langkahnya sejak tadi telah 
membawanya dekat dengan ranjang hingga dia sekarang 
duduk di pinggir ranjang. Jantungnya berdegup tidak 
menentu. 
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"Katakan padaku untuk apa pisau itu?" Pinta Aiden 
lagi. Kali ini dia tidak ingin mendengar kata 'hanya' dibibir 
Aina. Pria itu butuh penjelasan, penjelasan yang sangat 
jelas. 


Aina memegang tubuhnya yang tiba-tiba menggigil. 
Tatapannya melewati tubuh Aiden. Keinginan untuk 
melarikan diri begitu besar. Pria didepannya menakutkan 
dengan cara yang tidak di mengertinya. 


"Kau tidak bisa lari, Aina. Kau tahu kalau kuncinya 
ada padaku." Aiden yang tahu apa yang di inginkan Aina 
sekarang, melemparkan kenyataan. 


Aina sendiri menatap Aiden dengan tajam. Gadis itu 
ingin saja berdiri agar dia tidak tampak begitu sangat di 
intimidasi. Tapi lututnya benar-benar seperti jelly yang 
tidak bisa di ajak bekerjasama sama sekali. Membuatnya 
marah pada dirinya juga. 


"Pisau itu.. untuk membuat aku merasa aman. Aku 
membutuhkan pisau itu untuk menenangkan 
perasaanku, jika aku terluka maka semua orang akan 
mulai peduli dan ketakutan. Puas?" Suara Aina tajam dan 
kasar. Pria di depannya telah menembus alam bawah 
sadarnya yang dimana tempat itu adalah tempat untuk 
menyembunyikan rahasia terbesarnya. Tapi kini Aiden 
sudah tahu dan pria itu tahu dari mulutnya sendiri. Aiden 
pasti akan merasa kasihan padanya karena dia 
menyedihkan. 
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Tapi diluar dugaan gadis itu, Aiden malah sudah 
berlutut didepannya. Dan tatapan kasihan itu tidak 
pernah ada sedikitpun. Malah Aiden hanya memegang 
wajahnya dengan lembut dan juga tatapan yang 
membuat Aina merasa begitu di sayangi. Seolah pria itu 
adalah sosok yang di tunggunya selama ini. 


"Kau bisa memakai aku sekarang. Berhenti 
merasakan ketenangan dengan memegang pisau, kau 
memiliki aku dan aku akan memberikan apa yang tidak 
bisa di berikan oleh orang lain. Aku bisa menjadi apa yang 
kau inginkan dan apa yang kau butuhkan." Suara Aiden 
membuat seluruh kendali Aina runtuh seketika. Gadis itu 
memegang wajah Aiden dengan mata berlinangan. Ia 
tidak tahu kalau pria seperti Aiden bisa 
menghancurkannya dengan begitu mudah, dinding yang 
sudah ia bangun dengan susah payah untuk melindungi 
dirinya dari luka kini runtuh seketika. 


"Kau menerimaku. Ya Tuhan... Kau menerima aku 
yang seperti ini. Kau tidak menghindar dariku. Oh Tuhan, 
aku tidak percaya ini." 


"Kenapa aku tidak bisa menerimamu? Kau istriku. 
Sahabat duniaku dan sahabat sampai akhiratku. Kau 
adalah bayangan bagiku juga cermin untukku. Kau dan 
aku adalah kita. Mulai sekarang jangan berpikir bahwa 
kau sendiri di dunia ini, karena kau memiliki aku." 
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Ucapan itu. Ungkapkan itu. Segala apa yang pahit kini 
terasa manis. Masalalu yang kelam seolah telah tertutup 
cahaya yang dimana cahaya itu berbentuk sesosok tubuh 
yang begitu tampan dengan segala kelebihan yang 
dibawanya. Dialah suaminya tercinta. 


Aina jatuh ke pangkuan pria itu, membuat Aiden 
terkejut tapi pria itu dengan mudah menguasai 
keseimbangannya. Memegang erat pinggang gadis itu 
dan elusan lembut di kepalanya. Sementara Aina 
memeluk Aiden dengan perasaan membuncah. 


"Mereka semua tidak mau menerimaku. Mereka 
menatap aku dengan pandangan berbeda saat aku 
berubah, tidak ada yang menatap aku seperti kau 
menatapku. Kau tidaklah hanya baik padaku saat aku 
seperti anak-anak tapi kau juga menerima sisi liarku 
seperti ini. Kau menerima aku dengan apa adanya. Tidak 
seperti mereka." 


Aiden memejamkan matanya. Memeluk Aina 
dengan lebih erat dan berusaha memahami gadis itu. 
Yang membuat Aiden sadar kalau yang di inginkan Aina 
hanya di terima dan Aina tidak perlu menginginkan hal 
itu karena Aiden memang sudah menerimanya. Sejak 
pelukan pertama gadis itu, Aiden sudah tahu kalau dia 
akan menerima Aina dengan apa adanya. Dengan cinta 
yang mampu di bangkitkan gadis itu, Aiden percaya kalau 
hubungan mereka akan berhasil. Seperti Aina yang 
menemukan Aiden sebagai tempatnya bersandar, Aiden 
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juga menemukan Aina sebagai alasannya untuk menjadi 
lebih baik lagi. 


"Kukira kau akan pergi tadi. Kemana kau akan pergi?" 
Tanya Aina yang membuat pria itu melepaskan 
pelukannya. Mata mereka bertemu dan Aiden melihat 
pancaran mata sempurna disana. Aina adalah Aina. 
Semua sindrom itu hanyalah latar belakangnya. 
"Kemana?" Tanya Aina lagi yang melihat Aiden hanya 
menatapnya dengan tatapan yang akan membuat 
siapapun melihatnya tahu kalau pria ini tengah jatuh 
cinta. 


"Rachel.." dia menyebut nama itu dan terdiam. Baru 
sadar kalau dia melewatkan hal penting karena apa yang 
terjadi pada Aina. "Rachel memberitahu aku kalau 
Richard hilang dari kemarin. Dia sudah mencoba 
menghubunginya tapi tidak di jawab. Jadi aku akan 
menemui Rachel dan bersama-sama mencari tahu 
dimana Richard." Cerita Aiden yang membuat Aina 
mengerut tidak suka. 


"Aku tidak mau kau pergi mencari Richard 
dengannya. Aku tidak ingin kau berduaan dengannya." 
Aina menggeleng dan Aiden tersenyum. 


Pria itu menyingkirkan rambut Aina. "Aku tahu. Aku 


akan meminta ayah untuk menemani aku pergi kesana, 
bagaimana?" Tanya Aiden meminta pendapat. 
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Aina menggeleng. "Aku akan ikut." Titahnya. Tidak 
meminta tapi itu keinginan mutlak yang harus di turuti. 
Sekarang Aiden tahu sifat asli dari istrinya. 


Manja dibalut dengan sifat keras kepala. 
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Ch. 17 


Bertemu Rachel 


Ps 


Aina berjalan lebih cepat dengan Aiden hingga pria 
itu harus meraih pergelangan tangannya, membuat Aina 
tertawa saat Aiden menariknya dan membawanya 
kedalam pelukannya. "Apa yang kau lakukan?" Tanya 
pria itu menggelitik pinggang Aina yang menyebabkan 
tawa terdengar keras dari gadis itu. 


"Hentikan, Aiden. Geli." Suaranya cekikikan. 


"Kau harus tahu kalau kau hanya boleh berjalan di 
sisiku bukan depan apalagi belakangku. Mengerti?" Pria 
itu mengedip membuat Aina langsung tersenyum 
dengan anggukan. Agar Aiden bisa melepaskannya. 


Tangan mereka terjalin dengan sempurna. Terlihat 
begitu pas seolah-olah Tuhan memang menciptakan 
mereka untuk saling mengisi jari-jemari satu sama lain. 
Aiden menggandeng Aina dan membawanya melangkah 
bersama. 


Mereka sampai didepan pintu apartemen tempat 
Rachel dan Richard tinggal. Aina yang sudah melepaskan 
diri dari Aiden langsung berjalan dengan cepat kearah 
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dinding dekat dengan pintu, dimana ia tidak akan terlihat 
jika pemilik apartemen melihat ke layar penerima tamu. 
Membuat Aiden mengerut tidak mengerti. "Kenapa?" 
Tanya pria itu setelah memencet bel pintu. 


Aina hanya menempelkan jari telunjuknya di belahan 
bibirnya untuk meminta Aiden tidak bertanya lebih jauh. 
Aiden yang hendak kembali bersuara karena tidak puas 
dengan jawaban Aina harus terhenti karena pintu 
didepannya telah terbuka. Menampakkan wajah kusut 
Rachel. 


Wanita itu langsung berjalan hendak maju dan yang 
Aiden tahu Rachel akan memeluknya dalam balutan 
tangisnya. Tapi wajah Aina sudah membayang di 
matanya. Yang membuat Aiden langsung meraih 
pergelangan tangan Aina untuk membawa gadis mungil 
itu kedalam dekapannya untuk mencegah Rachel 
melakukan apapun yang dia niatkan. Sesedih apapun 
wanita itu, Aiden bukan lagi tempat yang tepat untuk ia 
jadikan bersandar. Aina adalah salah satu alasan 
utamanya. Kali ini menjaga perasaan Aina adalah satu- 
satunya tujuan hidupnya. 


Rachel benar-benar berhenti dengan wajah yang 
dibayang rasa malu. Juga kesal kearah gadis yang 
mungkin ia salahkan karena kenapa gadis itu harus tidak 
terlihat sejak awal. Aiden sendiri tidak tahu kenapa Aina 
harus melakukan hal semacam itu. 
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"Kau membawanya?" Tanya Rachel dengan nada 
yang sedikit tidak suka. 


Aiden mengelus kepala istrinya dengan sayang, 
beberapa kecupan melayang ke puncak kepala gadis itu 
hingga ia cekikikan tidak jelas. "Aku tidak bisa 
meninggalkan dia sendiri dikamar. Jadi aku 
membawanya." Jawab Aiden dengan nada penuh sayang 
yang pasti telah di sadari oleh Rachel. 


"Kalian tidur bersama?" 


"Untuk malam ini." Jawab Aiden lagi yang sedikit 
heran karena Rachel harusnya mempersilahkan mereka 
masuk atau setidaknya mereka sudah mulai membahas 
tentang hilangnya Richard. 


"Dan malam-malam yang lain." Aina menambahkan 
dengan kepastian mutlak. Inilah salah satu hal yang baru 
di sadari Aiden dari Aina, gadis itu selalu mengatakan hal 
yang pastinya akan dia lakukan. "Benar bukan, Aiden?" 
Gadis itu meminta sebuah persetujuan. 


"Tentu. Apapun yang kau inginkan." 
Aina mendongak dengan senyum senang. Mata 
coklatnya beralih menatap Rachel yang bersedekap 


dengan penuh kepongahan. "Bukankah kau memanggil 
Aiden untuk membahas tentang, Richard. Haruskah kita 
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mulai didepan apartemenmu?" Tanya gadis itu yang 
tentu saja di sadari Rachel perubahan pada nadanya. 


"Masuklah." Pinta Rachel dengan datar. 


Tangan Aina melingkar di pinggang Aiden dan 
membawa Aiden masuk bersamanya tanpa memberikan 
celah untuk Rachel berbicara empat mata dengan Aiden. 
Yang pastinya sangat ingin wanita itu lakukan. 


Aina memperhatikan ruangan itu. Tidak ada foto 
karena Richard dan Rachel memang tidak akan lama 
tinggal di Indonesia. Pekerjaan Richard membuatnya 
tidak banyak bisa meninggalkan Bangkok. Tapi 
apartemen itu memang terkesan begitu dingin yang 
mencekam, seolah tempat itu di tinggali seorang diri. 
Oleh sosok yang kesepian hingga membuat Aina hanya 
menggeleng. Dia tidak akan tinggal disini walau Aiden 
yang memintanya. Jikapun Aiden tinggal di tempat ini 
maka Aina akan memilih memaksa Aiden untuk pergi 
dengannya walau pria itu tidak ingin. 


Rachel mempersilahkan mereka duduk diatas sofa 
dan Aina tentu saja dengan senang hati menurut. 
Membawa Aiden turut serta untuk duduk di sampingnya 
dan tangan mereka yang bertaut tidak juga terlepas. 


"Apa kalian ingin minum?" Tanya Rachel mencoba 
menjadi tuan rumah yang baik. 
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Walau Aina dengan senang hati meruntuhkan apa 
yang sedang ia coba itu. "Terlalu pagi untuk menawarkan 
minuman, Rachel. Kita bisa mulai saja dimana terakhir 
kali kau dan Richard bersama dan apa kalian bertengkar 
hingga dia bisa tidak pulang sementara kau yang sebagai 
istrinya tidak tahu kemana suamimu pergi?" Langsung ke 
pokok masalah. Aina paling benci dengan orang yang sok 
berbasa-basi. Apalagi saat masalah sepenting sekarang 
ada didepan mata mereka. 


Rachel sendiri menatap tidak yakin dengan apa yang 
di tanyakan Aina, bulan lalu Aina masih menjadi sosok 
ceria yang dimana dia berkelakuan layaknya anak kecil 
yang masih ingin bermain-main tapi sekarang dia di 
hadapkan dengan sosok dewasa. Dimana sosok itu 
dengan tatapan mata coklatnya seolah mampu 
menyelami diri Rachel. 


"Kami bertemu di sini dan kami tidak bertengkar. Dia 
hanya bilang akan pergi menemui temannya dan yang 
aku ingat dia membawa sebuah tas yang mencurigakan. 
Aku mencoba menelepon dia beberapa saat setelah dia 
keluar dari apartemen tapi dia hanya meminta aku 
jangan mengganggunya dulu. la bilang tengah berada 
dalam sebuah pembicaraan yang serius, jadi aku tidak 
mengganggunya dan aku tidak mengerti. Sampai 
sekarang ia malah tidak pulang-pulang." Rachel langsung 
meraung dalam tangisnya yang bagi Aina semua itu 
hanya sebuah sandiwara belaka. Aina adalah pakar 
dalam hal bersandiwara dulu saat bipolar itu baru-baru 
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muncul jadi ia tahu seperti apa orang bersandiwara. Dan 
Rachel persis seperti itu. 


Mata wanita itu yang terus menatap kearah Aiden 
membuat Aina gerah sendiri. Apa dia tidak sadar kalau 
didekat pria itu ada sosok istrinya. Wanita yang benar- 
benar merepotkan. Tapi untung saja Aina orang baik jadi 
dia tidak akan bangun dan menjambak Rachel. Biarkan 
saja mata wanita itu menatap Aiden, selama Aiden tetap 
kukuh bersamanya maka tidak akan ada masalah. 


"Mungkinkah dia sedang minum-minum di suatu 
tempat dan tidak tahu jalan pulang. Sebaiknya kita 
berpikir positif dulu, karena Richard bukan tipe orang 
yang seperti itu." Jelas Aiden yang sejak awal memang 
kurang percaya kalau Richard akan meninggalkan Rachel. 
Pria itu mencintai Rachel jadi dia tidak mungkin secara 
sengaja pergi begitu saja tanpa kabar. Apalagi seperti 
yang di katakan Rachel, mereka tidak bertengkar sama 
sekali. 


Rachel hanya terus membawa masuk ingusnya lagi. 
Membuat Aina jijik sendiri melihatnya. 


"Aku ingin ke kamar mandi, Rachel. Dimana 
tempatnya?" Aina bertanya hingga pegangan Aiden 
menguat. Jelas pria itu tidak ingin ditinggalkan hanya 
berdua dengan Rachel. 
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"Ada di atas. Di kamarku." Suara Rachel terdengar 
semakin jauh hingga Aina rasanya ingin memutar bola 
matanya tapi ia menahan diri. 


"Aku ke kamar mandi dulu, sebentar lagi aku turun." 
Ucap Aina yang dengan berat hati dari Aiden mengiyakan. 
Tidak mungkin juga pria itu yang kekanakan meminta 
ikut dengan Aina, akan terlihat aneh pastinya. 


Setelah Aina pergi, Rachel dengan mudah memepet 
rubuhnya yang bahkan coba di hindari Aiden 
semampunya. Harusnya Aina tidak meninggalkan dia 
berdua saja dengan wanita itu. 
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Ch. 18 


Tergoda 


an 


Aina yang tadinya turun dari tangga langsung 
terhenti saat matanya menangkap apa yang tengah 
terjadi didepan matanya. Rachel sudah pindah duduk 
disamping Aiden dan pria itu sama sekali tidak 
menghindar darinya. Bahkan Aiden hanya mencoba 
menjaga jarak, apa dia tidak bisa pindah tempat saja? 
Aina hanya menghela keras nafasnya. Rachel, tampaknya 
ia mencari masalah dengan orang yang salah. 


Aina kembali melangkah turun dari tangga dan 
begitu saja gadis itu lewat di depan dua orang yang 
menatapnya. "Aku pulang." Hanya itu yang dikatakan 
Aina dan tentu saja Aiden yang tahu apa yang membuat 
istrinya bertingkah aneh langsung bangun untuk 
mengejar. 


"Aiden.." Rachel ikut bangun dan meraih 
pergelangan tangan Aiden. 


Dengan cepat Aiden menepisnya bahkan tampak 
terlihat kasar cara Aiden melepaskan dirinya, karena 
Rachel tetap keras kepala memegang tangannya 
sedangkan Aiden tidak mungkin masih cukup peduli 
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dengan Rachel saat Aina sudah seperti itu. Jadi saat 
Aiden sudah berhasil lepas dari wanita itu, ia langsung 
berlari mengejar Aina yang sudah membuka pintu dan 
keluar. 


"Aina!" Aiden memanggil. Tapi gadis itu menulikan 
diri dan terus berjalan dengan langkah yang terlihat 
terburu-buru. Membuat Aiden berlari hingga dia berhasil 
menyusul Aina tepat didepan lift. Dimana gadis itu sudah 
berhenti. "Dengarkan aku dulu, dia yang terus memepet 
tubuhku. Kau tahu kalau aku tidak mungkin melakukan 
hal yang buruk ditempat dimana kau ada bersamaku. Aku 
tidak segila itu." Ketakutan Aiden kentara. 


Aina menatap Aiden sebentar dan kembali fokus 
dengan lift yang terbuka dimana ia langsung masuk yang 
tentu saja diikuti oleh Aiden. Pria itu terus menatap Aina 
yang menekan lantai paling bawah. 


"Kau benar-benar tidak mau bicara denganku lagi? 
Apa yang harus aku lakukan agar kau memaafkan aku?" 
Merana Aiden pasrah. Dia tidak akan meninggalkan Aina, 
apapun bentuk kebencian yang akan diberikan Aina 
padanya, dia tidak akan membiarkan istrinya sendirian 
karena dia tahu, Aina mampu melakukan apapun. 


Aina menekan tombol dimana lift berhenti bergerak. 
Tubuhnya berubah posisi dengan menatap Aiden. Dia 
merogoh saku jaketnya dan memberikan satu pil 
padanya yang membuat Aiden mengerut. Apa Aina 
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meminta dia menelan pil ini? Apa itu hukumannya? "Apa 
ini?" Tanya Aiden yang tidak mau menyimpulkan dengan 
cara yang salah. 


"Pil itu adalah peningkat adrenalin, siapapun yang 
meminumnya akan memiliki lebih banyak ketakukan 
pada apa yang awalnya akan terlihat normal. Lalu jika di 
konsumsi dalam jangka waktu yang cukup lama maka 
akan membuatnya memiliki halusinasi yang tinggi dan 
peminumnya akan memiliki penyakit kecemasan tingkat 
berbahaya dimana dia mulai membayangkan apa yang 
tidak ada dan meyakini semua itu nyata. Garis besarnya 
adalah pil itu tidak layak menjadi pil yang di konsumsi." 
Jelas Aina panjang lebar dengan mata yang menatap 
fokus kearah Aiden. 


Aiden menatap Aina dan pil itu secara bergantian 
dengan gelagat yang aneh. "Kau tidak mungkin meminta 
aku meminum pil ini kan?" Tanya Aiden yang mulai ragu. 


Aina bersedekap dengan lagak sombong. "Kalau aku 
meminta kau meminumnya apa yang akan kau lakukan?" 
Gadis itu dengan mata polosnya membuat Aiden 
tercekat, jadi pil yang di pegangnya benar-benar 
hukuman untuknya. 


"Maka aku akan meminumnya jika dengan cara ini 
kau mau memaafkan aku." Aiden sudah menekan pil itu 
diantara ibu jarinya dan telunjuknya, siap untuk 
memasukkan pil itu ke mulutnya. Tapi tangan Aina sudah 
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berada di pergelangan tangan Aiden untuk 
menghentikan pria itu dari kegilaanya. "Kenapa?" Tanya 
pria itu dengan tampang kalau dia seakan tidak akan 
melakukan hal yang gila. 


"Apa kau bodoh, mana mungkin aku akan 
membiarkanmu menelan pil sialan ini. Orang yang jatuh 
cinta memang tidak memiliki otak. Kau." Aina menunjuk 
Aiden dengan mata tidak percaya. "Contoh nyatanya." 
Lanjut gadis itu. 


Dengan cepat Aina mengambil pil itu dari tangan 
Aiden dimana pria itu masih terlihat linglung dengan apa 
yang baru saja terjadi. Sementara Aina sudah 
memasukkan pil itu kembali ke saku jaketnya dan akan 
menekan tombol lift untuk bergerak tapi bahunya telah 
di cengkram dan tubuhnya di putar. Yang disadarinya 
selanjutnya adalah Aiden yang sudah memepetkan 
tubuhnya ke dinding yang dingin. Membuat Aina 
terdesak. 


Aiden sudah akan maju tapi kedua tangan gadis itu 
ada diantara tubuh mereka untuk menahan Aiden dari 
kegilaannya. "Apa yang kau lakukan?" Gadis itu menelan 
ludahnya dengan susah payah. 


"Menurutmu apa?" Pria itu memiringkan kepalanya 
dengan senyum terukir jahat layaknya iblis. "Kau dengan 
segala penghinaanmu benar-benar mnggodaku untuk 
melakukan apa yang selama ini ingin aku lakukan." Aiden 
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memegang kerah jaket gadis itu dan mulai meraba 
resletingnya untuk ia turunkan. 


"Aiden, kau tidak waras. Papa akan membunuhmu 
kalau tahu apa yang akan kau lakukan padaku." 


"Maka aku akan mati dengan bahagia." Aiden sudah 
masuk kedalam ceruk leher gadis itu dimana resleting 
jaketnya telah ia turunkan setengah. Aina bernafas 
dengan tidak teratur, berusaha memutar otak mencari 
cara untuk menyadarkan Aiden dari kegilaanya. 


"Aiden, aku masih belum cukup umur untuk 
melakukan semua ini. Apalagi melayani apa yang sedang 
kau inginkan jadi sadarkan dirimu." 


Aiden mengelus rahang Aina dengan bibirnya, 
mencari dimana letak kulit sensitif dari gadisnya. "Umur 
bukan patokan untuk menjadi dewasa, Aina. Kau adalah 
contohnya." Balas Aiden persis seperti apa yang 
dikatakan Aina padanya. Membuat gadis itu sadar kalau 
pria itu sedang memutar kalimatnya dan itu lebih 
membuat dia ingin menyingkirkan kepelikan yang sedang 
di alaminya dengan segala tubuh Aiden yang 
menguarkan keinginan kuat untuk menyentuhnya. Dia 
tidak bisa membuat Aiden melakukan kesalahan yang 
akan membuat ayahnya murka. 


"Aiden, kita harus berhenti." 
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"Ya. Kau benar, kita hentikan semuanya dan mulai 
melakukannya dengan benar." Bibir Aiden sudah berada 
di pipi gadis itu. Mendekat ke sudut bibirnya yang 
membuat Aina tahu kalau pengertiannya tentang 
menghentikan semua nya salah. 


"Aiden.." gadis itu terbungkam. Pria itu telah 
menekan bibirnya dengan bibir pria itu hingga dia tidak 
memiliki celah untuk bersuara karena Aiden benar-benar 
menyumpal jalur suaranya. Aina melotot. Kedua 
tangannya sudah diambil oleh Aiden dan dengan mudah 
menyingkirkan tangan itu dan menekannya pada kedua 
sisi wajah Aina. Hingga gadis itu tidak lagi bisa berkutik, 
Aiden membuatnya terperangkap. 


Cara Aiden mencium sungguh ahli seolah pria itu 
hidup untuk membuat wanita terlena oleh bibirnya dan 
Aina juga merasakan hal yang sama. la terlena hingga 
keinginan untuk menyingkirkan Aiden tiba-tiba musnah 
dari kepalanya. Apalagi bibirnya ikut berpartisipasi 
dengan apa yang dilakukan Aiden. 


Tubuh mereka saling menghimpit dimana Aiden 
terus mendesak maju seolah kedekatan mereka tidak 
cukup. 


Suara seseorang menghentikan aksi panas keduanya 
dan dengan cepat Aiden berbalik untuk tahu darimana 
asal suara itu. Mengingat mereka ada di dalan lift yang 
tertutup. Lalu Aiden sadar kalau cctv lift itu pastinya 
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sangat berfungsi hingga suara pria itu tahu apa yang 
sedang mereka lakukan. Aina menekan tangannya pada 
dada Aiden, seperti ketakutan. Tapi lebih dari itu, ia 
hanya kesal dengan apa yang dirinya lakukan. Kenapa dia 
harus ikut berpartisipasi saat dia seharusnya 
menghentikan Aiden. Benar-benar orang yang jatuh 
cinta adalah manusia paling dungu, dia dan Aiden adalah 
contohnya. 


Enniyy - 127 


Ch. 19 


Rumah sakit jiwa 


Aina menyandarkan kepalanya di kaca mobil, setelah 
di tangkap oleh penjaga apartemen mereka harus 
berurusan dengan pria berkulit gelap dan berkumis tebal 
itu cukup lama. Bahkan batas kesabaran Aina hampir 
habis menghadapi pria itu. Tapi Aiden dengan 
gampangnya membiarkan pria itu berasumsi seenak 
hatinya, bahkan pria itu tidak tampak terganggu saat pria 
itu membahas masalah seks mereka. Dimana Aiden 
menjawab kalau Aina sedang marah dengannya dan itu 
salah satu cara Aiden meluluhkan hatinya dengan 
mencumbunya didalam lift. Tubuh Aina merinding 
dengan segala jawaban Aiden. Pria itu seperti 
menggiringnya untuk berpikir mesum. 


Setelah akhirnya bisa keluar. Matahari malah sudah 
terbit dan Aina tidak menghitung selama apa dia sudah 
berpergian dengan Aiden. Aiden mengatakan kalau dia 
sudah mengabarkan ayah dan ibunya jadi mereka bisa 
tenang. Kini Aiden berkendara ke tujuan yang di inginkan 
Aina untuk mereka datangi, pria itu bahkan tidak 
bertanya kenapa Aina ingin ke alamat itu. Jelas Aiden 
terlalu bersemangat dengan apa yang terjadi hingga dia 
merasa tidak perlu bertanya. 
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"Belok kanan." Pinta Aina masih dengan kepala yang 
dia sandarkan di kaca mobil. "Setalah itu berhenti di 
gerbang putih kecil dengan beberapa pohon cemara di 
tamannya." Jelasnya lagi yang sangat hapal jalan itu. 


Suara deheman Aiden bermaksud untuk menarik 
perhatiannya tapi gadis itu diam di posisinya. "Kau tidak 
ingin memanggil aku dengan nama yang biasa?" Tanya 
pria itu yang langsung membuat Aina membuka matanya. 
Menatap pria itu dengan mata tajam dimana Aiden 
tampak biasa saja. 


"Kau merindukan aku yang kekanakan? Kenapa?" 
Suara nya penuh dengan antispasi. 


Aiden tersenyum dan menggeleng. "Hanya saja 
panggilan darimu terasa begitu istimewa. Aku 
merindukan panggilannya dan bukannya sifatnya, asal 
kau tahu saja kalau dirimu yang sekarang benar-benar 
lebih memuaskan aku. Aku bisa melakukan hal seperti 
yang kita lakukan di lift dan kau akan merespon dengan 
benar." 


Aina melotot tidak percaya. Entah pria itu bercanda 
atau serius, yang mana saja tetap membuat Aina ingin 
menutup telinganya. Tapi suara Aiden telah keluar dan 
rasa malunya telah ia dapatkan. Rasa malu karena tanpa 
tahu malu dia malah membalas seluruh ciuman pria itu 
bahkan dengan lebih baik dari apa yang di lakukan Aiden. 
Bukankah ia menjilat ludahnya sendiri? 
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"Kau tahu--aku tidak sengaja melakukannya. Itu 
semua.." 


"Tenang saja, kau bisa menganggap semuanya 
adalah ketidaksengajaan. Aku tidak akan mengoreksi 
semuanya. Aku akan menganggap semuanya seperti apa 
yang kau anggap, jadi tidak perlu merasa malu. Istriku." 


Aina kali ini benar-benar ingin merasakan telinganya 
tuli. Aiden benar-benar menggelitik seluruh kotak 
malunya hingga bahkan dia tidak tahu sudah semerah 
apa wajahnya. Pria itu tahu dengan baik cara 
melemparkan panas agar tepat sasaran. 


"Disini?" Tanya Aiden yang sudah menghentikan 
mobilnya dan menatap kearah rumah besar yang di cat 
dengan warna seluruhnya putih. Beberapa pohon yang 
berjejer membuat rumah itu tampak sedikit tersembunyi. 
"Tempat apa ini?" Tanya Aiden lagi yang belum sempat 
menanyakan kenapa Aina bersikeras ingin ke tempat ini. 


"Kau akan tahu nanti." Jawab Aina yang sudah 
membuka pintu mobil dan keluar. Dia menaikkan tudung 
jaketnya dan menunggu Aiden yang sudah turun dan 
melihat cara Aina membuatnya heran. "Tutup kepalamu, 
Aiden." Pinta gadis itu yang semakin membuat Aiden 
tidak mengerti. 


Tapi tidak juga di bantahnya perintah Aina. 
Kemudian Aina meraih tangan Aiden dan membawanya 
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berjalan, tidak ke arah gerbang rumah melainkan ke 
tempat dimana semak belukar ada. Aina memasukkan 
tubuhnya kedalam semak itu, membuat Aiden meringis. 
Tapi Aina dengan cepat menarik dirinya ikut masuk 
hingga dirinya yang tidak siap sudah ketarik. Mereka 
melewati semak belukar itu dengan suara batuk-batuk 
dari Aiden yang jelas di abaikan oleh Aina. Beberapa saat 
kemudian mereka bisa keluar dari semak dan Aiden 
dengan cepat mulai membersihkan pakaiannya dan juga 
beberapa ranting-ranting kecil yang ada di jaketnya. 
Inilah alasannya Aina meminta dia menutup kepalanya 
dengan tudung jaket. 


Pria itu menatap Aina dengan tanya tanpa suara. 
Meminta Aina menjelaskan kenapa mereka harus 
melewati ranting segala. Juga semak sialan yang pastinya 
akan melukai kulitnya kalau dia tidak memakai apapun 
pada tubuhnya. 


"Jika kita lewat depan maka akan banyak protokol 
yang harus diisi. Mereka tidak akan mengizinkan kita 
masuk kalau kita tidak memiliki anggota keluarga yang di 
rawat di sini." Jelas Aina yang sudah membuka tudung 
jaketnya. 


"Keluarga yang di rawat. Memangnya dimana kita? 
Kemana sebenarnya kau membawaku?" Tanya Aiden 
yang mulai tidak yakin kenapa dia tidak bertanya sejak 
awal dan malah hanya terus patuh pada permintaan Aina. 
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Sekarang semuanya terasa tidak benar dan tidak masuk 
akal, cara mereka masuk juga salah. 


"Ini rumah sakit jiwa." Beber gadis itu tanpa rasa 
bersalah atau sejenisnya. 


Aiden melotot. "Apa? Kenapa kita harus ke rumah 
sakit jiwa?" 


"Kau akan tahu nanti, Aiden. Percaya saja padaku." 
Gadis itu melihat jam tangan di pergelangan tangannya. 
"Harusnya dia sudah datang, jam kerjanya sudah di mulai 
sepagi ini." Aina sudah berjalan meninggalkan Aiden 
yang masih belum paham apa-apa. la benar-benar 
merasa buta dengan apa yang terjadi. 


"Siapa yang ingin kau temui disini?" Aiden menatap 
sekeliling dan mereka ada di taman belakang tempat itu. 


"Dia." Jawab Aina yang membuat Aiden menatap 
kearah dimana Aina menatap. Dennis sedang berdiri di 
lorong dimana pandangannya tertumbuk pada Aiden dan 
Aina. Jelas pria itu tahu darimana Aina muncul karena dia 
tidak tampak terkejut dengan kehadiran mereka. "Si 
sombong yang selalu merasa benar." Tambah Aina 
dengan julukan yang diberikannya pada Dennis yang 
selalu bisa membuat dia merasa marah. 


"Sekarang kau memiliki partner untuk menjebol 
jalan rahasia itu. Benar-benar hebat." Puji Dennis dengan 
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nada yang mencela. Hingga tatapannya jatuh pada Aiden. 
"Bagaimana rasanya ikut masuk dengan gadis seperti 
dia?" 


"Jangan menghinanya Dennis. Kau tahu kalau dia 
istriku dan tidak ada seorangpun didunia ini yang akan ku 
izinkan melontarkan hinaan padanya." Mata Aiden sudah 
memanas. Menatap Dennis dengan cara yang tidak baik 
dan Dennis tahu kalau Aiden tidak bercanda dengan 
kemarahannya. 


Dennis mengangkat kedua tangannya. "Itu hanya 
candaan, Aiden. Kau harus lebih tenang." Pinta Dennis 
yang sudah cukup sabar dengan segala permusuhan yang 
di tebarkan Aiden. 


"Kau sudah tidak bisa melakukan candaan seperti itu 
padaku, Dennis. Aku memiliki pria yang siap melibasmu." 
Senyum miring tersungging di bibir Aina yang membuat 
Dennis menghela nafas. Sudah cukup menghadapi satu 
gadis bipolar. Kini dia harus menghadapai suaminya yang 
pemarah juga. "Pil yang aku temukan, dugaan awalku 
benar. Dia mengonsumsi barang itu." Aina melempar pil 
itu pada Dennis dengan tepat 


Pria itu langsung mengamati pil dengan seksama dan 


tahu persis pil apa yang sedang ada dalan genggamnya. 
Aina benar-benar melakukan tugasnya dengan benar. 
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Ch. 20 


Richard sakit 


” 


"Dimana kau menemukannya?" Tanya Dennis yang 
sudah memasukan pil itu kedalam plastik kecil untuk ia 
uji sebesar apa reaksinya pada manusia jika diminum. 


"Kamarnya. Itu pil sama yang pernah di konsumsi 
oleh salah satu pasienmu yang dulu satu kamar 
denganku." Jelas Aina. Dengan ingatan yang cukup tajam, 
karena kejadian itu ada di tiga tahun yang lalu. 


Aiden memegang lengan Aina. "Apa maksud semua 
ini? Dikamar siapa kau menemukan pil itu, jangan bilang 
kamar Rachel? Lalu siapa yang mengonsumsi pil sejahat 
itu?" Tanya Aiden yang memang tidak tahu apa-apa. 
Salah Aiden sendiri, harusnya didalam lift Aina sudah 
memberitahu semuanya tapi pria itu malah menciumnya 
dan membuyarkan keinginan Aina untuk memberitahu 
Aiden. 


"Aku akan mengajakmu melihat seseorang." Aina 
meraih tangan Aiden tapi tatapan Dennis 
menghentikannya. Dokter itu jelas ingin beradu argumen 
dengan Aina. 


Little Wife - 134 


"Kau sudah berjanji tidak akan memberitahu 
keluarganya." 


Aina berdecih. "Salah besar, dokter. Mikhaela yang 
berjanji sedangkan aku tidak." Aina tersenyum. Tapi tak 
ayal Dennis menyingkir juga karena dia juga tahu, 
memberitahu Aiden adalah jalan yang benar. Keluarga 
harus tahu kondisinya agar mereka bisa mengambil satu 
jalan keluar yang baik. 


Aina berjalan membawa Aiden masuk, melihat 
lorong dimana kamar-kamar berjajar. Mengingat 
kembali masa kelam itu, Aina hanya bisa tersenyum miris. 
Andai saja sejak awal Aiden datang ke hidupnya mungkin 
dia tidak akan tinggal disini dulu. Tapi semua itu memang 
menjadi pengalaman yang berharga. "Aku dulu tinggal di 
sini." Tutur Aina yang membuatnya mendapatkan 
tatapan tidak yakin dari Aiden. 


"Orangtuamu memasukkan mu kesini? Kenapa?" 


Aina hanya menghela nafas. "Aku sering mencoba 
membunuh diriku, dengan dalih ada yang memintaku. 
Aku hanya tidak bercerita pada mereka kalau aku ingin 
mereka melihat diriku sebagai wujud yang nyata. Bukan 
karena bipolar juga sindrom Peter Pan itu." Aku Aina 
yang tidak pernah ia katakan pada orang lain, hanya 
Aiden. Sementara Dennis yang berjalan di belakang 
mereka tidak menunjukkan banyak reaksi karena jika di 
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telaah lagi, Dennis adalah satu dari banyaknya orang 
yang salah memilihkannya jalan keluar. 


"Ada aku sekarang, tidak akan lagi kubiarkan orang 
lain salah mengira apa yang kau inginkan." Jawab Aiden 
yang mengelus tangan Aina dengan sayang. Membuat 
tatapan cinta diantara mereka saling beradu hingga 
deheman Dennis menghentikan jalur asmara itu. Aina 
menatap Dennis dengan kesal, si perusak suasana. 


"Disini." Pinta Dennis yang mengabaikan tatapan 
Aina. Dennis membuka salah satu pintu, tepat di samping 
ruangan dimana dulu Aina tinggal. "Dia sempat 
terbangun tadi malam saat terakhir aku mengeceknya. 
Aku mencoba untuk mengajaknya bicara tapi dia hanya 
diam saja. Sepertinya dia masih belum sepenuhnya 
sadar." 


Aiden masuk dan melihat siapa yang ada di atas 
ranjang membuat pria itu menatap Aina tidak percaya. 
Jadi Richard ada di rumah sakit jiwa, kenapa? 


"Kemarin Mikhaela menemukannya di bandara. Dia 
tampak linglung dan dia hanya mengatakan pada 
Mikhaela untuk tidak memberitahu siapapun tentang 
keadaannya jadi aku meminta bantuan pada Dennis 
untuk melihat keadaannya dan pilihannya hanya 
membuat dia tinggal disini untuk sementara sampai kami 
tahu apa yang terjadi." Jelas Aina dimana Aiden sudah 
melepaskan tautan tangan mereka dan beranjak kearah 
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samping ranjang Richard. Pria itu sedang terlelap. "Dia 
mengalami gangguan kecemasan tingkat tinggi, persis 
seperti obat yang aku temukan di kamarnya. Kupikir ia 
mengonsumsi obat itu." Tambah Aina. 


Aiden meraih tangan Richard. "Kenapa 
mengonsumsi barang terlaknat itu? Kenapa?" Aiden 
mengangkat kepalanya. Melihat kearah Aina dan Dennis 
secara bergantian. Meminta penjelasan pada dua orang 
itu. 


Aina menatap Dennis yang juga sedang menatapnya. 
Lalu setelahnya menatap Aiden. "Apa yang aku takutkan 
adalah dia bukan dengan sengaja mengonsumsi barang 
itu tapi dia hanya tidak tahu apa yang dia minum saja." 
Aina berargumen. Membuat Dennis dan Aiden tampak 
tertarik dengan apa yang dia katakan. Dua orang itu 
berpusat menatapnya. 


"Apa maksudnya itu?" Aiden yang bertanya. 


Aina menelan ludahnya. Apa yang akan dia katakan 
adalah hal yang cukup besar dan jika pihak Aiden merasa 
keberatan, pastinya dalangnya akan masuk ke dalam 
penjara. "Obat itu diisi pada botol dimana tulisan 
didalam botol itu adalah tulisan sakit kepala. Kalau aku 
tidak meminum obat itu maka aku sendiri tidak akan 
tahu kandungannya." Jawab Aina dengan mata melotot 
Aiden. Pria itu berjalan kearah Aina dan memegang 
kedua bahu Aina. 


Enniyy - 137 


"Kau meminum obat sialan itu?" Mata Aiden 
menatap tajam. "Kau.." 


"Harus ada yang mengujinya, Aiden. Aku juga sudah 
biasa dengan berbagai macam obat jadi tubuhku kuat 
dengan obat seperti itu." 


"Apa kau pikir alasan semacam itu akan membuat 
aku menerimanya. Jangan pernah meminum obat 
semacam itu lagi, walau nyawa orang lain jadi 
taruhannya. Kau mengerti?" Aiden benar-benar marah 
yang membuat Aina tidak bisa berkutik. Karena Aiden 
yang ada didepannya adalah orang yang tidak ingin 
dibantah. Kekhawatiran pria itu entah ingin membuat 
Aina marah atau terharu. 


"Baik, Aiden. Aku tidak akan melakukannya lagi." 
Ucap Aina mengalah hingga membuat Aiden menghela 
nafas lega. 


Deheman lagi-lagi keluar lagi dari bibir Dennis, kali ini 
Aina tidak menatap kesal kearah Dennis. Karena pria itu 
telah menyelamatkannya dari kemurkaan Aiden. 


Aiden kembali menatap Richard. "Apa dia akan bisa 
sembuh dari pengaruh obat itu?" 


"Dia masih belum lama sepertinya mengonsumsi 
obat itu. Apa kau tidak pernah melihat ada yang berubah 
darinya? Mungkin sikap yang sedikti agresif atau 
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keposesifan dengan tingkat berlebihan. Biasanya 
diagnosanya berasal dari sana." Jelas Dennis dengan ilmu 
kedokteran. 


"Tidak ada." Jawab Aiden dengan gelengan yang ragu. 
Aiden hanya merasa mungkin semua salahnya karena 
tidak terlalu memperhatikan kakaknya hingga dia tidak 
sadar perubahan apa yang terjadi pada Richard. 
"Sembuhkan dia, Richard." Pinta Aiden dengan mata 
penuh permohonan. 


Dennis mendekat dan tersenyum. "Itu tugasku. Aku 
akan melakukan semampuku dan aku yakin kalau obat 
itu belum kepada tingkat yang berbahaya. Dia masih bisa 
di selamatkan." 


Aiden mengangguk. "Maka aku akan serahkan dia 
padamu." Aiden mengulurkan tangannya untuk meminta 
berjabat tangan yang tentu saja langsung diraih oleh 
Dennis, Aina yang melihatnya hanya tersenyum. Karena 
awalnya Aiden memang terlihat kurang suka dengan 
Dennis tapi sekarang mereka memiliki satu tujuan yang 
sama jadi pastinya mereka akan bekrjasama dan Aina 
harap lewat masalah ini mereka bisa saling mengerti. 
Lebih bagus menjadi teman. 


"Lalu aku harus pergi untuk memberitahu ayahku 


semua ini. Aku tidak bisa memberitahunya lewat telepon. 
Dia pastinya akan sangat terkejut jadi aku harus 
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menemuinya dan menceritakan semuanya secara 
langsung." 


Dennis mengangguk. "Saat kau kembali nanti aku 
akan memberitahumu soal obat ini, aku harus 
mengeceknya dulu." 


Aina memasukkan tangannya kedalam lengan Aiden. 
"Aku ikut." Gadis itu tersenyum dengan riang. 


Aiden mengelus kepala Aina. "Tentu." Setujunya. 


Dennis hanya menatap Aina dengan gelengan, 
sementara yang ditatap hanya memeletkan lidahnya 
tidak peduli. Dia hanya ingin bersama dengan Aiden. 


Aiden sempat mendekat pada Richard dan 
membisikkan janji pada kakaknya kalau dia tidak akan 
melepaskan siapapun yang membuat Richard seperti 
sekarang dan tentu saja juga janji kalau Aiden akan 
berusaha untuk membuat Richard baik-baik saja. 
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Ch. 21 


Kecelakaan 


Seorang gadis dengan lelehan airmata tampak 
sedang berlari diantara ramainya orang-orang. Dia 
mengikuti brankar dorong yang di bawa oleh beberapa 
suster dan satu dokter dimana telah terbaring tidak 
berdaya satu sosok yang tampak seluruh tubuhnya di 
lumuri darah. Si gadis juga terluka tapi tampaknya ia 
tidak peduli dengan dirinya sendiri. Dia hanya ingin 
memastikan apa sosok itu baik-baik saja setelah 
menerima segala bentuk benturan hanya untuk 
melindunginya. Tangan sang gadis yang juga berlumuran 
darah yang hampir kering terlihat gemetar. Matanya 
yang coklat menatap dengan waspada, mencoba 
mencari celah untuk memastikan pria yang dia cintai itu 
baik-baik saja. Tapi wajah yang di poles dengan darah 
membuatnya tidak bisa memastikan apapun. 


"Maaf nona, anda harus menunggu disini." Tiba-tiba 
saja ia di cegat. Membuatnya terkesiap, kenapa dia tidak 
bisa ikut? Tapi gadis itu diam tidak membantah, tahu 
betul kalau semua itu memang metode rumah sakit. 
Setelah brankar itu masuk, pintu di tutup dan sang gadis 
hanya terduduk dengan lemas. Merasakan seluruh sendi 
pada tubuhnya jatuh layu. 
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Dia bersandar di dinding dan membungkam 
mulutnya yang terasa ingin menjeritkan seluruh 
kepedihan yang dirasakannya. Setelah dia menemukan 
pria yang di cintainya, dengan begitu egois takdir telah 
membuatnya terluka sebab melindunginya. Harusnya dia 
yang terluka, hantaman mobil itu harusnya mengenai 
dirinya tapi dengan tanpa pikir panjang pria itu menarik 
tubuhnya dan melindunginya, menjadikan tubuhnya 
sendiri sebagai tameng. Kini yang dapat di lakukannya 
hanya berdoa dan menyesali semua yang terjadi. 


"Aina.." seseorang menyebut namanya hingga sang 
gadis mendongak. Sepasang mata dengan warna yang 
sama seperti milik prianya tengah menatapnya dalam 
kesedihan yang sama seperti yang dia miliki. "Apa yang 
terjadi dan bagaimana keadaan Aiden?" Tanya Richard 
yang melihat keadaan Aina tidak tampak baik. Gadis itu 
kacau dan luka di lengannya tampak buruk juga dengan 
dahinya yang tergores. 


Aina menggeleng, airmata jatuh deras di pipinya. 
Meraung dalam tangisnya gadis itu seolah kehilangan 
pijakannya pada bumi. Pria itu adalah porosnya dan jika 
porosnya meninggalkan ia sendiri berkelana di dunia ini 
maka itu tidak pernah lebih baik dari sebuah kematian. 


Richard yang melihat keadaan Aina yang terguncang 
hanya bisa mengepalkan tangannya. Bersumpah pada 
dirinya sendiri akan membalas siapapun yang telah 
mencelakakan adiknya. 
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Seluruh keluarga telah datang di belakang Richard. 
Intan yang melihat keadaan putrinya langsung berlutut 
menggantikan Richard yang sudah berdiri. Wanita itu 
meraih tangan Aina yang sedingin mayat, mencoba 
melihat mata putrinya agar Aina menatapnya. Tapi gadis 
itu seolah memiliki dunianya sendiri, bahkan suara Intan 
tidak ada yang masuk ke telinganya. Tapi saat beberapa 
orang hendak membawa pergi dari depan pintu operasi, 
Aina meraung dalam tangis. Menandakan ia masih hidup 
dan bukannya menjadi patung berjalan. Itulah yang 
membuat keluarganya memutuskan untuk minta dokter 
mengobatinya disana saja. Hanya lengan dan dahinya 
yang terluka. 


Richard menarik lengan ayahnya untuk menjauh dari 
sana. Mencari tempat yang lebih baik untuk bicara. "Aku 
akan pergi dan membantu penyelidikan polisi. Beberapa 
orang yakin kalau tabrakan itu dilakukan secara sengaja 
jadi aku tidak bisa diam saja disini. Aku akan kembali 
secepatnya." 


James mengangguk. "Ayah akan menjaga Aiden 
disini. Pergilah, tapi ingat jangan bergerak sendiri. Kita 
ada di wilayah hukum dan jika kau menemukan 
petunjuknya maka laporkan pada polisi secepatnya." 
Nasihat James pada putranya. 


Richard mengangguk. Memeluknya ayahnya 
sebentar dan langsung pergi meninggalkan rumah sakit. 
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Sementara James kembali ke tempat dimana Aina masih 
menatap dengan kosong. Di tepuknya bahu Vikri yang 
ada di dekatnya. Mencoba menenangkan sahabatnya itu 
walau ia juga tidak lebih baik dari Vikri karena putranya 
sedang berjuang didalam sana. 


x k k 


Sudah beberapa jam dan Aina tidak lagi menghitung, 
dia sudah tidak tahu caranya berhitung. Sekarang yang 
dilakukannya hanya terpejam karena sepertinya 
seseorang memberikannya obat penenang yang 
membuat seluruh sarafnya bekerja dengan buruk. Dia 
mengantuk dan lelah, sudah sejak tadi dia menahan 
kantuknya karena dia ingin menjadi yang pertama 
melihat Aiden. Tapi dia benar-benar di bius hingga tanpa 
sadar ia telah kehilangan seluruh kesadarannya dan bahu 
Mikhaela menjadi tempatnya bersandar. 


Sinar matahari yang membuatnya membuka mata 
dan tahulah dia kalau sepertinya hari telah berlalu. Atau 
mungkin beberapa hari. Dia terbangun diatas ranjang 
dan bukannya lantai. Dia terbangun didalam ruangan 
dan bukannya luar ruangan. Membuat dia menatap 
dengan nanar, langsung mencoba melepaskan infusnya 
dengan tubuh yang telah terbangun tapi Mikhaela lebih 
dulu datang mencegahnya. Membuat dia menatap 
Mikhaela dengan mata berair. 

"Aku harus melihatnya, Ela. Kumohon." 
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Mikhaela yang turut berduka hanya memegang 
kedua tangan Aina untuk mencegah gadis itu melakukan 
kegilaan. "Dia berhasil melewati masa kritisnya Aina, 
kumohon.. jangan berbuat hal yang aneh-aneh seperti ini. 
Dia baik-baik saja. Dokter sudah mengatakan kalau dia 
tidak akan kenapa-kenapa jadi tunggu dirimu lebih baik 
dan aku akan menemanimu untuk bertemu dengannya. 
Aku berjanji." 


"Tapi aku ingin melihatnya sekarang, Mikhaela. 
Kumohon, hanya sebentar." 


Mikhaela memeluk Aina dengan sayang. "Aku disini, 
Aina. Aku akan membantumu sembuh secepatnya agar 
kau bisa bertemu dengan suamimu. Dengan keadaanmu 
yang lemah seperti ini, baru keluar dari ruangan saja 
pastinya kau sudah jatuh ke lantai." Mikhaela mencoba 
memberikan pengertian yang membuat Aina menatap 
selang infus nya dan dia juga memang merasa sangat 
tidak bertenaga. 


"Kau mungkin tidak terluka banyak tapi kecelakaan 
yang tiba-tiba dan luka Aiden telah membuatmu sangat 
tertekan. Jadi dokter membutuhkan mu untuk lebih 
banyak beristirahat, setelah semuanya baik maka kita 
akan pergi ke tempat Aiden." 


"Kau berjanji?" Pinta Aina yang sudah mengangkat 
jari kelingkingnya hingga membuat Mikhaela seperti 
baru sadar kalau yang dia hadapi seperti dua Aina 
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sekarang. Seolah gadis itu telah menjadi utuh. "Ela, 
berjanjilah. Maka aku tidak akan memaksa pergi." Ucap 
Aina yang melihat Mikhaela hanya diam saja 
menatapnya. 


Mikhaela mengerjap. Dia sudah akan berjanji tapi 
suara ribut-ribut di luar membuat Mikhaela mengerut 
keningnya, tatapannya jatuh pada Aina yang menatap 
Mikhaela dengan sama persis. 


Suara pintu yang dibuka dan sosok yang masuk itu 
membuat Aina tersenyum dengan senang. Gadis itu 
tersenyum lebar, apalagi saat sosok itu langsung berjalan 
kearah Aina dan memeluknya yang dibalas erat oleh Aina. 
Pancaran bahagia tampak nyata di wajah gadis itu yang 
terbenam dalam dekapan hangat Aiden. 


"Kau baik-baik saja. Ya Tuhan.. aku tidak tahu apa 
yang akan aku lakukan jika kau sampai terluka." Suara 
Aiden memburu. Jelas kekhawatiran pria itu berlebihan 
padanya. 


"Aiden melindungi aku." Ujar Aina dengan jujur. 


Aiden mengangguk. "Untunglah aku berhasil 
melakukannya." 


Mereka semua yang ada di ruangan itu, yang tadinya 
mencegah Aiden masuk juga meminta Aiden untuk 
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istirahat lebih banyak hanya menatap pemandangan 
indah itu dengan senyum bahagia. 
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Ch. 22 


Duka dan Bahagia 


Tatapan semua mata masih tertuju pada dua orang 
yang tengah berpelukan. Seolah mereka sudah tidak 
bertemu untuk waktu yang cukup lama tapi mereka 
memang patut berlaku begitu, mengingat beberapa jam 
yang lalu mereka bersinggungan dengan maut dan satu 
sama lain mengira akan meninggalkan yang lain. Jadi 
mereka tentunya mengerti. 


Aina melingkarkan lengannya di pinggang Aiden, 
sementara Aiden hanya terus mengelus kepala Aina 
dengan sayang. Sesekali memberikan kecupan sayang 
pada istrinya tanpa peduli dengan beberapa mata yang 
masih memperhatikan mereka. Aiden hanya terlalu 
bersyukur karena dia masih bisa memeluk Aina seperti 
ini. Seandainya saja Aina terluka dengan lebih buruk dari 
apa yang di dapatkannya sekarang maka Aiden tidak 
akan pernah memaafkan dirinya sendiri. 


"Ai tinggal disini ya? Jangan tinggalin Aina." Ucap 
Aina yang membuat pria itu menjauhkan kepalanya 
mendengar panggilan itu. Apa sindrom Peter Pan Aina 
telah kembali? Apa benturan yang menyebabkannya? 
"Bukankah kau merindukan panggilan itu? Akan ku 
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panggil kau sebanyak yang kau mau dengan panggilan itu, 
Ai. Selama kau berjanji padaku kalau kau tidak akan 
terluka." Ucap gadis itu lagi yang malah membuat Aiden 
semakin dibuat heran karenanya. Aina adalah Aina, tapi 
kenapa sekarang dia menujukkan sebuah kenormalan. 


Tatapan Mikhaela lah yang membuat Aiden sadar 
kalau tidak hanya dirinya yang merasakan keanehan itu 
pada Aina. Jelas sepupu dari Aina itu juga sadar. 


"Aiden, berjanjilah." Aina menggesek pipinya di dada 
Aiden, mengambil alih atensi dari pria itu. 


Aiden berdehem. "Tentu. Selama kau menjanjikan 
hal yang sama padaku." Balas Aiden yang membuat 
senyum lebar terkembang di wajah gadis yang langsung 
mengangguk itu. Membuat Aiden kembali mengeratkan 
pelukannya dengan lebih erat pada tubuh mungil istrinya. 


"Aiden, kau harus kembali ke kamarmu. Aina juga 
butuh istirahat." James tahu kalau Aiden dan Aina tidak 
mungkin dipisahkan jika tidak ada yang memberitahu 
mereka. "Kau bisa mengunjunginya lagi nanti atau ayah 
bisa meminta pada dokter disini untuk membuat kalian 
satu kamar. Tapi sekarang kalian berdua harus 
beristirahat. Diluar juga ada Richard, ada yang ingin dia 
katakan padamu." Aiden menatap ayahnya dengan 
bingung pada kalimat terakhir ayahnya. Richard, mereka 
belum membahas Richard lebih jauh. Dan juga bukankah 
kakaknya itu sedang mengalami gangguan kejiwaan? 
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Dengan rasa penasaran itulah yang membuat Aiden 
harus mengalah dengan hatinya, mengalah pada rasa 
rindu yang masih ingin di luahkannya pada istrinya. 


Aina yang juga tahu kalau dia tidak bisa bersikap 
egois pada keluarganya dan juga orang-orang di rumah 
sakit, hanya menatap Aiden dalam balutan kepasrahan. 
Mereka hanya akan berpisah untuk sementara waktu. 


"Aku akan secepatnya meminta pihak rumah sakit 
untuk mengurus kamar kita." Janji Aiden dengan tangan 
Aina yang sudah di raihnya dan di ciumnya dengan penuh 
damba. "Tunggu aku." Pintanya. 


"Aku akan menunggu dengan sabar." 


Aiden tersenyum mendengarnya, rasa cintanya pada 
istrinya semakin meningkat saja setiap saatnya jangan 
salahkan dirinya kalau dia akan lebih menempel lagi pada 
Aina setiap harinya. 


Aiden melepaskan pegangannya pada Aina dan 
beralih menatap Mikhaela yang berdiri tepat di sisi paling 
dekat dengan ranjang gadis itu. "Jaga dia untukku. Kau 
tahu maksudku bukan?" Aiden jelas berpacu pada 
penyakit gadis itu yang seolah tumpang-tindih. 


Mikhaela mengangguk. "Kau bisa mengandalkan 
aku." Yakin Mikhaela karena Aiden pasti membutuhkan 
itu. "Pihak rumah sakit pasti akan mengabulkan 
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keinginan kalian untuk satu kamar. Mereka akan 
mengerti." Tambah Mikhaela untuk menenangkan 
keduanya. 


"Pasti." Hanya itu yang dikatakan Aiden dan 
diciummya kening istrinya sebagai bentuk pamitnya. Lalu 
pria itu keluar dengan ayahnya dimana James hanya 
mengedip pada Aina. 


Setelah Aiden keluar, Mikhaela meletakkan 
tangannya pada bahu Aina. Memberikan gadis itu 
senyum menggoda dimana Aina langsung tersipu karena 
hatinya sekarang di penuhi oleh taman bunga yang 
bermekaran. Benar adanya kalau di setiap musibah itu 
pasti akan mendatangkan kebaikan dan sekarang 
kebaikannya adalah hubungannya dan Aiden semakin 
erat dan mesra. Tidak ada yang lebih dia syukuri dari 
semua itu. 


xxx 


Aiden masuk ke kamarnya dimana telah di 
temukanya Richard disana bersama dua orang 
berpakaian hitam yang Aiden yakini adalah polisi. Pria itu 
tentu saja bingung dengan apa yang terjadi hingga 
Richard datang kemari bersama dengan dua polisi. Apa 
ini tentang kecelakaan yang di alaminya? 


Tapi Aiden tidak langsung bertanya, melainkan dia 
memeluk kakaknya lebih dulu karena mereka akhirnya 
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bisa bertemu lagi setelah tahu kalau beberapa hari ini 
Richard tidak pernah ada di rumah sakit karena urusan 
yang tidak di ceritakan ayahnya tentang apa. Sekarang 
dengan adanya polisi di tempat ini, Aiden sedikit bisa 
menebaknya. 


"Kau baik-baik saja." Syukur Aiden. "Apa kau 
menjalani perawatan?" Tanya pria itu setelah pelukan 
diantara mereka terlepas. Melihat keadaan Richard yang 
segar bugar, ia harap kalau tampilannya itu sesuai 
dengan adanya. 


Richard mengangguk dengan yakin. "Belum terlalu 
banyak yang aku konsumsi jadi Dennis hanya 
menganjurkan aku untuk tidak meminumnya lagi dan 
obatnya tidak akan bereaksi lagi. Untung saja semuanya 
belum pada tahap serius. Tapi Aiden, kau tahu sendiri 
kalau aku meminum obat itu tanpa sengaja bukan? Dan 
kau pasti bisa menebak siapa pelakunya." 


Aiden mengepalkan tangannya dengan amarah 
menari dimatanya. Wanita jalang itu.. 


"Dia jugalah yang menyewa orang untuk menabrak 
mobilmu." Jelas Richard lagi dengan mendung yang 
membayang diwajahnya. Rasa bersalah menggelayut 
diwajah itu. "Aku minta maaf karena telah membawa 
wanita yang sangat berbahaya ke keluarga kita. Harusnya 
aku tidak di butakan oleh rasa cintaku dan membuat kau 
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dalam bahaya." Kesedihan sekarang terkandung dalam 
suara Richard. 


Aiden sendiri tidak menyalahkan Richard, mengingat 
kalau tidak hanya Richard yang tertipu oleh tampilan 
lembut wanita iblis itu. Dia juga pernah memiliki 
masalalu dengan wanita itu, andai saja perasaan Richard 
tidak menyelamatkannya mungkin dia yang akan 
menjadi korban dari wanita sialan itu. 


"Lalu dimana jalang itu sekarang?" Tanya Aiden 
dengan kelam di suaranya. Tidak ada yang bisa lolos dari 
amukannya saat nyawa Aina yang jadi taruhannya. Tidak 
akan. 


Salah seorang yang berpakaian hitam 
memperkenalkan dirinya pada Aiden dan mulai 
menjelaskan semuanya. Aiden yang sudah duduk 
mendengar dengan seksama segala bentuk hukum yang 
dapat memberatkan Rachel dan pastinya Aiden akan 
memilih yang terberat. 


"Aku lebih setuju dia di deportasi dari negara ini agar 
dia tidak dapat lagi membahayakan istriku. Selebihnya 
bisa di urus oleh anda, saya menyerahkan kasus ini pada 
pihak yang berwajib dan pastinya saya menyarankan 
hukuman yang paling setimpal karena percobaan 
pembunuhan dan juga memberikan resep obat yang 
salah." Ujar Aiden yang yakin kalau Richard dan ayahnya 
pasti akan setuju dengan keputusannya. 
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"Baiklah. Kalau begitu kami permisi, Tn. Dimitri. Kami 
akan mengabarkan pada anda prosesnya secepatnya." 


Aiden bangun dan menjabat tangan kedua polisi itu. 
James mengantar dua polisi itu keluar dari ruang rawat 
Aiden. 


Aiden menatap Richard dengan kasihan. 
"Pernikahanmu?" 


Richard menggeleng. "Aku tidak terlalu suka 
memiliki istri yang jahat. Bukan seleraku." Dengan kata 
lain, Richard telah menceraikan wanita itu. la juga 
memang telah mengajukan gugatan cerai ke pengadilan 
dan tentu saja akan di kabulkan dengan cepat mengingat 
alasannya. 


Dua pria itu saling menggandeng dan tertawa. 
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Ch. 23 


Kebahagiaan 


mereka 


Mata coklat Aina masih menatap Aiden dengan 
bingung. Setelah mereka satu kamar hampir dua minggu, 
dan tentu saja dengan pengawalan ketat dari Aiden yang 
bahkan tidak mengizinkan dia turun dari ranjangnya. Tapi 
kini malah pria ituyang berdiri didepannya dengan dia 
yang dua duduk di pinggir ranjang. Dengan tangan Aiden 
yang sudah memasangkan dia jaket dan juga mengikat 
tinggi rambutnya dengan sangat ahli seolah pria itu 
sudah terbiasa dengan apa yang di lakukannya. 


"Apa kau sering melakukan hal seperti ini, Ai?" Tanya 
Aina dengan nada yang jelas tidak terlalu suka. 


Aiden sendiri masih melakukan pekerjaanya 
mengikat rambut panjang istrinya dengan telaten. 
"Membawa kabur istriku dari ranjang istirahatnya? Tentu 
tidak, aku tidak pernah punya istri sebelumnya jadi aku 
tidak memiliki partner untuk melakukan hal seperti ini." 
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Aina berdecak karena Aiden jelas keliru dengan apa 
yang dia tanyakan, entah pria itu sengaja atau tidak. 
"Mengikat rambut perempuan maksudku, Ai." Jelas gadis 
itu lebih rinci lagi. 


Aiden ber-oh saja. Mendekatkan wajahnya pada 
Aina setelah dia selesai dengan rambut gadis itu. "Kau 
yang pertama dan pastinya akan menjadi yang terakhir." 
Suara Aiden pelan saja tapi sensasinya mampu membuat 
Aina baru saja menelan aspirin yang membuat 
jantungnya bergejolak. 


Gadis itu menyembunyikan senyumnya. Tidak mau 
Aiden tahu kalau dia tesipu dengan apa yang dikatakan 
pria itu. "Bohong!" Tuduhnya hanya agar bisa 
menyembunyikan rasa malunya. "Buktinya kau begitu 
pintar melakukannya. Aku tidak akan percaya." Aina 
mengalihkan tatapannya agar Aiden tidak melihatnya 
tersenyum. 


Aiden sendiri langsung menjauhkan wajahnya 
dengan tangan yang telah bersedekap. "Harusnya dua 
minggu ini aku katakan padamu apa yang aku lakukan di 
tabletku." Sesal pria itu dengan lagak berlebihan. 


Aina menatap Aiden dengan bingung. 


Aiden melangkah kearah ranjangnya sendiri dan 
kembali dengan tablet yang memang sering dia mainkan 
setiap malamnya, benda yang membuat Aina bertanya- 
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tanya apa yang begitu menarik pada benda itu hingga 
kadangkala Aina merasa kalau dunia pria itu berputar 
pada tabletnya. Kini tablet itu ada dalam genggaman 
Aina, Aiden menyerahkan padanya. 


Setelah ia membuka layar pada tablet, telah 
tersuguh di depannya aplikasi youtube dimana mesin 
pencarinya kebanyakan tentang cara mengikat rambut 
dan cara memperlakukan istri dengan baik. Aina 
menatap Aiden tidak percaya, tapi yang di tatap hanya 
melengos dan sudah berjalan menuju ke sofa dimana 
didekat sofa itu telah ada sepatu mereka berdua. 


Aina masih saja sibuk dengan layar pada tablet, 
perasaanya penuh dengan haru karena Aiden sampai 
melakukan semua ini hanya untuk menyenangkannya. 
Dia benar-benar beruntung mendapatkan suami seperti 
Aiden. Tidak akan pernah ada lagi yang bisa membuatnya 
ragu pada Aiden. Seperti Aiden yang tidak pernah ragu 
padanya. 


Saat ia mendengar kursi yang digeser barulah gadis 
itu mengalihkan tatapannya dari tablet dan betapa 
terkejutnya dia saat Aiden yang telah duduk di kursi 
dekat dengan ranjangnya, meraih kakinya, pria itu 
memasangkan ia sepatunya. "Aiden.." sebutnya dengan 
ragu. 
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Aiden mengangkat kepalanya melihat kearah Aina 
dengan senyuman yang mampu membuat Aina kembali 
meleleh. 


Pria itu sudah berdiri setelah selesai memasangkan 
istrinya sepatunya. Meraih wajah Aina yang sendu dan 
mengecup bibir gadis itu dengan lembut. Aina memeluk 
Aiden dengan erat. Mencoba tidak menangis karena 
pastinya Aiden tidak ingin dia mengeluarkan airmatanya 
sekarang. 


"Aku mencintaimu." Dan pecah sudah perasaan 
gadis itu. Ungkapan Aiden diantara rasa harunya benar- 
benar telah membuat dia tidak lagi bisa berkata apapun 
selain terus mengencangkan pelukannya seperti tidak 
ingin Aiden lepas dari genggamannya. 


Kaka 


"Apa aku sudah bisa membuka penutup matanya?" 
Tanya Aina yang mulai penasaran kemana Aiden 
membawanya. Karena mereka cukup lama mengendarai 
mobil. Dengan mata yang di tutupi hampir di tengah 
perjalanan. Juga dia harus mendapatkan bantuan Aiden 
saat ada beberapa anak tangga yang harus mereka lewati. 
"Aku sudah tidak tahan, Ai. Aku penasaran." Suara gadis 
itu penuh dengan desakan. Rasa tidak sabarnya 
menggerogoti seluruh tubuhnya. 
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Aiden sendiri sudah muncul di belakang Aina, 
mengejutkan gadis itu karena tiba-tiba saja tadi dia 
merasakan Aiden menjauh dari dirinya. Pria itu 
meletakkan lengannya diatas bahu Aina. Tergelitik Aina 
menjauh saat hembusan nafas Aiden menderu 
dilehernya. 


"Ai.." Aina memanggil. Meminta persetujuan apa dia 
sudah bisa melepaskan penutup matanya. 


Tapi tidak ada persetujuan dari pria itu, melainkan 
tangan Aiden sendiri yang bergerak untuk membuka 
penutup matanya. Membuat Aina dengan mengerjap 
mencoba menyesuaikan pandangannya yang sedikit 
buram. Berangsur-angsur semuanya membaik dan 
dapatlah dia lihat apa yang ada di depannya. Sebuah 
rumah yang sederhana tapi dengan taman bunga dimana 
ia sedang berdiri sekarang tertata dengan apik. Juga ada 
pohon yang menaungi rumah itu dan Aina sangat tahu 
rumah ini. 


Dua hari yang lalu ia membahas soal rumah ini pada 
Aiden karena rumah ini tepat berada di samping rumag 
orangtunya. Dimana dia mengatakan pada Aiden kalau 
rumah ini benar-benar menjadi rumah idamananya 
karena rumah ini memiliki sejarah dari pemilik 
sebelumnya yang sudah meninggal karena usia tua 
mereka, pemiliknya adalah sepasang suami istri yang 
jatuh cinta pada pandangan pertama dan memutuskan 
untuk menikah. Walau mereka tidak pernah di karunia 
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anak dalam pernikahan mereka tapi mereka tetap 
memiliki kebahagiaan dalam rumah tangga mereka. 


Aina berbalik. "Apa ini, Ai? Kenapa mengajak aku 
kerumah ini? Apa ini kejutannya?" Walau tidak terdengar 
kecewa tapi Aina tetap merasa kalau dia pikir Aiden akan 
memberikan kejutan yang akan mengejutkannya. 
Mungkin Aiden melakukan ini hanya karena ingin Aina 
merasa bahagia saja. Dan selama Aiden ada di sisinya, 
maka kebahagiaan juga pasti akan mengiringinya. 


Aiden melingkarkan tangganya di pinggang Aina, 
setengah memeluk Aina. "Setelah perdebatan yang 
cukup panjang dengan pihak arsiteknya, akhirnya 
mereka mengalah untuk tidak merubah banyak hal pada 
tempat ini. Aku tahu kalau kau akan lebih suka rumah ini 
dalam bentuk aslinya." 


Mata Aina melotot. Tidak mungkin! Ia pasti salah 
mendengarnya. Telinganya salah. Namun senyum Aiden 
berkata sebaliknya. Inilah kejutannya. "Ya Tuhan,, kau 
membeli rumah ini? Untuk kita?" 


Aiden mengangguk dan Aina lagi-lagi harus 
kehilangan suaranya. Aiden selalu mampu membuatnya 
bungkam. Pria ini dengan segala kejutannya mampu 
membuat Aina gila dibuatnya. 


x k k 
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Mereka duduk berdua, berlatarkan pondok kecil di 
belakang mereka dan danau didepan mereka. Suasana 
romantis di sore menjelang malam itu mampu mereka 
raih. Dengan kedua tangan Aiden yang melingkar di 
pinggang Aina dan kepala gadis itu yang bersandar di 
dada pria itu. Mereka adalah sepasang kekasih yang 
saling melengkapi. 


Aina menatap senja dengan mata coklatnya. Meraih 
tangan Aiden yang ada di atas perutnya gadis itu 
membawa tangan Aiden kedalam  dekapannya. 
"Terimakasih. Sudah menciptakan hari seindah ini 
untukku." Ujar gadis itu dengan tangan mengelus lembut 
tangan Aiden. 


"Kau bercanda." Aiden bersuara, setengah berbisik. 
"Aku hidup untuk ini." Tambahnya lalu memberikan 
kecupan di pipi Aina. 


"Kata Dennis aku sudah bisa melakukan pemeriksaan 
mulai besok. Kali ini dia yakin kalau sindrom ku bisa di 
sembuhkan. Kau tahu kan kalau kau adalah alasannya." 


"Aku senang mendengar kalau aku menjadi alasan 
kau bisa sembuh, Aina. Percayalah, tidak ada penyesalan 
yang lebih aku sesalkan selain dari kenapa aku tidak 
bertemu denganmu lebih awal. Kenapa tidak dari awal 
aku menjadikanmu duniaku. Duniaku yang berharga." 
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Aina memejamkan mata. Semakin menyamankan 
diri dalam dekap hangat Aiden. "Karena Tuhan selalu 
tahu kapan waktu yang tepat untuk dua insan bertemu. 
Karena Tuhan adalah penulis sekenario paling handal 
dan Dia juga adalah sutradara yang tidak bisa di ragukan. 
Seperti pertemuan kita yang telah di ciptakan dengan 
indahnya." Senyum terhias indah di bibir tipis Aina. 


Dan Aiden juga ikut tersenyum oleh kalimat Aina. 
Istrinya benar. 


"Bagaimana kabar Richard? Apa dia baik-baik saja 
mengingat Rachel akan di hukum penjara seumur hidup." 
Kabar itu mereka dapatkan satu minggu yang lalu dan 
Richard sejak saat itu tidak pernah lagi mengunjungi 
mereka. Membuat Aina agak khawatir. 


"Aku yakin dia akan baik-baik saja. Hanya butuh 
waktu." 


"Kuharap dia mendapatkan ketenangannya. Apalagi 
ada Mikhaela yang selalu bersedia ada untuknya. Apa 
kau tidak merasa mereka ada sesuatu? Sedikit aneh, 
karena Mikhaela seperti tahu banyak hal tentang 
Richard." Aina mencoba menerka dan jika itu benar maka 
Aina akan menjadi orang pertama yang setuju. Mereka 
tampak serasi. 


"Terserah mereka. Selama itu baik untuk mereka 
maka tidak ada salahnya. Dengan kau ada di sisiku, sudah 
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tidak ada yang perlu aku pikirkan. Yang lain biarkan saja, 
asal kau tetap ada di sisiku." 


Aina berbalik. Wajahnya yang tersipu kali ini tidak 
ingin dia sembunyikan. Pria itu harus melihat apa yang 
terjadi padanya karena perkataan manis itu. "Aku 
mencintaimu." Ungkap Aina yang membuat Aiden 
melebarkan senyumnya. 


Pria itu lalu meraih pipi istrinya dan mendaratkan 
ciuman di bibirnya. Kali dia bukan kecupan kilat, tapi 
lumatan dalam yang masih dalam batas bisa di terima. 
Mereka menghabiskan waktu dengan saling mengenali 
bibir satu sama lain. Matahari menjadi saksi bisu mereka. 


Tamat 
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